
STRATEGI COPING ORANGTUA TUNGGAL (SINGLE PARENT) YANG

MEMPUNYAI ANAK KECANDUAN NARKOBA

(Studi Kasus 5 Orangtua Tunggal Yang Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba di

Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP) Yogyakarta)

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Prodi Bimbingan dan Konseling Islam

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu (S1)

Di susun oleh:

Syarifah Linnurbaiti Purnomo

11220085

Pembimbing:

Dr. Casmini, S.Ag., M.Si.

NIP : 19711005 199603 2 002

PRODI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2016



 



 



 



v

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Karya sederhana ini penulis persembahkan untuk :

Orangtua ku Bapak Purnomo Rahardjo, Ibu Endang Kinarlin

Suamiku Isro Nurtika

Adekku Miftah Arwani, Thoifah Asri Andini, Mukhlishon Haji dan
Ahmad Sururrudin.

Mertuaku Rama Wito, Biyung Tular

Adek Iparku Yuniarti Pamili

yang selalu mendukung penulis baik secara materiil maupun non materiil.



vi

MOTTO

                
 

“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang
besar.”
(QS. Al-Anfaal: 28)*

* Hasbi Ashshiddiqi, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Bumi Restu), hlm. 656.



vii

KATA PENGANTAR

     
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji

dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta

salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan

sahabat-sahabatnya.

Alhamdulillah penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik atas

dukungan dan bantuan dari beberapa pihak. Untuk itu dengan segala kerendahan

hati, penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada:

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Ibu Dr. Nurjannah, M.Si. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak A. Said Hasan Basri, S.Psi., M.Si. selaku Ketua Prodi Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

4. Bapak Nailul Falah, S.Ag., M.Si. selaku Sekretaris Prodi Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

5. Bapak Slamet, S.Ag., M.Si. selaku Penasehat Akademik selama menempuh

program Strata Satu (SI) Prodi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

6. Ibu Dr. Casmini, S.Ag., M.Si. selaku pembimbing skripsi yang dengan ikhlas

telah memberi nasehat-nasehat, waktu luang, bimbingan dan arahan serta

ilmu pengetahuan dalam menyusun skripsi ini.

7. Bapak dan ibu dosen serta semua staf TU dan karyawan di Fakultas Dakwah

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



viii

8. Bro Eko, Bro Nanang, Bro Hary, Sist. Nia, Sist. Yulia, Sist. Pipit, dan semua

staf serta konselor di PSPP Yogyakarta yang telah memberikan bimbingan

dan informasi yang sangat berguna kepada penulis dalam penelitian.

9. Kelima subyek penelitian yang bersedia memberikan pengalaman dan ilmu

yang berguna mengenai kisah kehidupan anak mereka yang sempat mengenal

narkoba.

10. Keluarga tercinta yang senantiasa memberikan dukungan, semangat dan kasih

sayang kepada penulis, khususnya Bapak, Ibu, Empat adekku dan suami

tercinta. Isro Junior (Syilupi) yang ada 24 jam siap siaga.

11. Sri Puji Lestari yang sudah membantu secara materi maupun non materi

dalam menyelesaikan skripsi ini.

12. Semua teman-teman jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya

teman-teman angkatan tahun 2011 dan 2012.

13. Anggota KKN Sawahan (Ma’ruf, Abul, Lapsee, Akbar, Meta, Riska, Via,

Purna, Alfi) dan PPL & Partisipan PSPP (Ni’mah, Kiki, Umi, Andi, Yemi,

Rozaq, Sist. Yeyen, Wisnu).

14. Bu Tum, Pak Har, Mak Jum, Mas Aji, Cahyo, Ami, Tyas, Shinta, Juari, Agit,

Fahri, Desi, Bebek, Novi, Arip, Mas Ayub, dan semua warga Dusun Sawahan

yang sudah menciptakan pengalaman-pengalaman tak terlupakan dalam

proses skripsi ini.

15. Semua pihak yang telah memberikan dukungan maupun do’a yang tidak

dapat penulis tuliskan satu demi satu, terimakasih atas semuanya.

Penulis menyadari dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini masih

banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang

membangun untuk perbaikan pada masa yang akan datang. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Yogyakarta, 9 Juni 2016

Penulis,

Syarifah Linnurbaiti Purnomo

NIM: 11220085



ix

ABSTRAK

SYARIFAH LINNURBAITI PURNOMO. 11220085. “Strategi Coping
Orangtua Tunggal Yang Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba (Studi Kasus
Lima Orangtua Tunggal Yang Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba di Panti
Sosial Pamardi Putra Yogyakarta)”. Skripsi, Prodi Bimbingan dan Konseling
Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016.

Penelitian ini berangkat dari kondisi lingkungan tempat anak-anak bergaul
semakin lama semakin memperihatinkan. Jika tidak terkontrol oleh orangtua, anak
akan terjerumus ke penyalahgunaan narkoba. Keadaan tersebut dapat disebabkan
oleh kondisi orangtua yang tidak utuh. Jika kondisi mereka tidak utuh, hal itu
akan menyebabkan orangtua menjadi stress dan mendapat tekanan. Mau tidak
mau orangtua harus menghilangkan kondisi demikian agar tetap fokus mengurusi
anak mereka yang bermasalah. Hal itu dilakukan dengan melakukan berbagai
usaha (coping) agar anak mereka terlepas dari jeratan narkotika, beban moral dan
ekonomi akibat anak mereka.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang menggunakan wawancara
terstruktur dan tidak tersruktur serta observasi untuk mendapatkan data penelitian.
Penelitian ini memahami fenomena yang langka dan unik tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian ini. Subyek yang diambil untuk mendapatkan
informasi yaitu 5 orangtua tunggal yang mempunyai anak kecanduan narkoba
yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu orangtua tunggal akibat perceraian (subyek
MT dan MR), orangtua tunggal akibat pasangan meninggal dunia (WD dan WS),
dan orangtua tunggal akibat melahirkan anak di luar nikah (NR) serta informan
yang berjumlah 5 orang yang merupakan saudara yang mempunyai hubungan
dekat dengan subyek.

Hasil penelitian menunjukkan persamaan dalam melakukan strategi coping
yang berfokus pada masalah. Hal ini karena mereka ingin menyembuhkan
anaknya dari ketergantungan narkoba. Salah satunya adalah membawa anak
mereka ke tempat rehabilitasi narkoba. Namun subyek WD tidak puas dengan hal
tersebut, dan membawa anaknya ke pondok pesantren. Selain itu, subyek juga
lebih mengontrol perasaan mereka agar usaha mereka mendapatkan hasil yang
baik dan mampu mengubah pikiran negatif menjadi pikiran positif. Subyek NR
yang menjadi orangtua tunggal akibat melahirkan anak di luar nikah lebih banyak
menghindar dari masyarakat sekitar.

Kata kunci : Strategi Coping, Orangtua Tunggal, Kecanduan Narkoba.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari penafsiran yang keliru terhadap skripsi yang

berjudul “Strategi Coping Orangtua Tunggal (Single Parent) Yang

Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba (Studi Kasus 5 Orangtua

Tunggal Yang Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba di Panti Sosial

Pamardi Putra (PSPP) Yogyakarta)”, maka perlu adanya penjelasan

terhadap istilah yang terdapat dalam judul tersebut sehingga diperlukan suatu

gambaran yang jelas, utuh dan dapat dipahami sesuai arah penelitian yang

akan dilaksanakan. Penjelasan tersebut sebagai berikut:

1. Strategi Coping

Menurut Lazarus dan Folkman, strategi coping yaitu upaya yang

berfokus pada masalah (Problem Focus Coping) dan berfokus pada emosi

(Emotion Focus Coping) untuk mengelola tuntutan-tuntutan eksternal

maupun internal (konflik antara keduanya) yang dinilai membebani atau

melebihi sumber daya seseorang.1 Folkman memandang coping sebagai

faktor yang menentukan kemampuan manusia untuk melakukan

penyesuaian terhadap situasi yang menekan (stressful life events). Pada

1 Richard S. Lazarus, Emotion and Adaptation, (New York: Oxford University Press,
1991), hlm. 112.
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dasarnya, coping menggambarkan proses aktivitas kognitif yang disertai

dengan aktivitas perilaku.2

Pengertian strategi coping yang digunakan pada skripsi ini

menggambarkan strategi berupa upaya yang berfokus pada masalah

(Problem Focus Coping) dan berfokus pada emosi (Emotion Focus

Coping) dalam pemecahan masalah yang ada agar dapat beradaptasi dalam

situasi penuh tekanan.

2. Orangtua Tunggal Yang Mempunyai Anak

Menurut Elizabeth B. Hurlock, orangtua tunggal (single parent)

adalah orangtua yang telah menduda atau menjanda entah bapak atau ibu,

mengasumsikan tanggung jawab untuk mendidik anak-anak setelah

kematian pasangannya, perceraian atau kelahiran anak di luar nikah. 3

Sedangkan Sager berpendapat bahwa single parent adalah orangtua yang

secara sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran, dukungan

dan tanggung jawab pasangannya.4

Orangtua tunggal (single parent) yang mempunyai anak dalam

skripsi ini adalah keluarga yang hanya terdiri dari satu orangtua (Ibu atau

Bapak) dikarenakan pasangannya meninggal atau bercerai dan mereka

membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran, dukungan, tanggung jawab

2 Emma Indirawati, Hubungan Antara Kematangan Beragama dengan Kecenderungan
Strategi Coping: Jurnal Psikologi Vol.3 No.2, (Semarang: Universitas Diponegoro, Desember
2006), hlm. 71.

3 Hurlock E.B, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan
ed. 5, (Jakarta: Erlangga, 1999), hlm. 199.

4 Duval dkk, Marriage and Family Development, Sixth et, (New York: Harper & Row
Publisher, 1985), hlm. 362.



3

dari pasangannya dan hidup bersama dengan anak-anaknya dalam satu

rumah.

3. Kecanduan Narkoba

Kecanduan narkoba adalah pemakaian obat yang sudah lanjut

sehingga jika pemakaian itu dihentikan maka akan timbul gejala putus zat.

Pada tahap ini penderita tidak dapat melepaskan diri dari narkoba dan

terpaksa harus memakai narkoba untuk jangka waktu yang lama dan

memerlukan pengobatan.5

Kecanduan narkoba yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

penderita yang sudah lebih dari satu tahun dan sudah mencapai tahap

ketiga (berkala) dalam memakai narkoba dan sangat sulit untuk

menghentikan pemakaian tersebut dan sudah mencapai dosis yang tinggi

dalam pemakaian (jika tidak mengkonsumsi narkoba akibatnya akan

mengalami sakaw).

Strategi Coping Orangtua Tunggal (Single Parent) Yang Mempunyai

Anak Kecanduan Narkoba (Studi Kasus 5 Orangtua Tunggal Yang

Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba di Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP)

Yogyakarta) dalam penelitian ini adalah strategi yang berupa upaya yang

berfokus pada masalah (Problem Focus Coping) dan berfokus pada emosi

(Emotion Focus Coping) dalam pemecahan masalah yang ada agar dapat

beradaptasi dalam situasi yang penuh tekanan yang dialami oleh orangtua

tunggal setelah anak mereka mengalami kecanduan narkoba.

5 Hawari D, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Ilmu Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dana
Bakti Prima Yasa, 1997), hlm. 15.
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B. Latar Belakang Masalah

Indonesia saat ini termasuk salah satu negara yang masih dalam taraf

perkembangan atau disebut dengan negara berkembang. Tidak jauh berbeda

dengan negara-negara berkembang lainnya di dunia, Indonesia juga sering

menghadapi berbagai masalah yang kadang kala bisa menghambat kemajuan.

Salah satu yang menjadi masalah serius adalah masalah sosial. Masalah sosial

yang sering muncul dalam kabar berita, baik di media visual maupun audio

visual salah satunya adalah masalah penyalahgunaan narkoba.

Istilah narkoba berasal dari bahasa Inggris yakni Narcotics yang berarti

obat bius. Menurut pasal 1 Undang-undang No. 35 Tahun 2009 tentang

narkotika, narkoba yaitu suatu zat atau obat yang berasal dari tanaman atau

bukan tanaman, baik sintesis maupun semisintesis yang dapat menyebabkan

penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi bahkan

sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan,

yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir di dalam

undang-undang tersebut. Penyalahgunaan narkoba yang terus menerus atau

melebihi takaran yang telah ditentukan akan menyebabkan ketergantungan.

Ketergantungan atau kecanduan inilah yang akan mengakibatkan gangguan

fisik dan psikologis, karena terjadinya kerusakan pada sistem saraf pusat dan

organ-organ tubuh seperti jantung, paru-paru, hati dan ginjal.6

Hal ini akan menimbulkan kerugian pada diri pecandu yang dapat dilihat

dari perubahan perilakunya, yang awalnya normal menjadi lebih pemurung,

6 Tim Ahli BNN, Mahasiswa dan Bahaya Narkotika, (Yogyakarta: BNN, 2014), hlm. 9.
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pemarah, tidak peduli dengan sekitar hingga akhirnya akan menyakiti diri

sendiri akibat gejala ketergantungan. Selain itu juga, kecenderungan akan

mengidap penyakit menular berbahaya akibat mengkonsumsi narkoba juga

semakin besar. Bagi keluarga, selain berdampak pada kerugian ekonomi,

korban penyalahgunaan narkoba ini secara tidak langsung telah mencoreng

nama baik keluarga di mata masyarakat dan kehidupan sosial mereka pun akan

terganggu. Korban penyalahgunaan narkoba akan cenderung untuk melanggar

norma yang berlaku di masyarakat yaitu mencuri, merampok, bahkan

membunuh pun dilakukan, sehingga memungkinkan dirinya untuk melakukan

tindakan melawan hukum hanya untuk memenuhi hasratnya untuk kembali

mengkonsumsi narkoba. 7

Kepala BNN, Komjen. Pol. Budi Waseso mengatakan tingginya jumlah

pengguna narkoba di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2015

menjadi 5,9 juta jiwa. Berdasarkan hasil penelitian BNN bekerjasama dengan

Pusat Litan Kesehatan (Puslitkes) UI, menunjukkan narkoba semakin

meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2014 sempat terjadi penurunan

sekitar 0,02 % dibandingkan dengan tahun 2013.8

Menurut kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta (BNNP DIY) Soetarmono mengatakan, saat ini Kota Yogyakarta

bukan lagi menjadi daerah transit jalur distribusi narkoba, tapi sudah menjadi

7 Wawancara dengan Bapak Eko Prasetyo, Pekerja Sosial Panti Sosial Pamardi Putra di
Kalasan, Yogyakarta, pada tanggal 3 September 2015.

8 Fajar, Jumlah Pengguna Narkoba di Indonesia Tertinggi di Asia, artikel,
http://fajar.co.id/headline/2015/12/08/parah-jumlah-pengguna-narkoba-indonesia-tertinggi-di-
asia.html, (diakses pada 15 Februari 2016 pukul 10.00 WIB).
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pasar potensial dan lahan distribusi narkoba dari jaringan internasional. Sesuai

riset yang dilakukan Universitas Indonesia (UI), jumlah pengguna narkoba

Yogyakarta semakin bertambah setiap tahunnya. Pada 2008 jumlah pemakai

narkoba di DIY mencapai 68.981 orang. Tahun 2011 menjadi 83.952 orang,

dan pada 2015 lalu sebanyak 63.436 orang. Tahun 2008 Yogyakarta menjadi

nomor dua setelah DKI Jakarta, lalu 2015 kemarin DIY turun menjadi

rangking lima se-Indonesia.9

Penelitian yang dilakukan oleh Adisukarto menunjukkan bahwa

sebagian besar korban penyalahgunaan narkoba adalah remaja, yang terbagi

dalam golongan umur 14-16 tahun (47,7%), 17-20 tahun (51,3%), 21-24 tahun

(31%) dan 25 tahun ke atas sebanyak 3%. Tinjauan dari tingkat pendidikan

dan latar belakang status ekonomi keluarga, berdasarkan hasil survei Dinas

Penelitian dan Pengembangan (Dislitbang) Polri memperlihatkan bahwa

pemakai narkotika di Indonesia secara nasional terbanyak dari golongan

pelajar, baik SLTP, SLTA maupun mahasiswa yang jumlahnya 70%,

sedangkan yang lulusan SD hanya 30%. Sebagian besar dari mereka berasal

dari golongan menengah ke atas.10

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ronodikoro yang

melakukan studi kasus pada daerah rawan penyalahgunaan narkotika di DIY

menyatakan remaja penyalahguna narkotika berasal dari keluarga tidak utuh,

9 BNN DIY, Yogyakarta Jadi Pasar Jaringan Narkoba Internasional News Liputan 6.com,
artikel,http://m.liputan6.com/news/read/2355544/bnn-diy-yogyakarta-jadi-pasar-jaringan-narkoba-
internasional, diakses pada tanggal 10 Februari 2016 pukul 19.00 WIB.

10 Agnes & Koentjoro, Penyingkapan Diri, Perilaku Seksual dan Penyalahgunaan Narkoba,
Jurnal Psikologi No. 1, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2000), hlm. 60.
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hubungan orangtua tidak baik, umumnya ayah terlalu dominan, serta kurang

memberikan perhatian dan kasih sayang. Akibatnya remaja tidak betah tinggal

di rumah, melarikan diri atau menghabiskan waktu luangnya dengan

melakukan kegiatan negatif, antara lain membolos sekolah, pulang tengah

malam atau dini hari, merokok, minum alkohol, menghisap ganja dan obat-

obatan, bersama teman sebaya yang memiliki permasalahan yang sama.11

Keluarga merupakan kesatuan terkecil di dalam masyarakat tetapi

menempati kedudukan yang primer dan fundamental, oleh sebab itu keluarga

mempunyai peranan yang besar dan vital dalam mempengaruhi kehidupan

seorang anak, terutama pada tahap awal maupun tahap-tahap kritisnya.

Keluarga yang gagal memberi cinta kasih dan perhatian akan memupuk

kebencian, rasa tidak aman dan tindak kekerasan kepada anak-anaknya.

Demikian pula jika keluarga tidak dapat menciptakan suasana pendidikan,

maka hal ini akan menyebabkan anak-anak terperosok atau tersesat jalannya.12

Keluarga pada hakekatnya merupakan wadah pembentukan masing-

masing anggotanya, terutama anak-anak yang masih berada dalam bimbingan

tanggung jawab orangtuanya. 13 Harus dipahami pula oleh orangtua bahwa

pendidikan yang utama untuk anak dan pertama kali berasal dari keluarga

yang berawal dari kasih sayang dan perhatian. Sebagaimana yang diutarakan

oleh Messwati yang berpendapat bahwa, pendidikan yang utama dan pertama

11 Ronodikoro S, Studi Kasus Daerah Rawan Penyalahguna Narkotika, Laporan Penelitian
(Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1992), hlm. 60.

12 Wangyuningsih, Pengaruh Keluarga Terhadap Kenakalan Remaja, (Yogyakarta: UNY,
2008), hlm. 5.

13 Ibid, hlm. 6.
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kali berasal dari keluarga, dibandingkan sekolah, keluarga sangat berperan

bagi perkembangan anak. Pendidikan dalam keluarga sangat menentukan

sikap demokratis seseorang, karena orangtua menjadi basis nilai bagi anak.

Oleh karena itu, orangtua harus meluangkan waktu dan menyiasati agar setiap

waktu yang diberikan untuk anak mereka menjadi bermakna.14

Umumnya suatu keluarga terdiri dari ayah atau suami, ibu atau istri dan

anak-anak. Di dalam kehidupan keluarga, ayah dan ibu memiliki peran

sebagai orangtua dari anak-anak. Pada kenyataannya, di masyarakat terdapat

keluarga yang salah satu orangtuanya tidak ada, baik karena perceraian,

meninggal dunia atau melahirkan anak di luar nikah. Di dalam suatu keluarga

dimana hanya seorang ibu atau bapak berperan tanpa dukungan atau bantuan

figur seorang suami atau istri, disebut sebagai single parent.15

Pada dasarnya orangtua yang lengkap memang memiliki keuntungan

dibanding orangtua tunggal, yaitu bisa berbagi dan menyediakan kondisi

harmonis bagi perkembangan anak mereka.16 Bila menjadi orangtua tunggal

merupakan pilihan hidup, biasanya sudah dipersiapkan matang dan tidak

menjadi beban berat. Bahkan, mungkin sekali hal ini justru merupakan solusi

atas kebutuhan, misalnya kebutuhan berbagi, kebutuhan untuk mengatasi

kesepian, kebutuhan akan peran sebagai orangtua. Lain halnya bila menjadi

orangtua tunggal karena keterpaksaan. Sungguh tidak mudah untuk dihadapi

14 Messwati, Keluarga Bahagia Sejaktera, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 10.

15 Lusi Yenjeli, Strategi Coping Pada Single Mother Yang Bercerai, Jurnal Psikologi,
(Universitas Gunadarma: Fakultas Psikologi, 2010),  hlm. 1.

16 Budi Dwi Listiyanto, Agresivitas Remaja Yang Memiliki Orang Tua Tunggal Wanita,
(Universitas Gunadarma: Fakultas Psikologi, 2009), hlm. 4.
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karena banyaknya persoalan yang mengelilingi. Lebih-lebih dengan kondisi

ekonomi yang lebih memprihatinkan dan tanpa dukungan sosial yang

memadai, kadang-kadang keadaan menjadi sangat dramatis.17

Pengasuhan oleh orangtua tunggal adalah salah satu fenomena di zaman

modern sekarang ini. Fenomena ini tercacat telah meningkat dari 13% di tahun

1970 menjadi 26% di tahun 1984. Menurut data tersebut, diperkirakan 1 dari 5

anak di Amerika mengalami sebagian masa kanak-kanaknya dalam keluarga

dengan orangtua tunggal dan diperkirakan sejak tahun 1990, bahwa lebih dari

50% anak yang dilahirkan saat ini akan menghabiskan sebagian masa kanak-

kanaknya dalam keluarga dengan orangtua tunggal.18

Menurut Deacon dan Firebough, ada beberapa faktor yang

mempengaruhi status single parent. Faktor-faktor tersebut antara lain

kehamilan di luar nikah, kematian suami atau istri, perpisahan atau perceraian

dan adopsi. Data di Inggris menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga yang

berstatus single parent adalah wanita sebagai kepala keluarga merangkap

sebagai ibu rumah tangga, dalam kata lain wanita menjalankan peran ganda.

Fakta yang terjadi di Inggris tersebut juga menunjukkan hal yang sama terjadi

di negara lain termasuk Indonesia.19

17 Admin, Sulitnya menjadi orangtua tunggal, artikel, 2007,
http://gayahidupsehatonline.com/html, (diakses pada tanggal 25 November 2015 pada pukul 16.25
WIB).

18 Fokus C31, Orang Tua Tunggal, artikel,  2007, http://sabda.org.html, (diakses pada tanggal
25 November 2015 pada pukul 15.45 WIB).

19 Alvita NO, Wanita sebagai single parent dalam membentuk anak yang berkualitas,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 10.
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Ada kecenderungan masyarakat modern bisa menerima fenomena

orangtua tunggal (single parent), karena pasangan bercerai atau meninggal

adalah hal yang biasa. Meski begitu, sebaiknya orang dewasa tidak

menganggap ringan dampak psikologisnya terhadap anak yang baru saja

ditinggal oleh salah satu orangtuanya. Pasalnya anak yang belum siap

menghadapi rasa kehilangan akan terpukul dan kemungkinan besar mengalami

perubahan tingkah laku. Mungkin jadi pemarah, pembangkang, suka

melamun, mudah tersinggung, suka menyendiri dan sebagainya. Sebaiknya

orangtua harus berhati-hati agar perilaku anaknya tidak melewati batas

normal. Jika ini terjadi, anak bisa kehilangan kontrol dan tak mampu lagi

berpikir sehat. Kondisi terparah bila anak berusia remaja banyak yang

melampiaskan kekecewaan pada obat-obat terlarang atau memilih jalan paling

buruk seperti bunuh diri.20

Kartono mengemukakan bahwa anak-anak yang kurang mendapatkan

perhatian dan kasih sayang orangtua itu selalu merasa tidak aman, merasa

kehilangan tempat berlindung dan tempat berpijak. Anak-anak mulai

menghilang dari rumah, lebih suka mencari kesenangan hidup yang imaginer

di tempat-tempat lain, mulai berbohong dan mencuri untuk menarik perhatian

dan mengganggu orang tuanya.21

Ketika anak sudah mulai memasuki masa remaja akan timbul kenakalan-

kenakalan anak, seperti yang diungkapkan oleh Wijaya yang mengatakan

bahwa ketika awal-awal usia remaja, pada masa itu anak akan mengalami

20 Budi Dwi Listiyanto, Agresivitas remaja yang memiliki orang tua tunggal wanita, hlm. 4.

21 Kartono K, Patologi social 2: Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali, 1992), hlm. 15.
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kebebasan yang baru ditemukan dan ingin mengekspresikannya. Sehingga ada

kalanya anak akan terlibat dalam kenakalan pada masa remaja seperti

merokok, bolos sekolah, tawuran antar pelajar, kebut-kebutan di jalan atau

balapan liar serta menggunakan obat-obatan terlarang. Kenakalan remaja

merupakan gejala alamiah pada periode umur tertentu. Meningkatnya kualitas

kenakalan remaja itu sendiri adalah akibat pengaruh lingkungan buruk yang

ada di sekitarnya. Jadi dapat dikatakan bahwa lingkungan memang memiliki

pengaruh yang signifikan bagi perkembangan kepribadian mereka.22

Jika diteliti lebih dalam mengenai kenakalan remaja, sebenarnya yang

menyebabkan kenakalan mereka karena jiwa yang tertekan. Jiwa menjadi

tidak sehat disebabkan salahnya pendekatan orangtua, pendidikan di sekolah

dan pengaruh lingkungan. Remaja mencari identitas diri, apabila tidak

ditemukan identitas ini maka remaja biasanya terganggu (tidak sehat), mereka

merasa cemas, gelisah, resah, kecewa, frustasi yang ini disebut krisis remaja

dan jika tidak diarahkan ke arah yang positif dan konstruktif akan

mengakibatkan kenakalan remaja.23

Dalam kondisi yang penuh stress dan kekhawatiran akan anak, mereka

(orangtua) memaksa terjadinya suatu perubahan-perubahan dalam berbagai

hal. Seperti komunikasi, perhatian, perubahan peran ayah dan ibu serta waktu.

Jika sebelumnya jarang terjadi komunikasi yang baik pada anak sehingga

membuat anak merasa tidak diperhatikan dan tidak diakui keberadaannya yang

22 Wijaya AW, Masalah kenakalan remaja dan penyalahgunaan narkotika,
(Bandung:Armico, 1985), hlm. 20.

23 Ibid, hlm. 21.
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akhirnya menyebabkan anak mencari perhatian dan kesenangan di luar sampai

memakai narkotika, maka komunikasi menjadi lebih intensif pada anak agar

anak merasa benar-benar diakui keberadaannya dan diperhatikan.

Menurut Harboenangin, semua sebab yang memungkinkan seseorang

mulai menyalahgunakan obat pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam dua

bagian besar. Pertama, sebab-sebab yang berasal dari faktor individu itu

sendiri antara lain kepribadian, intelegensi, usia, perasaan ingin tahu dan

memecahkan persoalan. Kedua, sebab-sebab yang berasal dari lingkungan

antara lain ketidakharmonisan keluarga, pekerjaan, kelas sosial-ekonomi dan

tekanan kelompok.24

Sebagai orangtua yang memiliki anak pengguna narkotika sudah menjadi

satu kewajiban untuk ikut berperan dalam membantu proses penyembuhan

anaknya, bukan hanya dukungan materiil yang harus diberikan untuk proses

rehabilitasi, akan tetapi dukungan moral dan spiritual yang sangat dibutuhkan

oleh anak selama masa penyembuhan. Hal tersebut juga dilakukan oleh

beberapa orangtua dari anak mereka yang mengalami kecanduan narkoba.

Mereka mulai merisaukan akan masa depan dan kesembuhan dari anak

mereka masing-masing. Hal tersebut membuat banyak orangtua yang stres dan

terganggu keadaan sosial dan keluarganya. Strategi yang digunakan oleh

orangtua satu dengan yang lainnya berbeda-beda sesuai dengan permasalahan

mereka dan latar belakang keluarga masing-masing.

24 Yatim DI & Irwanto, Kepribadian, keluarga dan narkotika, (Jakarta: Arcan, 1991), hlm. 14.
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Sebagai contoh, Ibu NR yang mempunyai anak perempuan berinisal ST

(16 th). ST merupakan anak tunggal. Ibu NR bekerja di sebuah pabrik di

Yogyakarta dan sudah bercerai dengan suaminya sejak ST berusia 6 th. Sejak

orangtuanya bercerai, ST tinggal dengan Ibu NR dan tumbuh besar seorang

diri tanpa perhatian dari ayah dan ibu. Ibu NR pergi bekerja pagi dan pulang

hampir petang, hal itu menyebabkan ST mulai mengenal obat-obat terlarang,

merokok dan sex bebas sejak SMP. Pertama kali memakai obat karena

ditawari oleh teman dan akhirnya ketagihan. Ibu NR baru mengetahui itu

setelah ST kelas 2 SMK. Semenjak itu, Ibu NS berhenti bekerja dan fokus

menemani ST sehari penuh.25

Contoh yang kedua yaitu Bapak WS yang mempunyai anak berinisial

RN (21th). Ibu dari RN sudah meninggal sejak RN kelas 1 SMP. Bapak WS

bekerja sebagai penjual bakmi di daerah Yogyakarta. RN mulai mengenal obat

terlarang dan minuman keras semenjak kelas 2 SMP dan ayahnya baru

mengetahui itu setelah RN kelas 3 SMA. Bapak RN marah besar dan

memasukkan RN ke panti rehabilitasi narkoba di Yogyakarta. Sebulan sekali

Bapak WS menjenguk anaknya dan memberikan perhatian lebih kepada RN

dengan harapan agar anaknya tersebut cepat pulih dari kecanduan obat

terlarang.26

Contoh ketiga yaitu Ibu WD yang mempunyai anak berinisial F (16 th).

Ibu WD baru satu tahun hidup single parent setelah ditinggal meninggal

25 Wawancara dengan Subyek NR  di Panti Sosial Pamardi Putra Yogyakarta, pada tanggal 12
September 2015.

26 Wawancara dengan Subyek WS di Panti Sosial Pamardi Putra Yogyakarta,  pada tanggal 1
Oktober 2015.
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suaminya karena sakit. Kala itu F baru kelas 3 SMP. F sangat terpukul dengan

kematian ayahnya. Sejak saat itu, F mulai bolos sekolah, bergaul dengan

orang-orang dewasa yang suka minuman keras dan mulai mengenal obat

terlarang. Tidak hanya memakai dan minum tetapi F juga sudah menjadi

bandar kecil yang mempunyai banyak pelanggan. F melakukan hal tersebut

awalnya hanya untuk mencoba-coba tetapi lama-kelamaan hal tersebut

menjadi usaha sampingan sampai akhirnya WD mengetahui kegiatan F dan

memasukkan F ke panti rehabilitasi. Selama masa rehabilitasi, F sudah pernah

kabur 2 kali dan akhirnya kembali lagi setelah ibu WD melapor ke petugas

tempat F direhabilitasi untuk membawanya kembali. Semenjak itu, Ibu WD

sering mengunjungi F di tempat rehab agar F merasa tidak kehilangan

perhatian dan kasih sayang dari ibunya.27

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan judul “Strategi Coping Orangtua Tunggal (Single Parent) Yang

Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba (Studi Kasus 5 Orangtua Tunggal

Yang Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba di Panti Sosial Pamardi Putra

(PSPP) Yogyakarta)”. Penelitian ini akan difokuskan pada strategi coping

yang digunakan oleh orangtua tunggal yang mempunyai anak kecanduan

narkoba. Kriteria orangtua tunggal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

Ibu yang bercerai dan ditinggal mati oleh suami, Bapak yang bercerai dan

ditinggal mati oleh istri dan Ibu yang melahirkan anak sebelum menikah.

27 Wawancara dengan Subyek WD di Panti Sosial Pamardi Putra Yogyakarta,  pada tanggal 13
Oktober 2015.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan rumusan masalah dari

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana strategi coping yang dilakukan oleh orangtua tunggal akibat

perceraian yang mempunyai anak kecanduan narkoba?

2. Bagaimana strategi coping yang dilakukan orangtua tunggal akibat

kematian salah satu pasangan yang mempunyai anak kecanduan narkoba?

3. Bagaimana strategi coping yang dilakukan oleh orangtua tunggal akibat

melahirkan anak di luar nikah yang mempunyai anak kecanduan narkoba?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui strategi coping yang dilakukan oleh orangtua tunggal

akibat perceraian yang mempunyai anak kecanduan narkoba.

2. Untuk mengetahui strategi coping yang dilakukan orangtua tunggal akibat

kematian salah satu pasangan yang mempunyai anak kecanduan narkoba.

3. Untuk mengetahui strategi coping yang dilakukan oleh orangtua tunggal

akibat melahirkan anak di luar nikah yang mempunyai anak kecanduan

narkoba.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Segi Teoritis

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Bimbingan dan Konseling

Islam dalam masalah strategi coping orangtua tunggal yang mempunyai

anak kecanduan narkoba.

2. Segi Praktis

a. Bagi orang tua tunggal

Mendapatkan pemahaman baru mengenai perilaku coping yang

selama ini dilakukan, meningkatkan kesadaran bahwa anak sangat

membutuhkan kasih sayang dari kedua orangtua mereka dan agar lebih

berhati-hati dalam mendidik anak supaya tidak terjerumus ke dalam

penyalahgunaan narkoba.

b. Bagi jurusan

Memberikan sumbangan keilmuan yang dapat diterapkan dan

dikembangkan dalam Bimbingan dan Konseling Islam.

c. Bagi masyarakat

Membantu memberikan dukungan secara moril kepada orangtua

tunggal yang ada di sekitar lingkungan mereka dan mengawasi

masyarakat dan remaja yang ada di sekitarnya agar tidak terjerumus

dalam penyalahgunaan narkoba.
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d. Bagi panti rehabilitasi narkoba

Memberikan sumbangan keilmuan yang dapat diterapkan dan

dikembangkan oleh semua panti rehabillitasi narkoba dalam

menghadapi keluarga yang memiliki anak kecanduan narkoba.

F. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis melakukan

beberapa kajian pustaka yang mendasarkan strategi coping dan kajian

mengenai kecanduan narkoba sebagai objek penelitian. Dari penelusuran yang

telah dilakukan, beberapa hasil penelitian yang terkait sebagai berikut:

Era Rahmah Novie Ahsyari dalam jurnal yang berjudul “Kelelahan

Emosional dan Strategi Coping Pada Wanita Single Parent (Studi Kasus

Single Parent di Kabupaten Paser). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kelelahan emosional dan strategi coping pada wanita single parent. Penelitian

ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan case study. Subjek

penelitian terdiri dari tiga informan primer dan tiga informan sekunder.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penyebab perceraian dari ketiga

subjek adalah masalah keuangan, komunikasi, keluarga, perselingkuhan dan

KDRT, sehingga berdampak pada multitasking, solo parenting dan issue of

self serta berdampak pada masalah keuangan, praktis, psikologis, emosional,

sosial, perubahan konsep diri dan sulit memenuhi figure ayah. Hal ini

menyebabkan kelelahan emosional yang dialami subjek seperti kelelahan fisik
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seperti sakit kepala, sulit tidur, daya tahan tubuh menurun dan hipertensi.

Kelelahan emosi yang dialami adalah mudah menangis, cemas, sulit

beradaptasi dan mudah marah sedangkan kelelahan mental yang dialami

adalah merasa tidak berharga, sensitif, mengalami kebingungan dalam

mengambil keputusan, merasa tidak bahagia dan kehilangan kepercayaan diri.

Strategi coping yang dilakukan subjek adalah Problem Focused Coping

dengan mengurangi intensitas bekerja, berkegiatan positif, bekerja keras, tidak

mau bertemu dengan mantan suami, menunjukkan pada mantan suami bahwa

mampu hidup lebih baik, memperbaiki pribadi diri, mandiri dalam menghidupi

keluarga, sedangkan Emotional Focused Coping adalah dengan menyibukkan

diri dan memperluas pergaulan, menyesali diri telah mengambil keputusan

yang cepat dan menutup diri tentang perceraian, sabar dan ikhlas dengan ujian

Tuhan, mengambil hikmah setiap permasalahan dan mendekatkan diri pada

Tuhan.28

Penelitian yang dilakukan oleh Astri Titiane Pitasari dan Rudi Cahyono

dengan judul “Coping pada Ibu yang Berperan Sebagai Orangtua Tunggal

Pasca Kematian Suami”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana coping pada Ibu yang menjadi orangtua tunggal pasca kematian

suami untuk dapat mengatasi segala persoalan yang mereka hadapi. Penelitian

ini dilakukan kepada dua orang wanita pasca kematian pasangannya. Data

diperoleh melalui wawancara terhadap subjek yang bersangkutan disertai

wawancara significant other. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua

28 Era Rahmah Novie, Kelelahan Emosional Dan Strategi Coping Pada Wanita Single Parent;
Studi Kasus Single Parent Di Kabupaten Paser, e-Journal Psikologi, (Universitas Mulawarman:
Fakultas Psikologi, 2015).
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subjek mengalami masa-masa sulit pasca kematian suami. Kedua subjek harus

beradaptasi dengan situasi baru setelah kematian suami, sebelum akhirnya

mereka dapat menerima keadaan tersebut. Strategi coping yang digunakan

adalah problem focused coping dan emotion focused coping.29

Jurnal penelitian oleh Aga Reza Fahlevi yang berjudul “Peran Ibu

Sebagai Orangtua Tunggal dalam Mendidik Anak-anaknya di Kelurahan

Saigon Pontianak Timur” yang berawal dari permasalahan adanya peran

ganda dari ibu (janda) baik sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurusi

keperluan anaknya juga sebagai pencari nafkah. Penelitian ini bertujuan

mendeskripsikan upaya orangtua tunggal ibu dalam medidik anak-anaknya

dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan

orangtua tunggal ibu dalam mencukupi kebutuhan materiil anak-anaknya

dengan cara melakukan pekerjaan sampingan disamping pekerjaan pokokya

seperti tukang jahit, membuka warung untuk menjual sayur dan pakaian di

pasar. Dari hasil inilah kebutuhan materiil anak-anaknya dapat terpenuhi.

Selanjutnya, peranan orangtua tunggal ibu dalam menciptakan suasana yang

harmosis bagi anak-anaknya dilakukan dengan cara memberi makan atau

minum pada anak, menemani anak tidur, membantu anak dalam proses belajar

mengajar dan menemani anak bermain. Menyikapi persoalan yang ada,

penulis memberikan rekomendasi agar informan (orangtua tunggal)

diharapkan tetap menjaga hubungan baik yang telah terjalin dengan para

keluarga dekat atau orang yang dianggap dapat membantu memecahkan

29 Astri Titiane Pitasari dan Rudi Cahyono, Coping pada Ibu yang Berperan Sebagai
Orangtua Tunggal Pasca Kematian Suami, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan
Volume 3 No. 1, (Surabaya: Universitas Airlangga, 2014).
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masalahnya, serta tetap dapat menerima saran dan masukan dari orang lain

tersebut guna membantu tercukupinya kebutuhan pokok seperti uang sekolah

dan kebutuhan sehari-hari. 30

Skripsi yang disusun oleh Nida Maulina Rahmi yang berjudul “Transisi

dan Strategi Coping Ibu Single Parent Akibat Kematian Suami (Studi Kasus di

dusun Ambarukmo, Kelurahan Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta)”

menghasilkan beberapa temuan. Pertama yaitu transisi ibu single parent akibat

kematian suami dipengaruhi oleh kondisi kematian yaitu: a. Kematian suami

yang sakit lama, dalam jangka waktu yang panjang membuat infoman secara

mental lebih siap dan mudah untuk menerima dengan persiapan diri, sehingga

waktu kurang dari 4 bulan 10 hari informan sudah dapat bangkit dari

keterpurukan atas kesedihan ditinggal mati suami. b. Kematian suami yang

mendadak, bagi informan yang mengalami perubahan hidup yang sangat cepat

dan proses singkat membutuhkan waktu lama melebihi batasan masa iddah

untuk dapat menerima dan pulih dari perasaan sedih. c. Bekerja pencari nafkah

bagi ibu single parent merupakan kewajiban, sebagai tanggung jawab moral

kepada keluarganya sehingga saat menjalani masa iddah, ke-enam informan

harus keluar rumah memenuhi kebutuhan keluarganya. Kedua yaitu strategi

coping yang dilakukan ke-enam informan dalam mengatasi dan menghadapi

masalahnya lebih berfokus pada masalah. Bentuk strategi coping yang

digunakan yakni dengan melakukan tindakan dalam mengatasi permasalahan,

kemandirian dan dukungan sosial yang didapat baik materi dan moril. Adapun

30 Aga Reza Fahlevi, Peran Ibu sebagai Orangtua Tunggal dalam Mendidik Anak di
Kelurahan Saigon Pontianak Timur, Jurnal Sosiatri Volume 2 No.1, (Pontianak: Universitas
Tanjungpura, 2013).
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dalam penerimaan atas kematian suami informan yang menghadapi coping

berfokus pada masalah, sedangkan informan menghadapi kondisi kematian

suami mendadak cenderung menggunakan coping berfokus emosi. Ke-enam

informan juga menggunakan strategi coping berfokus pada emosi berupa

dukungan sosial terutama dengan adanya kehadiran anak yang menjadi

motivasi terbesar dalam hidup dan religiusitas yakni kebermaknaan Tuhan.31

Khatun Kusturi meneliti tentang “Penerimaan Keluarga terhadap

Residen Pasca Rehabilitasi (Studi di Panti Sosial Pamardi Putra Yogyakarta).

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Subyek utama dalam penelitian

ini adalah anggota keluarga residen yang selama ini merawatnya. Hasil dari

penelitian ini menjelaskan bahwa sebagian besar dari pihak keluarga dapat

menerima kembali residen setelah selesai mengikuti rehabilitasi sosial di Panti

Sosial Pamardi Putra sebagai orang yang sakit dan membutuhkan perawatan

khusus. Penerimaan keluarga ini ditujukan dengan adanya rasa cinta, aman,

nyaman dan perhatian yang diberikan dari keluarga terhadap residen. Selain

itu, penerimaan di sini dibagi menjadi tiga. Pertama yaitu penerimaan psikis,

penerimaan ini ditujukan adanya perhatian psikologis yang diberikan oleh

keluarga seperti mengingatkan mandi, makan, minum obat dan lain

sebagainya. Kedua yaitu penerimaan fisik terlihat dari perhatian berupa barang

yang dapat dilihat seperti pemberian fasilitas kamar tidur, lemari pakaian dan

pemberian modal usaha tanpa membedakan dengan anggota keluarga lainnya.

Ketiga yaitu penerimaan sosial merupakan rasa nyaman berada di lingkungan

31 Nida Maulina Rahmi, Transisi dan Strategi Coping Ibu Single Parent Akibat Kematian
Suami: Studi Kasus di dusun Ambarukmo, Kelurahan Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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masyarakat seperti diajak ngobrol, musyawarah bersama dan lain

sebagainya.32

Skripsi dengan judul “Coping Stress Orang Tua yang Memiliki Anak

Kecanduan Narkoba” yang ditulis oleh Badru Zaman menunjukkan adanya

beberapa informasi penting tentang coping stress orangtua yang memiliki anak

kecanduan narkoba. Dimana pada subyek pasangan A, B dan C memiliki

kesamaan dalam melakukan strategi coping. Subyek pasangan A, B dan C

lebih melakukan problem focused coping (coping terpusat pada masalah). Hal

ini karena orangtua ingin menyembuhkan anak mereka dari ketergantungan

napza. Salah satunya adalah dengan membawa anak mereka ke tempat

rehabilitasi khusus yang menangani masalah ketergantungan napza atau

pondok pesantren. Ada yang menarik dari kasus pasangan C, dalam kondisi

yang masih aktif menggunakan putaw, subyek pasanngan C menyuruh anak

mereka pergi umrah dengan istrinya, strategi ini dilakukan agar anak mereka

dapat kembali ingat pada ajaran agama. Selain itu, subyek pasangan A,B dan

C juga melakukan strategi coping yang berpusat pada emosi (emotion focused

coping). Dalam hal ini para orangtua lebih mengontrol perasaan dan pikiran

agar segala usaha yang mereka lakukan dapat memberikan hasil yang baik dan

mampu mengubah pikiran negatif menjadi pemikiran yang positif.33

Rohmah Fitriyani meneliti tentang strategi coping yang dilakukan oleh

muslimah korban kecelakaan lalulintas yang bertujuan untuk mengembalikan

32 Khatun Kusturi , Penerimaan Keluarga Pasien Residen Pasca Rehabilitasi: Studi di Panti
Sosial Pamardi Putra Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).

33 Badru Zaman, Coping Stress Orang Tua Yang Memiliki Anak Kecanduan Narkoba,
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah: Fakultas Psikologi, 2010).
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dirinya sendiri ke dalam kondisi yang memiliki kematangan beragama. Jenis

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan

adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui wawancara

mendalam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa subyek penelitian LF

menggunakan beberapa metode coping. Pertama problem focused coping yang

meliputi coustisiosness atau kehati-hatian, instrumental action atau tindakan

instrumental dan negotiation atau negosiasi. Kedua emotion focused coping

yang meliputi escapism atau pelarian masalah, minimization, self blame atau

penyalahan diri sendiri dan seeking meaning, positive thinking, positive acting,

positive hoping dan sabar.34

Sedangkan Lusi Yenjeli menggambarkan stres yang dialami oleh single

mother yang bercerai, mengetahui penyebab stres yang dialami oleh single

mother, dan mengetahui gambaran coping yang dilakukan single mother untuk

mengatasi stres tersebut. Dari analisis yang dilakukan, maka diketahui bahwa

subjek mengalami gejala suasana hati (menangis, marah, melamun) dan gejala

organ dalam badan (pusing, kondisi badan melemah, pingsan). Stres yang

berasal dari dirinya sendiri, keluarga, komunitas dan gangguan sehari-hari.

Subyek melakukan problem solving focused coping (bekerja, tidak berdiam

diri, menceritakan masalah ke orang lain, tidak menceritakan masalah kepada

34 Rohmah Fitriyani, Strategi Coping Pada Muslimah Korban Kecelakaan Lalu Lintas, Studi
Kasus Pada Seorang Muslimah Yang Mengalami Peningkatan Kematanagn Beragama Pasca
Kecelakaan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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anak-anaknya) dan emotion focused coping (diam agar tenang, mendekatkan

diri kepada Tuhan dan mengaji).35

Dari penjelasan penelitian terdahulu di atas, maka dapat diketahui bahwa

terdapat perbedaan mendasar seperti subyek penelitian, lokasi penelitian dan

hasil penelitian yang didapatkan. Meskipun terdapat kesamaan dalam bidang

kajian yaitu Strategi Coping. Sebagai bahan perbandingan, penulis mengambil

judul “Strategi Coping Orangtua Tunggal (Single Parent) Yang Mempunyai

Anak Kecanduan Narkoba (Studi Kasus 5 Orangtua Tunggal Yang

Mempunyai Anak Kecanduan Narkoba di Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP)

Yogyakarta)”. Pada kondisi ini dimungkinkan banyak permasalahan yang

menarik untuk diteliti. Tema ini juga pernah diangkat oleh peneliti lain.

Adanya hasil penelitian terdahulu menjadi referensi oleh penulis. Akan tetapi,

penulis yakin nantinya hasil dari penelitian ini mempunyai perbedaan dengan

penelitian terdahulu. Ditinjau dari judul, subyek dan lokasi penelitian sudah

dapat dilihat akan membuahkan hasil yang berbeda.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Strategi Coping

a. Pengertian Strategi Coping

Setiap individu tidak pernah lepas dari masalah dan sering kali

masalah-masalah tersebut menyebabkan individu mengalami stres.

Individu akan memberikan reaksi yang berbeda-beda dalam mengatasi

35 Lusi Yenjeli, Strategi Coping Pada Single Mother Yang Bercerai, hlm. 1.
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setiap permasalahannya. Cara atau perilaku yang dilakukan individu

untuk menghindari atau mengalihkan perasaan hati yang menekan atau

stres disebut dengan coping.36

Lazarus dan Folkman berpendapat bahwa coping dipandang

sebagai faktor yang menentukan kemampuan manusia untuk

melakukan penyesuaian terhadap situasi yang menekan (stressfull life

events). Pada dasarnya, coping menggambarkan proses aktivitas

kognitif yang disertai dengan aktivitas perilaku.37

Strategi coping juga disebut sebagai respon pertahanan

psikologis, yaitu segala usaha, baik berorientasi pada tindakan atau

intrapsikis untuk mengelola (menguasai, mentolerir, mengurangi,

meminimalkan) lingkungan dan tuntutan internal dan konflik di

antaranya. Menurut D.I Matteo dan Martin, respon pertahanan

psikologis merupakan segala upaya, baik berfokus pada masalah atau

pada emosi untuk mengelola kejadian yang penuh tekanan. Hal ini

merupakan proses dinamik yang berpusat pada lima tugas utama,

yaitu:

1) Berhadapan secara realistik dengan masalah,

2) Mentolerir atau menyesuaikan diri secara emosional dari kejadian

atau realita negatif,

3) Berusaha mempertahankan citra diri yang positif,

36 Nanang Rekto Wulanjaya, Rangkuman Materi Coping, Materi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm.1.

37 Emma Indirawati, Hubungan Antara Kematangan Beragama dengan Kecenderungan
Strategi Coping: Jurnal Psikologi Vol.3 No.2, hlm.  75.
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4) Berusaha mempertahankan keseimbangan emosional dan

5) Berubah untuk meneruskan hubungan yang positif dengan orang

lain.

Respon pertahanan psikologis merupakan usaha individu untuk

tetap dapat hidup dalam menghadapi tekanan yang dihadapinya. 38

b. Bentuk-bentuk Strategi Coping

Coping merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh setiap

individu dalam menyesuaikan dirinya terhadap masalah yang sedang

dihadapi. Menurut Lazarus dan Folkman, strategi coping dapat dibagi

menjadi dua yaitu :

1) Coping yang berfokus untuk mengatur emosi (Emotion Focused

Coping)

Emotion focused coping adalah usaha untuk menghilangkan

emosi yang tidak menyenangkan dengan menggunakan beberapa

mekanisme seperti penyangkalan (denial), harapan positif dan

pikiran yang penuh harapan. Dengan menggunakan strategi ini,

individu mencoba untuk mengurangi reaksi stres secara langsung

tanpa mencoba melakukan sesuatu pada hal yang menjadi pemicu

masalah.39

38 Aliah, B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2008), hlm.  443.

39 Bernike Sri Wahyuningtyas, Strategi Coping Pada Korban Cyberbullying Pengguna Jejaring
Sosial Facebook, jurnal tidak diterbitkan,  hlm.  8.
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2) Coping yang berfokus pada permasalahan (Problem Focused

Coping).

Problem focused coping adalah usaha untuk melakukan

sesuatu yang terencana dalam menghadapi kondisi stresfull yang

menyakitkan, mengancam dan menantang bagi individu. Coping

terpusat pada masalah juga dapat diartikan sebagai usaha untuk

menghilangkan permasalahan yang dialami dengan melakukan

sesuatu untuk memodifikasi, mengubah atau meminimalkan situasi

yang mengancam. 40 Contoh: “Begitu saya mengetahui anak saya

menggunakan narkoba, saya langsung mencari informasi kepada

teman ataupun tetangga untuk membawa anak saya berobat ke

rumah sakit yang khusus menangani napza” .

Folkman dan Lazarus juga membagi strategi coping menjadi

delapan sub-kategori:41

a) Usaha individu yang termasuk  dalam strategi coping berpusat

pada masalah

(1) Confrontative coping

Kategori ini menggambarkan usaha yang agresif

untuk merubah situasi, termasuk usaha yang dapat

melibatkan resiko. Contoh: saya antar anak saya ke bandar

narkoba untuk memperoleh putaw agar tidak sakaw lagi.

40 Ibid., hlm.  9.

41 Badru Zaman, Coping Stress Orang Tua Yang Memiliki Anak Kecanduan Narkoba, hlm. 23.
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(2) Planful Problem Solving

Kategori ini menggambarkan usaha-usaha yang

sifatnya bertujuan untuk merubah situasi yang dapat

menimbulkan stres dengan menggunakan pendekatan yang

analitis untuk memecahkan masalah. Contoh: saya berpikir

untuk langkah apa yang harus saya ambil untuk

menghilangkan ketergantungan anak saya dari narkoba.

b) Usaha individu yang termasuk dalam strategi coping berpusat

pada emosi

(1) Distancing

Kategori ini menggambarkan usaha individu untuk

melepaskan diri dari situasi yang dapat menimbulkan stres

atau untuk mendapatkan hasil yang positif. Contoh: saya

pergi dari rumah untuk menghindari pembicaraan

masyarakat tentang anak saya yang terlibat penyalahgunaan

narkoba.

(2) Self Control

Kategori ini menggambarkan usaha individu untuk

mengontrol perasaan atau tindakannya. Contoh: saya

menahan diri untuk tidak marah atas pembicaraan

masyarakat tentang anak saya yang kecanduan narkoba.
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(3) Accepting Responsibility

Kategori ini menggambarkan pengakuan individu

bahwa individu tersebut berperan dalam masalah yang

timbul dan juga meliputi usaha untuk meletakkan segala

sesuatunya dengan benar. Contohnya: saya mengakui

bahwa saya ikut berperan dalam penyalahgunaan narkotika

yang dilakukan anak saya.

(4) Escape Avoidance

Kategori ini menggambarkan harapan dan usaha-

usaha untuk menghindar atau melarikan diri dari aktivitas

orang lain. Contoh: saya pergi ke suatu tempat di mana

keluarga dan orang-orang di sekitar saya tidak dapat

menemukan dan mengganggu saya.

(5) Positive Reappraisal

Kategori ini menggambarkan usaha-usaha untuk

menciptakan hal-hal yang positif dengan memfokuskan

dalam pengembangan pribadi dan juga lebih taat

mendalami agama. Contoh: saya mengambil hikmah atas

apa yang sudah terjadi dengan anak saya.

c) Usaha individu yang termasuk dalam gabungan strategi coping

berpusat pada masalah dan berpusat pada emosi
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(1) Seeking social support

Kategori ini menggambarkan usaha-usaha untuk

mencari informasi mengenai situasi yang dapat

menimbulkan stres dan juga usaha untuk mendapatkan

dukungan yang nyata (problem focused) atau dukungan

emosional (emotional focused) dari orang lain. Contoh:

saya ceritakan masalah anak saya yang terlibat

penyalahgunaan narkotika kepada sahabat saya.

Strategi coping yang paling efektif adalah strategi yang sesuai

dengan jenis permasalahan dan situasi.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping

Cara individu menangani situasi yang mengandung tekanan

ditentukan oleh sumber daya individu yang meliputi kesehatan fisik

atau energi, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan sosial

dan dukungan sosial dan materi.

1) Kesehatan Fisik

Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama dalam

usaha mengatasi stress, individu dituntut untuk mengerahkan

tenaga yang cukup besar.

2) Keyakinan atau pandangan positif

Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat

penting, seperti keyakinan akan nasib (external locus of control)

yang mengerahkan individu pada penilaian ketidakberdayaan
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(helplessness) yang akan menurunkan kemampuan strategi coping

tipe problem-solving focused coping.

3) Keterampilan memecahkan masalah

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari

informasi, menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan

tujuan untuk menghasilkan alternatif tindakan, kemudian

mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan dengan hasil

yang ingin dicapai dan pada akhirnya melaksanakan rencana

dengan melakukan suatu tindakan yang tepat.

4) Keterampilan sosial

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi

dan bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-

nilai sosial yang berlaku di masyarakat.

5) Dukungan sosial

Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan

informasi dan emosional pada diri individu yang diberikan oleh

orangtua, anggota keluarga lain, saudara, teman dan lingkungan

masyarakat sekitarnya.

6) Materi

Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, barang-

barang atau layanan yang biasanya dapat dibeli.42

42 Lusi Yenjeli, Strategi Coping Pada Single Mother Yang Bercerai, hlm.  5.
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Menurut Andri Hakim, setiap orang memiliki tingkat

kemampuan dalam penyesuaian dirinya terhadap stres yang berbeda-

beda. Hal ini disebabkan masing-masing orang memiliki perbedaan

atau tuntutan hidupnya sehari-hari sehingga kemampuan seseorang

terhadap stres bisa saja tergantung pada:

1) Usia atau umur,

2) Jenis kelamin,

3) Kepribadian,

4) Tingkat pendidikan atau intelegensi,

5) Emosi,

6) Status sosial dan

7) Pekerjaan.43

d. Strategi Coping dalam Islam

Dalam Islam, Allah telah mengatur dan memberi manusia

berbagai cara untuk mengatasi masalah dalam hidup. Menurut

Bahreist, dalam al-Qur’an, Allah telah mencantumkan secara tersirat

tahap-tahap yang harus dilalui seseorang untuk menyelesaikan

masalahnya yakni pada QS. al-Insyirah ayat 1-8. Ada tiga langkah

yang bisa dilakukan seseorang saat menghadapi permasalahan44, yaitu:

1) Positive Thinking

Sebagaimana redaksi ayat dan terjemahan ayat 1 sampai 6:

43 Rohmah Fitriyani, Strategi Coping Pada Muslimah Korban Kecelakaan Lalu Lintas, hlm.
15.

44 Emma Indirawati, Hubungan Antara Kematangan Beragama dengan Kecenderungan
Strategi Coping, Jurnal Psikologi Vol.3 No.2, hlm. 73.
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“Bukankah telah Kami lapangkan untukmu dadamu? Dan telah
Kami hilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan
punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebutan namamu.
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.45

Tafsir dari 6 ayat itu ialah janji dan kabar gembira dari Allah

bahwa semua kesulitan dari setiap persoalan manusia selalu ada

jalan keluarnya, maka hadapilah masalah itu dengan hati yang

lapang. Maka langkah pertama saat mengalami masalah ialah

melapangkan dada selapang-lapangnya sehingga lahirlah positive

thinking terhadap masalah yang ada. Itulah separuh dari

penyelesaian masalah. 46 Karena dengan berpikir positif, otak

manusia dapat berpikir secara jernih mengenai jalan keluar dari

permasalahan yang ada.

2) Positive Acting

Sebagaimana Firman Allah:

      
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”.47

45 QS. al- Insyirah (94): 1-6.

46 Emma Indirawati, Hubungan Antara Kematangan Beragama dengan Kecenderungan
Strategi Coping, hlm. 73.

47 QS. Al- Insyirah (94): 7.
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Dari ayat ini, Allah memberikan langkah kedua dalam

menyelesaikan masalah, yaitu berusaha keras menyelesaikan

persoalannya melalui perilaku-perilaku nyata yang positif. Usaha

konkrit ini adalah anjuran nyata dari Allah untuk tidak mudah

menyerah dalam menghadapi persoalan walau seberat apapun.

Perintah ini mengandung makna untuk tetap mencoba meminta

bantuan manusia lain sebagai perantara pertolongan dari-Nya.

Sebagaimana Allah jelaskan dalam ayat lain dalam al-Qur'an:

              
     

“Jadikanlah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman
sebagai penolongmu”.48

3) Positive Hoping

Sebagaimana tercantum dalam ayat terakhir surat al-Insyirah

ini yang berbunyi:

        
“Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.49

Makna ayat di atas ialah setelah manusia berlapang dada

dengan masalah yang ada, lalu manusia mau dan mampu berusaha

secara optimal dalam rangka menyelesaikan masalahnya, lalu

usaha terakhir yang tidak boleh ditinggalkan adalah berdoalah dan

bertawakallah kepada Allah swt. mengenai hasil dari semua usaha

48 QS. Al Maidah (5): 55.

49 QS. Al- Insyirah (94): 8.
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yang telah dilakukan itu. Allah menghendaki manusia sebagai

makhluk-Nya mau berharap secara total kepada-Nya sebagai bukti

ketundukan, ketaatan dan kepercayaan manusia kepada Allah Yang

Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Ditegaskan dalam QS. al-

Baqarah ayat 153:

                  
“Hai orang-orang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar”.

Sebagai akhir tiga cara tersebut, ada satu ayat lain yang dapat

memperkuat keyakinan manusia bahwa Islam benar-benar dapat

dijadikan pedoman bagi kebahagiaan dunia dan akhirat,

sebagaimana firman Allah dalam QS. Luqman ayat 22:

               
       

”Dan barangsiapa yang meyerahkan dirinya kepada Allah, sedang
dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah
berpegang teguh kepada buhultali yang kokoh. Dan hanya kepada
Tuhan-lah kemudahan segala urusan”.50

2. Tinjauan Tentang Narkoba

a. Pengertian Narkoba

Ahmadi Sofyan berpendapat bahwa narkotika atau dalam istilah

disebut sebagai drug adalah sejenis zat yang memiliki ciri-ciri tertentu.

Narkoba adalah segolongan obat, bahan atau zat yang jika masuk ke

50 QS. al- Lukman (31): 22.
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dalam tubuh berpengaruh terutama pada fungsi otak (susunan syaraf

pusat) dan sering menimbulkan ketergantungan (adiktif), terjadi

perubahan pada kesadaran, pikiran dan perilaku pemakainya.51

Pramono Thantawi berpendapat bahwa narkoba terdiri dari dua

zat, yakni narkotika dan psikotropika. Secara khusus dua zat ini

memiliki pengertian, jenis (golongan), serta diatur dengan Undang-

undang No. 22 tahun 1997. Sedangkan Psikotropika diatur dengan

Undang-undang No. 5 tahun 1997. Kedua undang-undang ini

merupakan langkah pemerintah Indonesia untuk meratifikasi konvensi

PBB tentang pemberantasan peredaran gelap Narkotika dan

Psikotropika tahun 1988.52

b. Narkoba dalam Islam

Dalam Islam, ada beberapa ayat al-Qur’an dan Hadist yang

melarang manusia untuk mengkonsumsi minuman keras dan hal-hal

yang memabukkan. Pada zaman sekarang, minuman keras dan hal-hal

yang memabukkan dapat dianalogkan sebagai narkoba. Waktu Islam

lahir pada zaman Nabi Muhammad saw, zat berbahaya yang paling

popular pada saat itu adalah minuman keras (khamr). Semakin

canggihnya teknologi dan majunya zaman, khamr beranak-pinak

51 Ahmadi Sofyan, Narkoba Mengincar Anak Anda, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2007),
hlm. 26.

52 Thantawi P, Narkoba problem dan pemecahannya dalam perspektif islam, (Jakarta: PBB
UIN), hlm. 17.
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dalam bentuk yang lebih canggih yang setelah itu disebut sebagai

narkotika atau narkoba.53

1) Perbuatan Syetan

Firman Allah swt. dalam surat al-Maidah: 90

               
           

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr, berjudi,
berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah cermin
perbuatan setan, maka jauhilah agar kamu beruntung.” 54

2) Narkoba dan Kejahatan

Firman Allah swt . dalam surat al-Maidah: 91

                  
          

“Sesungguhnya setan bermaksud memicu permusuhan dan
kebencian di antara kamu karena persoalan khamr dan berjudi, dan
memalingkanmu dari Allah dan shalat, maka berhentilah kamu
(dari khamr dan judi)”55

3) Laknat Allah swt.

Selain dari ayat al-Qur’an, dalam hadis pun disebutkan

bahwa khamr atau minuman keras dilarang dan Allah

melaknatnya:56 HR. Ahmad bin Hambal dari Ibnu Abbas:

53 M. Arief Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol: Cara Islam Mencegah, Mengatasi, dan
Melawan, (Bandung: Nuansa, 2004), hlm. 85.

54 Al-Qur’an dan Terjemah, (Depok: Sabiq, 2010), hlm.  123.

55 Ibid, hlm.  123.

56 M. Arief Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol: Cara Islam Mencegah, Mengatasi, dan
Melawan, hlm. 124.
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“Malaikat Jibril datang kepadaku, lalu berkata, ‘Hai Muhammad,
Allah melaknat minuman keras, pembuatnya, orang-orang yang
membantu membuatnya, peminumnya, penerima dan
penyimpannya, penjualnya, pembelinya, penyuguhnya, dan
orang-orang yang disuguhi”.

c. Penyebab Penyalahgunaan Narkoba

Dadang Hawari mengemukakan penyebab  seseorang

menggunakan narkotika, diantaranya:

1) Kematian orangtua.

2) Kedua orangtua bercerai atau pisah.

3) Hubungan kedua orangtua (ayah dan ibu) tidak harmonis.

4) Hubungan antara orangtua dan anak tidak baik.

5) Suasana rumah tangga yang tegang.

6) Suasana rumah tanpa kehangatan.

7) Orangtua sibuk dan jarang di rumah.

8) Orangtua mempunyai kelainan kepribadian.57

Kemudian pendapat lain dikemukakan oleh Roebyantho yang

mengungkapkan bahwa ada dua faktor yang menyebabkan remaja

menggunakan narkotika diantaranya:58

1) Faktor intern

Faktor ini datang dari dalam diri remaja itu sendiri yang

diartikan sebagai kepribadian remaja. Dalam masa

perkembangannya, remaja banyak memiliki kebutuhan dibanding

57 Hawari D, Al-Qur’an ilmu kedokteran jiwa dan ilmu kesehatan jiwa, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm. 14.

58Anny Affandi, Kepribadian keluarga dan narkotika, hlm. 13.
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masa kanak-kanaknya. Begitu pula dalam hal proses penyesuaian

diri mereka pada lingkungan masyarakat. Terkadang dalam

bersosialisasi, mereka dihadapkan pada beberapa masalah yaitu

apa yang mereka pelajari dan mereka terima dari orangtua

terkadang tidak sesuai dengan kenyataan di masyarakat, sehingga

mereka merasa bimbang bahwa ada sesuatu yang kurang dan

merasa salah satu dari kebutuhan mereka gagal dipenuhi.

Akibatnya remaja mengalami suatu perasaan tertekan, sehingga

mereka berusaha melepaskan diri dari rasa tertekan itu dengan

jalan mengadakan kompensasi.

2) Faktor ekstern

Faktor yang datangnya dari luar diri remaja yaitu faktor

sekolah, keluarga dan masyarakat. Keluarga juga bisa

menyebabkan remaja menggunakan narkotika, yaitu karena

anggota keluarga (ayah, ibu atau saudara kandung) gagal

menjalankan peran dan kewajiban mereka di dalam keluarga,

sehingga menyebabkan kekacauan di dalamnya. Contohnya

perceraian orangtua, tidak hanya komunikasi antara orangtua

dengan anak dan sebagainya.

Selain beberapa hal yang dikemukakan di atas, pola asuh

keluarga yang salah ternyata bisa menyebabkan anak menggunakan

narkotika. Seperti yang dikemukakan oleh Anny A. Affandi yaitu pola

asuh yang bersifat permisif menyebabkan anak menggunakan
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narkotika, karena pola asuh seperti ini memberi kebebasan pada anak

tanpa batas untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri, dan

orangtua tidak pernah memberikan arahan ataupun aturan juga

penilaian benar atau salah yang dilakukan anak. Sehingga yang terjadi,

anak bertindak sendiri sesuai keinginannya, tidak peduli apakah itu

sesuai dengan norma masyarakat atau tidak.59

Kebanyakan orangtua ketika dihadapkan pada seorang anak yang

mempunyai masalah adalah mengatakan sesuatu berupa memberi

perintah, menggurui, memberi nasehat, mengkritik, mengejek,

menganalisis, membesarkan hati, memuji, mengusut atau mengalihkan

perhatian. Reaksi atau tanggapan seperti itu menjadi pembuntu

komunikasi karena reaksi tersebut sering menghalangi komunikasi

lebih lanjut dengan anak. Kalau sudah begitu, bisa jadi orangtua salah

memperlakukan anak.60

Oleh karena itu, orangtua dituntut untuk mampu menjalin

komunikasi yang baik dengan anak, bukan hanya itu saja tetapi juga

harus bisa meluangkan waktu bersama anak, lalu memberikan

perhatian lebih kepada anak, memberikan pujian, mengajak anak

berdiskusi dan menyelesaikan masalah yang ada pada anak karena

dengan demikian seorang anak tidak hanya mengangap orangtua

59 Anny Affandi, Kepribadian keluarga dan narkotika, (Jakarta: Arcan, 1991), hlm. 31.

60 Supriyono Gumantio, Meningkatnya Jumlah Penyalahguna Narkoba, artikel,
http://www.bnn.go.id/konten.php, (diakses pada 29 November 2015 pukul 13.15 WIB).
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sebagai seorang yang harus dihormati tetapi juga bisa menjadi seorang

sahabat, guru dan tumpuan hidupnya.61

d. Dampak Penyalahgunaan Narkoba

Dampak yang ditimbulkan antara satu pecandu dengan pecandu

yang lain berbeda-beda tergantung usia, jenis zat yang digunakan, cara

penggunaan, dan lama penggunaan. Berikut beberapa dampak yang

ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkoba.

1) Dampak Terhadap Fisik

Dampak dari penyalahgunaan narkoba yang dirasakan oleh

fisik akibat dari rusaknya sistem syaraf pusat dan organ-organ

tubuh seperti jantung, paru-paru, hati dan ginjal, serta gangguan

pada organ lainnya. Kerusakan jaringan pada organ tubuh akan

merusak fungsi organ tubuh tersebut sehingga berbagai penyakit

akan timbul. Lima pintu kematian yang disebabkan oleh

penyalahgunaan narkoba:62

a) Sakaw,

b) Kriminalitas,

c) Overdosis,

d) Penyakit berbahaya dan

e) Salah tolong.

61 Muchlis Catio, Pencegah dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba di lingkungan
pendidikan, (Jakarta: Badan Narkotika Nasional, 2006), hlm. 21.

62 Ibid, hlm.  31.
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2) Dampak Terhadap Mental dan Moral

Secara mental, para pecandu narkoba berubah menjadi

tertutup dan yang ada dalam pikirannya hanya narkoba. Narkoba

juga akan mematikan akal sehat penggunanya. Pengguna narkoba

akan menggunakan semua daya pikirannya untuk memikirkan

bagaimana cara mendapatkan narkoba dengan cepat  agar dirinya

tidak mengalami sakaw. Dampak moral merupakan akibat dari

mentalnya yang terganggu. Kejahatan, kekerasan, kebohongan,

pencurian adalah hal hal yang dekat dengan pecandu narkoba.

Walaupun mereka sudah keluar masuk penjara tetapi pecandu

narkoba akan mengulangi kesalahan yang sama lagi.63

3) Dampak Terhadap Spiritual

Ini menyebabkan pecandu narkoba menyendiri dan hidup

dalam dunianya sendiri. Pecandu narkoba akan menjauhi keluarga,

teman-teman lamanya dan mulai  mencari teman-teman baru  yang

tentunya juga menjadi pengguna narkoba. Teman-teman barunya

ini dianggap menjadi teman yang dapat memahami dirinya.

Baginya, Tuhannya adalah narkoba, pecandu narkoba sudah tidak

mengenal Tuhan yang menciptakannya dan tidak pernah lagi

menjalankan ibadah.

63 M. Amir Ali dkk, Narkoba Ancaman Generasi Muda, (Kalimantan: Gerpana, 2007), hlm.
42.
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4) Dampak Terhadap Keluarga

a) Tidak lagi menjaga sopan santun dan melawan orangtua.

b) Kegiatan mencuri uang maupun menjual barang di rumah yang

bisa diuangkan untuk membeli napza atau narkoba akan terjadi.

c) Kurang menghargai barang di rumah, mengendarai kendaraan

tanpa perhitungan yang menyebabkan kerusakan atau

kecelakaan.

d) Penyembuhan atau rehabilitasi terhadap pecandu memerlukan

biaya yang sangat besar, akan mengganggu ekonomi

keluarga.64

e. Karakteristik Pecandu Narkoba

Selain itu, ada pendapat lain yang diungkapkan salah satu

lembaga sosial masyarakat (LSM) yakni Klub Partisipasi

Kemanusiaan terdapat 16 tanda pecandu narkoba yaitu terlalu sensitif,

cepat bosan, suka berbohong, bicaranya tidak nyambung, kadang

tertawa atau menangis tanpa alasan, tidak peduli pada kebersihan

tubuh dan penampilan, malas mandi, prestasi belajar menurun,

menjadi kasar dan tidak sopan, gampang curiga pada setiap orang atau

paranoid, suka menyendiri dan penuh rahasia, ekspresi wajah lesu,

muka pucat, mata merah, sering batuk pilek dan menguap, nafsu

makan hilang atau meningkat (tidak teratur), terkadang hiperaktif atau

64 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, hlm. 33.
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menarik perhatian, kebutuhan uang meningkat serta kehabisan uang

hingga mencuri.65

Adapun tahapan seseorang memakai narkoba dapat

diidentifikasi melalui beberapa tahapan, seperti yang diungkapkan

oleh dr. Subagyo tentang tahapan seseorang menggunakan narkoba,

yaitu:

a. Tahap awal (coba-coba), dimana awalnya hanya coba-coba,

kemudian karena terjebak oleh sifat-sifat jahat narkoba, akhirnya

menjadi ingin mengkonsumsi narkoba lagi.

b. Tahap kedua yaitu adanya peningkatan dari coba-coba menjadi

terbiasa karena pemakai sudah merasakan kenikmatan dari narkoba

tersebut.

c. Tahap ketiga (tahap berkala), setelah beberapa kali memakai

narkoba, pemakai terdorong untuk memakai lebih sering lagi, selain

merasakan adanya kenikmatan, pecandu juga mulai merasa sakaw

kalau terlambat atau berhenti mengkonsumsi narkoba.

d. Tahap ke-empat adalah tahap tetap (madat), setelah menjadi pemakai

narkoba secara berkala, pemakai narkoba dituntut oleh tubuhnya

sendiri untuk semakin sering memakai narkoba dengan dosis yang

semakin tinggi. Pada tahap ini, pemakai sama sekali tidak bisa lepas

dari narkoba atau disebut  juga jungkies.66

65 Witarsa, Narkoba untuk dikenal untuk ditangkal, (Jakarta: Media Pustaka, 2006), hlm. 14.

66 Subagyo Partodihardjo, Kenali narkoba dan musuhi penyalahgunaannya, (Jakarta:
Erlangga, 2006), hlm. 19.
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3. Tinjauan Tentang Orangtua Anak Penyalahguna Narkoba

Orangtua berperan besar dalam perkembangan kepribadian anak.

Orangtua menjadi faktor penting dalam menanamkan dasar kepribadian

seseorang setelah dewasa, gambaran kepribadian yang terlihat dan

diperlihatkan seorang remaja, banyak ditentukan oleh keadaan dan proses-

proses yang dialami dalam lingkungan keluarganya.67

Senada yang diungkapkan oleh Ahmadi Sofyan, Roebyantho

mengatakan bahwa orangtua mempunyai peranan penting dalam proses

sosialisasi anak sebagai anggota keluarga. Dari orangtualah anak belajar

tentang nilai-nilai dan sikap yang terdapat dan dianut masyarakat di sekitar

mereka, jadi pada dasarnya watak dan sikap seorang individu untuk

pertama kali dibentuk oleh orangtua.68

Elizabeth B. Hurlock mengemukakan pada masa remaja anak

mengalami perubahan secara fisik, emosi dan pengetahuan. Saat itulah

anak sangat membutuhkan perhatian, bimbingan orangtua karena banyak

sekali perubahan yang terjadi pada diri mereka. Karena adanya perubahan

seperti ini maka kebutuhan akan bimbingan dan petunjuk dari orangtua

tentang norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku sangat diperlukan.69

Ahmadi Sofyan mengemukakan ada beberapa hal yang harus

dilakukan orangtua jika anaknya menyalahgunaan narkoba, diantaranya

67 Ahmadi Sofyan, Narkoba mengincar anak Anda, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2007),
hlm. 13.

68 Dhani I & Yatim Irwanto, Kepribadian keluarga dan Narkotika, hlm. 23.

69 Hurlock EB, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), hlm. 56.
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tetap tenang dalam menghadapi masalah, hadapi kenyataan dan ajak anak

untuk berdialog, hargai kejujuran anak, cari pertolongan tenaga profesi

seperti panti rehabilitasi, kemudian ajak anak untuk berobat atau

mendatangi panti rehabilitasi yang sudah didapat.70

a. Peran dan Fungsi pada Orangtua

Berbicara tentang peran dan fungsi orangtua berarti kita berbicara

tentang salah satu tugas perkembangan pada masa dewasa madya. Ciri

pertama dari usia madya bahwa masa tersebut merupakan periode yang

sangat menakutkan dilihat dari seluruh kehidupan manusia. Havighurst

mengemukakan tugas perkembangan masa dewasa madya dibagi

menjadi empat kategori utama yaitu:71

1) Tugas yang berkaitan dengan perubahan fisik

Tugas ini meliputi agar mau melakukan penerimaan dan

penyesuaian dengan berbagai perubahan fisik yang normal terjadi

pada usia madya.

2) Tugas yang berkaitan dengan perubahan minat

Orang yang berusia madya seringkali mengasumsikan

tanggung jawab warga negara sosial, serta mengembangkan minat

pada waktu luang yang berorientasi pada kedewasaan pada tempat

kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada keluarga yang biasa

dilakukan pada masa dewasa ini.

70 Ahmadi Sofyan, Narkoba mengincar anak Anda, hlm. 25.

71 Hurlock EB, Psikologi Perkembangan, hlm. 24.
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3) Tugas yang berkaitan dengan penyesuaian kejuruan

Tugas ini berkisar pada pemantapan dan pemeliharaan

standar hidup yang relatif mapan.

4) Tugas-tugas yang berkaitan dengan kehidupan keluarga

Tugas yang penting dalam kategori ini meliputi hal-hal yang

berkaitan dengan seseorang sebagai pasangan, menyesuaikan diri

dengan orangtua yang lanjut usia dan membantu anak remaja

untuk menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab dan

bahagia.

Penerapan pola asuh orangtua berkaitan erat bagi perkembangan

anak. Hoffman mengemukakan tiga jenis pola asuh orangtua, yaitu:72

1) Pola asuh bina kasih (induction)

Pola asuh yang diterapkan orangtua dalam mendidik anaknya

dengan senantiasa memberikan penjelasan yang masuk akal

terhadap setiap keputusan dan perlakuan yang diambil bagi

anaknya.

2) Pola asuh unjuk kuasa (power assertion)

Pola asuh yang diterapkan orangtua dalam mendidik anaknya

dengan senantiasa memaksakan kehendaknya untuk dipatuhi oleh

anak meskipun sebenarnya anak tidak dapat menerimanya.

72 Moh. Ali & Moh. Asrori, Psikologi remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 32.
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3) Pola asuh lepas kasih (love withdrawal)

Pola asuh yang diterapkan orangtua dalam mendidik anaknya

dengan cara menarik sementara cinta kasihnya ketika anak tidak

menjalankan apa yang dikehendaki orangtuanya, tetapi jika anak

sudah mau melaksanakan apa yang dikehendaki orangtuanya maka

cinta kasihnya itu dikembalikan seperti sediakala.

Dalam konteks pengembangan kepribadian remaja, pola asuh

bina kasih sangat cocok digunakan karena setiap keputusan yang

diambil oleh orangtua tentang anak remajanya atau setiap perlakuan

yang diberikan orangtua terhadap anak remajanya harus senantiasa

disertai dengan penjelasan atau alasan yang rasional. Sehingga remaja

dapat mengembangkan pemikirannya untuk kemudian mengambil

keputusan mengikuti atau tidak perlakuan orangtuanya.73

Dalam hal lain yakni komunikasi, suatu hal sederhana tapi

memiliki peran penting dalam menciptakan suasana hangat di dalam

keluarga. Faktor penting yang menentukan jelas tidaknya informasi

yang dikomunikasikan orangtua kepada anak yaitu:74

1) Konsistensi

Komunikasi yang dikomunikasikan konsisten, jelas dan dapat

dipercaya. Contoh: jika orangtua mengatakan bahwa “narkoba itu

tidak baik bagi kesehatan”, tetapi mereka sendiri memakai narkoba,

maka orangtua menyajikan informasi yang tidak konsisten.

73 Moh. Ali & Moh. Asrori, Psikologi remaja, hlm. 33.

74 Dhani I & Yatim Irwanto, Kepribadian keluarga dan Narkotika, hlm. 36.
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2) Keterbukaan

Suatu komunikasi selalu terbuka untuk segala penafsiran.

Keterbukaan untuk berdialog, membicarakan isi informasi

mempunyai arti yang sangat penting dalam mengarahkan perilaku

penerima informasi sesuai dengan yang dikehendaki. Inilah

komunikasi dua arah.

3) Ketegasan

Suatu ketegasan yang terbuka dengan contoh perilaku

konsisten akan memperjelas nilai-nilai, sikap dan harapan-harapan

orangtua yang dikenakan pada anak-anaknya. Ketegasan tidak

selalu bersifat otoriter, tetapi hanya meyakinkan anak bahwa si

komunikator (orangtua) benar-benar yakin dengan sikapnya.

Contoh: seorang ayah ingin agar anaknya tidak memakai narkoba

seperti sang ayah, maka sang ayah harus memberi tahu bahaya dari

narkoba.

b. Peran dan Fungsi Orangtua Ketika Anak Terlibat Penyalahgunaan

Narkoba

Keluarga berperan sangat penting dalam menciptakan suasana

yang dapat menghindarkan atau setidaknya meminimalkan

penyalahgunaan narkoba pada remaja. Dalam keluarga, ada beberapa

hal yang menjadi sumber kelemahan anggota keluarga dalam

menghadapi penyalahgunaan obat-obatan terlarang. Diantaranya yaitu

kurangnya keakraban emosional, konflik dalam keluarga serta kurang
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lancarnya komunikasi yang berdampak pada kurangnya pemahaman

disiplin dan norma-norma religius dalam keluarga.75

Jika anak sudah terlibat dalam penyalahgunaan narkotika,

sebagai orangtua hendaknya mengoreksi diri dan tidak langsung

menuduh bahwa anaklah yang bersalah. Sebaliknya, orangtua harus

memberikan dorongan terutama moriil dan juga bimbingan intensif

untuk mengembalikan rasa percaya diri mereka. Banyak orangtua yang

kurang paham bahkan cenderung tidak mengerti bagaimana harus

bertindak ketika anaknya terlibat penyalahgunaan narkotika.

Ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh orangtua jika anak

mereka telah kecanduan narkoba. Ahmadi Sofyan mengemukakan jika

anak telah menyalahgunakan narkotika, berusahalah untuk tenang dan

mengendalikan emosi, bicaralah pada anak dan dengarkan semua

keluhannya, usahakan agar anak betul-betul merasa aman dan nyaman

dekat dengan orangtua, orangtua harus berusaha untuk jujur terhadap

diri sendiri dengan mengakui kelemahan dan kesalahan orangtua

dalam mendidik anak agar tidak selalu merasa benar sendiri, kemudian

mintalah bantuan kepada tenaga ahli di bidang narkotika seperti panti

rehabilitasi.76

75 Alfarisi, Peranan orangtua dalam mencegah anak terlibat narkoba, artikel,
http://www.google.com/wikimu.htm, (diakses pada 29 November 2015 pada pukul 12.45 WIB).

76 Ahmadi  Sofyan, Narkoba mengincar anak anda, hlm. 25.
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Beberapa hal yang dapat membantu memulihkan anak bagi

orangtua yang memiliki anak pengguna narkoba:77

1) Berbicaralah pada anak dengan penuh kasih sayang, kemudian

katakan pada mereka bahwa apapun yang telah mereka lakukan,

orangtua tetap menyayangi mereka dan ingin membantu mereka

keluar dari masalah.

2) Meminta pada anak untuk bekerjasama dalam menyelesaikan

masalah ini.

3) Membawa anak ke dokter atau rumah sakit untuk dilakukan

pemeriksaan.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa data lisan dari perilaku orang yang

dicermati.78 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Pada penelitian ini, penulis fokus untuk mengetahui strategi coping

apa yang dilakukan, kenapa strategi coping tersebut yang dipilih,

bagaimana strategi coping itu dilakukan dan bagaimana hasil dari strategi

coping tersebut dari orangtua tunggal yang memiliki anak kecanduan

narkoba.

77 Yayasan Cinta Anak Bangsa, For a drug free Indonesia, artikel 17 Juli 2009, (diakses pada
tanggal 29 November 2015 pada pukul 13.40 WIB), hlm. 4.

78 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya, 1994),
hlm. 3.
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2. Subyek Penelitian

Sumber data penelitian ini dengan memperhatikan tiga instrument

penelitian pada jenis kualitatif, yaitu pelaku (actors), kegiatan (activity),

dan tempat (place). 79 Istilah ini disebut dengan penelitian alamiah

(naturalistik). Untuk memenuhi kebutuhan keakuratan data, maka penulis

membutuhkan 5 narasumber utama yang mempunyai anak sebagai

pecandu narkoba, diantaranya adalah 1 orang ibu single parent karena

bercerai, 1 orang ibu single parent karena suami meninggal, 1 orang bapak

single parent karena bercerai, 1 orang bapak single parent karena istri

meninggal, dan 1 orang ibu single parent karena mempunyai anak di luar

nikah.

Berdasarkan kebutuhan dari penelitian ini, maka ditentukan 5 orang

yang akan menjadi significant other. Adapun alasan mendasar memilih 5

significant other tersebut karena merupakan keluarga subyek utama dan

sering berkomunikasi dengan subyek serta banyak mengetahui aktifitas

subyek.

3. Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan masalah yang menjadi pertanyaan

dalam penelitian ilmiah. Obyek dalam penelitian ini yaitu bagaimana

strategi coping yang digunakan oleh orangtua tunggal akibat perceraian,

pasangan meninggal dunia dan melahirkan anak di luar nikah yang

mempunyai anak yang menjadi pecandu narkoba lebih dari satu tahun.

79 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013). hlm. 49-50.



53

I. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian

ini adalah:

1. Wawancara

Pengumpulan data dengan menggunakan jenis wawancara mendalam

yang dilakukan secara terstruktur. Penulis terlebih dahulu menyiapkan

instrument item-item pertanyaan tertulis yang akan diajukan kepada

narasumber. 80 Walaupun bentuk pertanyaan dalam proses wawancara

terstruktur tetapi dalam proses pengambilan data dibuat tidak kaku, simpel,

atau santai tanpa ada beban.81

Agar proses wawancara lebih nyaman, maka penulis membutuhkan

alat bantu yang digunakan adalah berupa handpone yang di dalamnya

sudah dilengkapi dengan kamera dan alat perekam suara. Untuk

mempermudah proses wawancara, maka penulis membuka dengan

transparan tanpa ada keraguan kepada narasumber yang menjadi informan.

Data yang diperlukan dengan teknik ini adalah sumber informasi lisan dari

narasumber mengenai strategi coping yang dilakukan karena mempunyai

anak pecandu narkoba.

80 Ibid, hlm. 73.

81 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
hlm. 44.
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2. Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melihat dan

mengamati dari kegiatan sehari-hari narasumber. 82 Pengumpulan data

menggunakan metode observasi ini penulis memilih observasi non-

partisipan. Hal ini dilakukan untuk melakukan pengamatan terhadap

strategi coping yang dilakukan oleh orangtua tunggal yang mempunyai

anak pecandu narkoba. Adapun hal-hal yang peneliti observasi adalah

tentang bagaimana sikap atau tingkah laku ibu sendiri berinteraksi dengan

penulis, anak dan lingkungan serta apa saja yang dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga sehingga pencapaian

keberhasilan sebagai kepala keluarga.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yang dimaksud penulis dalam hal ini adalah

berproses dari awal dengan menghimpun dokumen, memilah-milah

dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, ditelaah dan dicatat kemudian

ditafsirkan. Studi ini bisa diartikan sebagai metode pengumpulan data

melalui dokumen sebagai sumber data.83 Dokumen penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah foto rumah subyek, brosur Panti Sosial Pamardi Putra

Yogyakarta tempat anak subyek pernah direhabilitasi.

82 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), hlm. 206.

83 Ibid., hlm. 208.
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J. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

kualitatif, yaitu dengan cara data yang telah dihimpun selanjutnya disusun

secara sistematis, diinterpretasikan dan dianalisis sehingga dapat

menjelaskan pengertian dan pemahaman tentang gejala yang diteliti.84 Ada

3 (tiga) jalur yang digunakan untuk melakukan analisis tersebut, yaitu:

1. Reduksi data (data reduction) merupakan proses seleksi, pemfokusan,

penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada dalam catatan

lapangan. Reduksi data dilakukan selama penelitian masih

berlangsung, dimana hasilnya data dapat disederhanakan dan

ditransformasikan melalui seleksi ketat, ringkasan serta penggolongan

satu pola. Pada proses pereduksian data, penulis melakukan

penyederhanaan dari hasil verbatim, observasi dan data kasar yang

dirasa perlu dituangkan dalam penelitian ini.

2. Penyajian data (data display) adalah rakitan organisasi informasi yang

memungkinkan kesimpulan atas riset yang dilakukan, sehingga penulis

lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang

dilakukan. Penyajian data penulis lakukan dengan menyederhanakan

kata-kata yang telah direduksi hingga kemudian disimpulkan. Dari data

kesimpulan tersebut memudahkan penulis memahami kontens isi yang

disajikan dalam bentuk laporan penelitian.

84 Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 14.
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3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Proses ini dilakukan dari

awal pengumpulan data. Dalam hal ini penulis harus mengerti apa arti

dari hal-hal yang ditelitinya, dengan pencatatan peraturan, pola-pola,

pernyataan konfigurasi yang mapan dan arahan sebab-akibat sehingga

memudahkan dalam pengambilan kesimpulan.85

Ketiga komponen analisis data di atas dalam aplikasinya membentuk

sebuah interaksi antara ketiganya dengan proses pengumpulan data sebagai

sebuah siklus. Dimana sifat interaksi ketiganya berjalan terus menerus dari

awal penelitian turun ke lapangan hingga selesainya proses penelitian.

K. Uji Keabsahan Data

Digunakannya berbagai sumber data merupakan upaya untuk

menciptakan reabilitas dan otentisitas dalam penelitian kualitatif.

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan

penggunaan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah ada. 86

Untuk itu, penulis akan melakukan triangulasi dengan cara melakukan

cross-check terhadap hasil wawancara dengan hasil studi dokumen. Selain

itu, penulis akan membandingkan hasil wawancara diantara berbagai

subyek dengan narasumber yang menjadi informan penulis.

85 Ibid., hlm 15-19.

86 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 178.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telh diperoleh di lapangan, bentuk-bentuk

strategi coping yang dilakukan oleh masing-masing orang tua tunggal

sebagai berikut”

1. Orang tua tunggal akibat perceraian dalam menghadapi anak mereka yang

terlibat dalam penyalahgunaan narkotika menggunakan kedua strategi

coping yakni problem focused coping dan emotion focused coping. Tetapi

ada perbedaan di antara kedua subyek yaitu dalam hal accepting

reponibility, subyek MT tidak pernah menyalahkan orang lain atas

perilaku AT. Sedangkan subyek MR selain menyadari bahwa dirinya

sendiri berslah, MR juga menylahkan mantan istrinya.

2. Orang tua tunggal akibat kematian pasangan dalam menghadapi anak

mereka yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika dalam hal

distancing subyek WD tidak menjaga jarak dengan siapapun tetapi WD

hanya bercerita kepad orang-orang yang sangat dekat dengan WD saja.

Sedangkan subyek WS menjaga jarak dengan warga sekitar.

3. Orang tua tunggal akibat melahirkan anak di luar nikah dalam menghadapi

anak mereka yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika lebih banyak

menggunakan strategi coping bentuk distancing dengan cara
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memanfaatkan bekerja selain untuk mencari nafkah juga untuk

menghindari tetangga-tetangganya.

B. Saran

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, tentunya masih

terdapat kekurangan yang memerlukan perbaikan. Kekurangan dalam

penelitian ini adalah kurang memfokuskan dalam hal keagamaan, kurangnya

informasi dari signifikan other yang memberikan tambahan informasi

mengenai strategi coping yang dilakukan oleh orang tua tunggal yang

mempunyai anak kecanduan narkoba dikarenakan ada ketakutan dari subyek

mengenai kebocoran informasi yang diberikan nanti. Atas dasar hal tersebut,

peneliti menganjurkan beberapa saran untuk dilakukan pengembangan pada

penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1
Verbatim Wawancara

SUBYEK PENELITIAN MT
WAWANCARA 1 (KODE: MT: W1)

Tujuan Wawancara : Menggali data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Keterangan : P = Peneliti

MT = Subyek Penelitian
No. Sumber Wawancara Tanggal
1 P Assalamu’alaikum… 2 Maret 2016
2 MT Wa’alaikumsalam…sini masuk mbak Kamar Bu MT
3 P Gimana kabarnya bu?
4 MT Baik mba. Ujan-ujanan ya mba. Nyasar nggak tadi?
5
6
7
8
9

P Gerimis sedikit bu, sempet nyasar bu, tadi kan saya
sudah tanya ke kakek-kakek di depan, katanya ini
bukan rumah bu MT, saya lanjut muter lagi dan tanya
ke tetangga sebelah. Eh nggak taunya benar ini rumah
ibu.

10
11

MT Iya itu bapak saya. Sudah pikun dia mba. Maklum sudah
tua.

12 P Ibu tinggal sama siapa aja di sini?
13
14
15
16
17

MT Sama AT dan bapak saya. Ini AT di rumah mba, nanti
kalau dengar saya membicarakan dia, dia nanti marah.
Saya kalau ngomong nggak bisa pelan mbak, mesti nanti
keras suaranya. Takutnya nanti aku ngomong apa, AT
dengar dan pasti marah.

18 P Ibu menjaga banget perasaan AT ya?
19
20
21
22
23

MT Ya bisa dibilang kaya gitu mba, soalnya kalau sampai dia
marah, saya takutnya dia kabur dari rumah. Gini aja mba,
besok kan aku libur, biar ngobrolnya leluasa , kita ketemu
di masjid dekat sini aja. Pagi biasanya masjid sepi mba.
Sekitar jam 9 pagi. Gimana?

24
25

P Oh iya bu saya bisa besok. Ibu kegiatan sehari-hari di
mana?

26
27
28

MT Saya di RS SJT, jaga pagi. Berangkat 06.30, nanti pulang
jam 15.00. AT di kamar terus mba, kalau minta uang
nggak dikasih marah.

29
30

P Padahal sewaktu saya PPL kemaren, AT itu anak yg
pendiam bu. Saya nggak pernah malah liat dia marah.

31
32
33

MT Iya mbak, dia emang pendiam, tapi kalau marah nakutin,
pintu di tendang. Mungkin karena pengaruh obat ya. Kan
kelihatan.

34
35

P Ibu berarti tau kalau dia sedang ada pengaruh obat
atau tidak?

36
37
38
39

MT Iya tau mbak, tapi sama Sist GM, saya nggak boleh
ngelihatin tau saya ke AT. Saya disuruh pura-pura nggak
tau. Saya jadi bingung kan. Psikolognya bilang gitu. AT
nya juga nggak pernah berubah, dia tetep di kamar aja,



40
41
42

keluar Cuma makan. Ya udah ceritanya dilanjut besok aja
ya mba  biar leluasa. Saya tunggu di masjid sebelah jam
09.00 ya.

43 P Oh iya bu siap. Makasih ya bu. Sampai ketemu besok.
44 MT Iya mba.
45 MT Udah nunggu lama ya mba? 3 Maret 2016
46
47

P Enggak kok bu, paling 5 menit an. Gimana kabarnya
bu? Ini dari rumah?

Teras Masjid

48 MT Baik mba. Iya ini dari rumah aja.
49 P Sekarang AT lagi ngapain bu?
50
51

MT Tidur, tadi kan jam 03.00 liat TV terus abis itu tidur
sampai siang.

52 P Tiap hari kaya gitu bu?
53
54
55

MT Iya tiap hari kaya gitu. Tidak ada pikiran untuk cari kerja,
atau giman gitu lho. Jadi kalau saya sering ngomel
kayaknya nggak peduli.

56 P Dari kapan sih AT kaya gitu bu?
57 MT Kayaknya dari SMA kelas 1 itu dia udah nge pil.
58 P Ibu tau dia nge pil gimana?
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89

MT Waktu kenaikan kelas 2 SMA itu kan suruh daftar ulang,
terus saya disuruh ketemu guru BK nya di SMA Piri.
Kebetulan guru BK nya tetangga sini jadi kenal sama saya.
Saya dikasih tau kalau AT disekolahan sering tidur, kalau
ditegur nanti bangun trs didiamkan ya tidur lagi. Sampai
kelas 3. Waktu AT kelas 1 SMA kan q sekolah D3 Di
Poltekkes Jogja, mungkin dia tidak terkontrol ya, dia
pulangnya ke tempat temennya terus. Saya kan
berangkatnya pagi, pulang sore. Selama 2 tahun saya
sekolah dan AT tak tinggal sendiri. Karena aku jarang
memperhatikan juga, dia jadi jarang pulang, nginep di
tempat temennya terus. Lama-lama aku curiga. Tak cari ke
rumah temennya, sampai ke daerah Mrican sana.
Tempatnya terpencil, sempit mba. Akhirnya ketemu. Terus
ada juga di daerah Kliteran sini. Temennya juga kaya AT
itu, suka ngepil. Ada kecocokan kayaknya mba. Terus
setelah lulus SMA, dia tak tanyain mau sekolah apa nggak.
AT mau sekolah. Dia tak daftarin di Rekam Medic SBI.
Kebetulan penuh. Dia kan manut saya mau tak masukin
sekolah apa. Pas di tengah jalan dia minta kursus aja, ya
udah tak masukin ke LPK daerah Sentul. Disana cuma
berjalan 3 bulan. Kan tak control terus mba. Dia jarang
masuk. Ya udah tak brentiin. Terus pas tahun ajaran baru
lagi, AT ditanya sama kakaknya maunya gimana. AT
pngin sekolah. Terus sama saya tak masukin ke satu
sekolah sama kakaknya, jurusan Radiologi, Jln. Magelang.
Tapi itu hanya berjalan dua tahun karena kakanya kan
ngontrol terus. Setelah kakaknya lulus kan AT di sana
nggak ada yang ngawasin, jadi dia dari rumah berangkat
pake seragam tapi nggak sampai sekolahan. Saya taunya
kan berangkat ya. PKL juga minta uang untuk ini itu.



90
91
92
93
94

Katanya PKL ke Sragen. Ternyata AT nggak sampai sana,
Cuma bohong. Tahun ajaran kemaren harusnya AT lulus.
Terus saya ngambilin dia cuti terus tak masukin ke Rehab
itu. 6 bulan di PSPP dan keluar baru kemaren. Tgl 15
Februari.

95 P Ibu tau AT make dari siapa?
96
97
98
99

MT Aku nemuin obat di kamarnya dua bungkus, trs aku konsul
to ke Pakem. Sama pihak Pakem dikasih tau kalau AT
cocoknya di panti rehab aja di panti sana (dikasih tau
PSPP).

100 P Ibu di RS SJT sebagai perawat?
101 MT Iya mba saya perawat, udah lama dari tahun 1989.
102 P AT sama ibu dibawa kesana sendiri atau gimana?
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113

MT Dijemput mba, petugasnya ke sini. AT pas tidur waktu itu,
terus saya bangunkan. Dia nggak brontak tapi disana
Cuma diem. Kalau saya ajak nggak mau. Terus setelah 6
bulan di sana, kakanya minta AT disuruh pulang aja.
Padahal saya penginnya AT tetap di sana sampai bener-
bener sadar. Pihak panti juga manut kakaknya AT. Tapi
kalau aku bisa membuktikan AT masih make, saya bisa
memasukkan lagi AT ke PSPP. Tapi kan selama ini aku
belum dapat buktinya, aku taunya dia Cuma makan, tidur,
makan,nonton TV, tidur lagi. Kayaknya dia juga masih
mengkonsumsi, tapi aku belum dapat buktinya.

114 P Kakak AT kerja dimana bu?
115 MT Di RS di Kalimantan Timur.
116 P Nilai-nilai AT sewaktu sekolah gimana bu?
117
118
119
120
121
122
123

MT Nilainya ya bagus, tapi kan itu bukan nilai murni dia. Itu
nilai orang lain. Dia juga jurusannya IPS. AT itu kalau
minta uang nggak di kasih marah marah, kepalanya
dibenturkan ke tembok, pintu dibanting, lemari ditendang
gitu. Apa yang didepannya itu ditendang. Kalau di panti
katanya diem, nggak pernah marah, mungkin dia malu
banyak temannya.

124
125

P AT usianya berapa sih bu? Sikap AT sebelum SMA itu
gimana bu?

126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139

MT 24 mb November besok. Saya 50 tahun. AT itu pendiam
mba. AT bergaulnya di luar rumah. Sebelum kenal sama
narkoba, dia sikapnya msih normal, kadang main sama
tetangga sini, walaupun pendiam tapi nggak pernah marah-
marah, sholat masih. Ya itu parah-parahnya waktu tak
tinggal sekolah 2 tahun itu, mungkin sering tak tinggal jadi
kurang perhatian. Terus salah pergaulan. Di rumah kan
Cuma ada bapakku. Ya sejak ditinggal ibuku, AT mulai
berubah. Ibuku kan meninggal 2002. Tapi anakku ya
masih SD waktu itu. Setelah ada bukti dia pake pil tak
masukin ke rehab dan aku kan setiap jumat ketemu
psikolog AT. Kata Sist GM, AT ya masih make tapi aku
disuruh diam. Walaupun sist GM nggak bilang juga aku
tau kalau AT masih make, soalnya dia Cuma tidur, makan



140 2 kali, mandi sekali, sholat nggak mau.
141 P Di kamar AT ada fasilitas apa aja bu?
142
143
144
145
146

MT Nggak ada apa-apa, Cuma leptop fasilitas sewaktu dulu
ambil sekolah Radiolobi, sama HP ini (HP AT di bawa
sama bu MT). AT kebanyakan temennya laki-laki. Beda
sama kakanya, DD banyak juga teman perempuan. Kan
orangnya mudah bergaul jadi temannya banyak.

147 P AT deket nggak bu sama ibu?
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157

MT Jauh mba, tertutup banget sama saya. Kadang pas AT
nonton TV, posisi TV ka nada di kamar saya, jadi nek dia
nonton TV ya saya ada di situ. Kalau aku komentar apa
pas ada acara apa gitu, saya disuruh diam. Padahal maksud
saya biar mancing dia buat ketawa apa biar saya dan AT
jadi ngobrol apa. Eh malah responnya kaya gitu. Kalau
aku nggak diam, AT yang pergi. Terus masuk kamar. Aku
dan AT jarang banget komunikasi mba. Dari dulu itu mba.
Saya itu tidak ada tempat buat curhat, jadi ya saya Cuma
pasrah, sabar.

158
159
160

P Ibu kan magrib, isya, subuh seringnya di rumah,
pernah nggak ibu ngajak AT sholat bareng agar dia
mau sholat?

161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171

MT Sering mba saya ajak dia jama’ah tapi dia nggak pernah
mau. Bilangnya entar sholat sendiri tapi ya nyatanya
nggak dilaksanakan. Makanya aku nggak yakin. Uang juga
selalu tak bawa. Soalnya aku nggak percaya sama anakku.
Dulu aja waktu dia masih sekolah sering banget bohong,
bilangnya untuk cek up (200 rb), praktek (300 rb, 200 rb),
foto copy, ngeprint ah pokoknya alasannya ada ada aja
mba. Aku di bohongi terus. Ya pas waktu itu langsung tak
kasih, kalau nggak dia marah. Pas SMP nggak kelihatan
banget mbak, kelihatannya pas sebelum direhab itu. Kok
anakku jadi parah kaya gini.

172
173

P Perasaan ibu gimana begitu liat bukti AT make
narkoba?

174
175
176
177
178
179
180

MT Ya kecewa mba, marah dan kala itu uang jajan AT tak
potong. Hal itu membuat AT marah dan sering ngamuk.
Setelah beberapa hari ternyata saya salah langkah, pasrah
saya mau gimana lagi. Kata orang-orang juga aku yang
salah. Karena perceraian juga. Kan aku hamil AT 3 bulan
cerai. Makanya aku juga nggak nyalahin AT atas sikapnya
yang kaya gini. Aku menerima apa adanya AT.

181 P Tetangga-tetangga tau nggak bu masalah AT?
182
183
184
185
186
187

MT Ya tau. Tapi mereka cuek. Kadang aku juga cerita masalah
AT tapi mereka Cuma nyalahin perceraianku, nyalahin aku
kurang bisa ngurus anak. Ya udah setelah itu aku juga
diam aja. Mereka juga kurang peduli sama masalah antar
tetangga kok. Mbak, pindah ke Gardu aja ya, kayaknya ini
masu ada kerja bakti masjid, pasti rame.

188
189

P Ok bu, kita ke gardu aja. Dilanjut ya bu, AT kan
nggak pernah mengenal sosok bapaknya ya, pernah

Gardu Barat
Rumah Bu MT



190 nggak dia protes apa gitu soal bapak ke ibu?
191
192
193
194
195
196

MT Iya dia nggak kenal bapaknya, kakaynya paling yang
sempat ketemu bapak. Kalau AT belum pernah. AT paling
marah kalau misal minta uang ke aku nggak dikasih terus
bialng ngancem mau nyari bapaknya trs mau dibunuh.
Padahal kan ayahnya sekarang di Sumatra, udah punya
keluarga baru juga di sana.

197
198

P Pernah nggak ibu nyalahin orang lain atas perilaku
AT seperti ini?

199
200

MT Enggak mba. Saya merasa ini salah saya, apapun yang
terjadi harus dihadapi. Baik buruk itu udah takdir.

201
202

P Ada nggak perubahan sikap AT sebelum dan setelah
direhab?

203
204
205
206
207
208
209
210

MT Sama saja mba, nggak ada bedanya. Setelah sampai di
rumah lagi ya dia memang jarang pergi malam, tapi
temannya yang dulu juga masih sering ke rumah kok. Aku
ya kecewa, temannya kok itu lagi. Aku yakin dari situ
kalau dia pasti make lagi. Walaupun dia nggak keluar
malam tapi di rumah sering make ya sama saja kan mba.
Komunikasinya AT Cuma leptop sama Hp itu, saya cek
leptopnya juga di password ya saya nggak bisa buka.

211 P Ibu pernah nggak malu atau minder atas masalah AT?
212
213
214
215
216
217
218
219
220

MT Saya cuek aja mba, mau tetangga nggosip mandang saya
dan keluarga kaya apa, saya cuek. Saya ya cari uang
sendiri nggak minta mereka. Tetangga depan rumah saya
juga sampai sekarang mendiamkan saya gara-gara saya
pernah minta tolong ke penjual warungnya agar jika AT
beli rokok sambil dinasehatin jangan banyak-banyak.
Cuma gara-gara kayak gitu mba. Kakak kadungku juga
lagi ada masalah sama anaknya. Itu rumah saudara q. jadi
ya mereka ngurusin urusannya masing-masing.

221
222

P Pernah stress nggak bu mengurus AT sendiri,
ditambah lagi bapak ibu yang sudah sepuh?

223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238

MT Ya stress ya iya tapi saya jalani aja mba, selama saya
sudah menceritakan keluh-kesah saya ke temen, saya
sudah plong mba rasanya. Kemaren sama sist GM juga
saya dinasehati agar tidak memberikan AT uang jajan, tapi
saya nggak tega mba. AT saya jatah 50 rb satu minggu.
Katanya untuk beli pulsa internet. Pernah nggak saya
kasih, dia ngancem mau jual hp. Saya bilang terserah mau
dijual atau tidak, tapi aku nggak akan belikan lagi. Dia
diam trs dikamar terus. AT bicara sama saya kalau pas
mau makan aja, suruh saya belikan makan. Dia nggak
pernah mau beli makan sendiri, katanya malu. Kemaren tgl
10 Januari DD baru pulang, tapi ya nggak lama disini terus
kembali ke Kaltim lagi. Saya sering komunikasi sama DD.
Walaupun jauh saya percaya sama DD karena dia udah
dewasa. Kalau besok AT menikah ya saya ngikutinnya AT
karena masih perlu bimbingan saya.

239 P Cara ibu mantau AT sekarang gmn bu?



240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257

MT Alhamdulillah sekarang jarang keluar rumah, jarang main
malam. Kemaren malam sabtu kan pergi, tak kira bakal
lama nggak taunya sebentar, jam 9 udah pulang. Kalau
bosen nonton TV ya dikamar mainan leptop n Hp.
Makanya kalau malam minggu pasti AT minta uang buat
beli pulsa internet 50 ribu. Masa tiap minggu beli pulsa
internet, kan nggak mungkin ya mba. Saya nggak begitu
paham sih mba internet-internet gitu. Maklum saya sama
teknologi kurang paham. Saya kasih aja walaupun nggak
percaya. Hp saya aja masih Hp yang jaman dulu, yg
penting bisa buat sms dan telpn. Tiap hari saya kasih 10
ribu buat beli rokok. Kalau makan pasti AT minta ke aku.
Kalau aku nggak di rumah ya AT nggak makan. Efek
ngepil kan juga bisa nahan lapar. Makanya di kurus gitu.
Obat yang dipakai AT juga dijual murah di apotek, tapi
tetap harus ada resep dokter. AT hanya dimanfaatkan saja,
dan lama-lama ketagihan. Ada oknum yang menjual bebas
itu mba.

258
259
260
261

P Pernah nggak bu, dia nyolong pas dia lagi butuh obat
tapi nggak punya uang? Ibu tau nggak efek obat yang
dipakai AT dan apa yang dilakukan ibu ketika
mengetahui AT sedang membutuhkan obat?

262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275

MT Efeknya bisa gila mba, dia kan pakai Aprazolam sama
Tirex itu. Itu obat jiwa tapi kalau kena syarafnya ya udah
gila. Ngobatinnya dari dirinya sendiri, dia mau sadar apa
nggak, kalau nggak ya mau saya berusaha gimanapun
tetap sia-sia. Saya kan niteninya kalau dia sedang make
atau butuh obat itu dari sikapnya, kalau dia marah-marah
tanpa sebab pasti dia lagi butuh obat, nah saya biarkan saja
mba, nggak mungkinlah saya kasih dia obat itu. Sama saja
saya menjerumuskan anak saya sendiri mba. Dia juga
pernah ambil uang saya, pas itu saya lupa uangnya tak
tinggal terus pulang-pulang hilang 200 ribu. AT tak tanya,
da ngaku tapi sambil marah-marah. Bilang saya pelitlah,
uang dipakai sama anaknya aja nggak boleh. Saya tanya
buat apa, dia bilang buat pegangan.

276 P AT pernah ngeluh soal apa gitu ke ibu?
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289

MT Nggak pernah mba. Dia selalu pendam sendiri
permasalahannya. Dia penginnya saya yang aktif ngajak
dia komunikasi tapi dianya sendiri kalau diajak ngobrolo
jawabnya singkat, ketus lagi, seringnya juga diam aja
nggak ada respon. Lama-lama ya saya cape mba. Saya
juga nggak tahan sama asap rokoknya. Kalau saya larang
rokok di dalam kamar, dia marah. Contohnya saya pernah
mancing ngajak cerita, soal anak teman saya yang baru
saja meninggal. Dia malah diam aja. Berarti kan dia nggak
peduli mba. Kalau dia pas liat TV juga aku ikut liat, tapi
kan aku cape mba, seharian kerja jadi ya di nonton TV,
aku tidur. AT juga sering minta pijitin, tapi dia nggak mau.
Tapi kalau saya minta antar untuk njagong manten atau ke



290
291
292
293
294

pasar AT mau nemenin, walaupun di hanya diam saja
disana. Kalau AT sedang pergi-pergi juga saya gledah
kamarnya, tapi nggak ada barang-barang yang
mencurigakan. Lha wong kamarnya Cuma ada kasur
lantai, leptop, hp aja. Lemari juga nggak ada.

295
296

P Ibu ada keinginan untuk memasukkan AT lagi ke
panti nggak?

297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317

MT Saya kepinginnya begitu mba, tapi sist GM menyuruh saya
untuk tidak memaksakan kehendak, kalau nanti AT masuk
ke panti lagi itu karena terpaksa, bukan keinginan sendiri.
Percuma katanya mbak. Ya udah saya pantau saja
dirumah. Nanti kan kalau sudah bosan, AT sadar sendiri.
Saya hanya berusaha lewat pendekatan aja mbak,
walaupun sulit. Yang penting saya nyanding anak, supaya
saya bisa liat dia terus. Tenang kalau anak di rumah. Saya
hanya berusaha bimbing dia agar mau sholat. Kalau dia
sudah sadar sholat, dia mau berbuat yang nggak benar kan
mikir, ini dosa ini nggak. Soalnya kakak-kakak saya juga
nggak sholat, bapak saya juga nggak shlat. Mungkin dari
situ juga di mencontohnya mbak. Kalau magrib nunggu
isya, saya sering mba tadarus tak kerasin bacaan al-qur’an
ku biar dia sedikit-sedikit sadar, jam 3 saya bangun sholat
tahajud dan baca al-qur’an dia ya diam aja nggak nyuruh
saya diam. Tapi ya itu hatinya belum tergerak untuk
sholat. Saya juga pernah berpikir untuk manggil ustad
kerumah biar ngajarin AT ngaji, tapi AT pernah tak
tawarin itu dan marah. Ya sudah nggak jadi saya
panggilkan ustadz.

318
319

P Masih ada komunikasi sama mantan suami nggak bu?
Ayahnya tau kalau AT terlibat narkoba?

320
321
322
323
324
325
326

MT Sejak cerai, saya nggak pernah komunikasi sama mantan
suami saya dan suami juga nggak tau kabar saya, anak-
anak kaya gimana. Sudah nggak peduli dia mbak. Saya
juga nggak berharap bantuan dari dia. Pas AT di rehab
juga saya selalu njenguk tiap minggu, tapi ya AT sering
diam aja cerita sedikit keinginann untuk pegang HP. Saya
minta tolongnya ke pendampingnya dia di PSPP.

327 P Gimana kabarnya bu? 13 Mei 2016
328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339

MT Nggak baik mba. Tadi siang saya konsultasi ke BNN tapi
mereka sudah angkat tangan soalnya AT nggak berniat
untuk berubah. Dia masih sering ngepil dan kemaren juga
mabok. Dia pasif banget dan nggak ada niatan untuk
berubah. Jadi pihak BNN sudah nggak sanggup lagi untuk
menolong AT. Tapi kalau saya ada kesulitan boleh kesana
untuk konsultasi tapi AT tidak usah diajak. AT juga sering
keluar malam terus, kadang pergi sendiri, kadang dijemput
temennya. Ternyata dia minum. Kemaren AT minta uang
ke kakaknya 300 katanya buat beli baju lebaran. Kemaren
minta ke aku 100. Dia sudah susah banget dibilangin
mbak. Pulangnya subuh, saya sudah pasrah sama dia. Tak

Kamar MT



340
341
342
343
344
345
346

ikhlasin aja sama Allah. Saya tau teman dia itu namanya
Sesar. Saya kenal ya waktu kesini, tapi saya nggak tau
rumahnya.Taun ini dia tetap tak percayakan buat nerusin
sekolah lagi di Radiologi yang dulu. Soalnya AT
penginnya sekolah dan kakaknya juga maunya dia nerusin
sekolah yang dulu. Bulan Juli saya mulai ndaftarin dia ke
sana.

347 P Ibu ada berapa bersaudara?
348
349
350
351
352
353
354
355
356
357
358
359
360
361
362
363
364

MT Lima. Yang di samping saya persis itu kakakku yang
pertama laki-laki. Let dua rumah kakakku yang
perempuan. Saya nomer tiga. Adek ku yang laki-laki di
maguwoharjo, yang terakhir perempuan di gedongkiwo.
Cuma aku yang bekerja dan Alhamdulillah PNS. Selain itu
nganggur dan buruh semua.
Kakakku yang pertama itu pekerjaan pokoknya ngojek.
Kedua anaknya udah nikah.
kakaku yang kedua itu kalau ada proyek bangunan ya ikut.
Kalau nggak ya nganggur. Kadang buruh nyuci juga.
Suaminya kerjanya serabutan. Anaknya juga sama kaya
anakku,sering minum, ngepil, usianya sekitar 27 an. Dia
ikut geng partai. Nggak akrab juga sama AT.
Adekku yang perempuan anaknya tiga. Yang satu udah
lulus SMA. Pekerjaannya juga buruh.
adekku yang laki-laki juga buruh, anaknya juga tiga.
Istrinya nggak kerja juga.

365
366

P Penghasilan mereka kan nggak tentu ya bu, Ibu sering
nggak bantu saudara-saudara ibu?

367
368
369
370
371
372
373
374

MT Ya saya sering bantu mba, dulu kan waktu saya cerai dan
yang ngurus AT & DD juga mereka. Sama ibuku waktu
masih ada. Jadi kalau adekku main kesini ya pasti saya
kasih 100, 200 ribu. Dalam waktu satu atau dua minggu
pasti kesini. Saya nggak cocoknya sama istri dari kakakku
yang pertama, padahal dia kan yang paling deket sama
rumah. Kadang Cuma masalah sepele, masalah piring aja
jadi masalah. Ya udah saya diamkan aja sekarang.

375
376

P Pendidikan ibu dulu gimana, kok hanya ibu yang
sekolah tinggi?

377
378
379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389

MT Saya ya sama mb, TK,SD,SMP,SMA, SPK Karya Husada,
D3 di Poltekes. Ibuku dulu kasih aku pilihan, mau di
kesehatan atau polwan. Saya milih juru rawat yang lulus
langsung kerja. Kalau polisi saya nggak mantap. Kakakku
pas kelas 6 SD mau ujian nggak mau, nggak lulus kan.
Disuruh mbaleni dia nggak mau.
Kakakku yang perempuan juga gitu, kelas 5 SD nggak
naik kelas, disuruh mbaleni nggak ma uterus keluar.
Adekku yang perempuan lulus SMA, disuruh sekolah di
kesehatan seperti saya nggak mau. Dia kan kerudungan
dan ikut LDII. Sama ibuku disuruh lepas kerudung dan
sekolah kesehatan. Sama-sama kerasnya, jadi ya adekku
akhirnya nggak nerusin. Malah pacaran sama org yg se
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aliran juga, ibuku stress kan, ya udah akhirnya adekku
umur 20 tahun dinikahkan aja sama yg sekarang jadi
suaminya itu.
saya nikah dulu umur 25 tahun, bulan Desember tahun
1990. Itu juga dulu dijodohkan. Saya nggak cocok
sebenere sama suami saya dan penginnya nggak usah
dilanjutkan tapi ibuku memaksa karena jika tidak
dilanjutkan takutnya nggak baik. Mantan suami saya ini
org Bantul. Terus begitu cerai langsung pindah ke
Sumatera. Saya cerai tahun 1992. DD lahir tahun 1991.
AT tahun 1992. Saya sedih ya bingung pas tadi pagi pihak
BNN nyerah nasehatin AT. Cobaan ada-ada aja mba,
kadang saya penginnya mati. Saya dulu cerai karena nggak
cocok aja. Pas dulu aku melahirkan, saya maunya anakku
disini dulu, selama aku cuti. Tapi suami q nggak mau, DD
dibawa ke Bantul. Terus sama aku nggak tak susul kesana,
kita hidup sendiri-sendiri. Masih bayi, terus 3 bulan saya
rujuk kembali sama suami q. 9 bulan saya tinggal di
Bantul. Terus pas hamil AT 3 bulan saya baru benar-benar
cerai dan pindah ke rumah ini. Saya nggak kerasan tinggal
disana. Suami q nggak mau nurutin aku. Dia kan nggak
nafkahin aku, terus kalau aku kerja, dia ngantarnya pake
motor pinjeman, saya kan lama-lama malu sama yg punya
motor walaupun tetangga. Suami q padahal sudah dikasih
kerjaan di RS SJT tapi dia nggak mau. Padahal mau
dianggat pegawai negeri. Tahun 1995 itu. Suami q kerja di
PLN sebagai tenaga honorer tapi gajinya nggak pernah
dikasihkan ke aku, katanya untuk bayar utang pas nikah
dulu. Untuk biaya hidup pakai uangku. Malah suami ku
menyuruh aku untuk keluar dari perawat dan kerja di
dekat-dekat rumah aja. Saya ya jelas nggak mau. Cari
kerja kan susah. Ya sudah akhirnya kita cerai. Surat cerai
nya tahun 1995 tapi asli kita cerai sudah sejak AT hamil 3
bulan tahun 1992.

424 P Apakah tingkah laku AT nurun dari bapak?
425
426
427
428
429

MT Dari saudara-saudara ku mbak. Dari anaknya budeku yang
nomer 1 juga nakal, tatonan semua badannya tapi setelah
nikah sadar, udah punya anak sekarang. Anaknya paklikku
juga sebelum nikah udah tua. Mabuk sampe sekarang. Dari
keturunannya bapakku.

430
431
432

P Dari dulu berati ibu membiayai kebutuhan sehari-hari
sendiri? Cukup nggak bu untuk dibagi-bagi sama kaka
dan adek ibu yang nggak kerja juga.

433
434
435
436
437
438
439

MT Alhamdulillah cukup mbak, masih bisa ditabung juga
sama saya. Saya kan juga punya warisan rumah, tak
kontrakkan. Itu juga bisa untuk ditabung. Dulu saya
kepikiran buat haju tapi sekarang saya udah pasrahin aja,
yan penting saya nabung buat keperluan AT kalau-kalau
nanti dia nggak lulus sekolah, atau mau nikah jadi saya
bisa kasih dia modal untuk usaha. Kontrakan ku di daerah
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Glagah, 12 juta 1 tahun. Kakak dan adekku juga punya
warisan rumah dan dikontrakkan semua. Jadi walaupun
mereka nggak kerja tetap ada penghasilan tetap dari
kontrakkan itu. Ibuku kan dulu pedagang. Dari mulai
sayuran. Dan pas ada modal ibuku beli tanah. Dijual lagi
dan labanya untuk beli tanah lagi. Akhirnya lama-lama
tanahnya banyak dan dibagai-bagikan ke anaknya. Tapi ya
itu kasian ibuku disana, dia kan nggak pernah sholat,
walaupun di dunia baik sama anak-anaknya tapi kalau
nggak solat kan kasian di atas sana. Saya ya Cuma do’a aja
mbak. Yang jadi pikiran saya AT ini, dia sekarang sering
main dan pulang malam. Saya jadi stress. Saudara-saudara
ku suruh saya ikhlasin AT. Saya kepikiran juga buat
njodohin AT, siapa tahu dengan menikah AT bisa berubah.

454
455

P Di kampung sini ada kegiatan apa bu yang biasa
diikutin oleh ibu-ibu sini?

456
457
458
459
460
461

MT Paling ya arisan, tapi saya nggak ikut. Malas karena
kegiatannya itu-itu aja, kumpul nggak jelas. Sejak AT di
rumah juga saya jadi malas kumpul sama tetangga, karena
mereka banyak nggosipnya, ngrasani orang. Mending
istirahat di rumah, nonton TV. Pas libur aja paling aku
nyuci.



Lampiran 2
Verbatim Wawancara

Significant Other DD (Kakak AT)
WAWANCARA 1 (KODE:DD: W1)

Lokasi Wawancara : Melalui HP karena DD sedang bekerja di luar kota
Tujuan Wawancara : Cross check data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Hari / Tanggal : Minggu, 6 Maret 2016
Jam : 11.00-13.00 WIB
Keterangan : P = Peneliti

DD = Informan
No. Wawancara
1 P Selamat siang mas DD? Bagaimana kabar di sana?
2 DD Siang juga mb, Alhamdulillah kabar baik.
3 P Maaf  ya mas saya menggagu waktunya. Lagi sibuk apa mas DD?
4
5

DD Tidak apa mb. Kemaren ibu sudah cerita mengenai mb. Kebetulan lagi libur
juga.

6
7
8

P Tujuan saya menelpon mas DD untuk menyanyakan mengenai AT.
Menurut mas DD, bagaimana sih keseharian AT dan sejauh mana mas
DD mengetahui keterlibatan AT dengan narkoba?

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

DD AT itu orang yang pendiam banget mb. Dia jarang cerita apapun ke ibu atau
saya. Paling dulu ketika kami masih sekolah, memang sering kumpul bareng
nonton TV atau makan bareng. Bapak ibu cerai kan AT masih dikandungan
jadi tidak begitu pengaruh dengan kehidupannya, hanya saja sejak SMP AT
agak berubah, sering menyanyakan bapak, dan sering marah-marah ketika ibu
tidak memberi uang lebih atau keinginannya tidak terpenuhi. Mengancam ibu
akan mencari bapak dan hidup bareng bapak. Nilainya juga sering turun dan
sekolah sering bolos. Katanya sih teman-temannya sering mengejek dia kalau
bapaknya meninggalkan ibu dan menikah dengan wanita kaya dan sebagainya
yg negative-negatiflah. AT kalau marah sering banting pintu kamar, ngurung
dikamar, tidak mau sholat. Kalau dia make, saya taunya dari ibu sewaktu AT
SMA. Saya kaget dan saya mencoba mencari tau asal barang itu dari mana,
ternyata dari teman mainnya di luar sekolah. Dan saya mencoba menemui
mereka dan bertanya macam-macam. AT tidak pernah cerita macam-macam
soal keluarganya atau sekolahnya. AT sering make obat dan minum kalau
disini, katanya di rumah nggak berani soalnya ketahuan sama ibunya. Saya
meminta mereka untuk tidak memberi barang-barang itu lagi. Jika AT pergi
main, saya sering membuntuti dia dan memang AT sering mainnya sama
mereka. Mereka itu anak-anak yang sudah tidak sekolah dan bekerja di
bengkel motor kecil. Walaupun saya larang teman-temannya untuk memberi
barang itu ke AT, toh kuncinya kan di AT. Jika AT masih pergi ke sana ya
berarti kita awasin AT dan nasehatin dia macam-macam.

31 P Apakah ibu sering mebeda-bedakan antara mas DD dan AT?
32
33
34
35
36

DD Bukan membeda-bedakan sebenernya maksud ibu mb, ibu hanya sering
memberi contoh ke AT untuk tidak neko-neko kaya saya, sekolah lancar agar
nantinya punya punya pekerjaan tetap. Tapi terkadang AT salah paham dengan
itu dan sering marah ke saya juga dan agak jaga jarak. Namun saya tetap
berusaha menjalin komunikasi sama dia, sering sms atau telpon dia. Dan yang



37
38

mengurus masuk dan keluarga AT di tempat rehabilitasi itu juga saya.
Ibaratnya saya pengganti bapak lah mba.

39
40

P Apa yang ibu lakukan ketika mengetahui AT menggunakan narkoba? Ibu
pernah nggak mengeluh tentang masalah AT atau yang lain ke mas DD?

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

DD Ibu marah saat itu ke AT dan tidak memberi uang jajan lebih. Tiap hari selalu
menasehati dan memprotek kegiatan AT. Ibu memang tidak pernah marah
secara fisik ke AT, hanya saja lebih banyak ke omongan. Tiap hari
menanyakan kegiatan AT ketika dia pulang, apa saja yang dilakukan di luar,
bagaimana sekolahnya. Itu tambah membuat AT marah-marah dan mengatai
ibu cerewet banget sih. Ketika AT masih SMA, saya menyuruh ibu untuk
memindahkan sekolah AT ke pondok atau memasukkan AT ke rehabilitasi
narkoba. Tetapi ibu menolak dan tetap ingin AT menyelesaikan sekolah dulu,
siap tau dengan bantuan teman ibu yang menjadi guru BK di sekolah AT, AT
mau berubah. Ternyata setelah lulus SMA, AT tambah parah dan tidak mau
melanjutkan kuliah atau bekerja. Dia hanya main dan terkadang pulang bau
alcohol. Kebetulan waktu itu saya sudah di Kalimantan, jadi saya hanya tau
sewaktu ibu cerita lewat telepon. Dari pada AT tambah parah dan saya juga
kasian sama ibu, saya menyuruh ibu untuk membawa AT ke tempat
rehabilitasi narkoba. Ibu jadi tidak konsen bekerja jika AT masih di rumah
sendiri. Ibu hanya cerita mengenai perlakukan saudara-saudaranya yang
kurang membantu mengatasi masalah AT dan cenderung mengucilkan ibu,
tetangga-tetangga rumah juga. Saya disini hanya bisa menguatkan ibu,
membesarkan hati ibu untuk tidak menyerah terhadap AT dan membiarkan
saja omongan orang yang negative.

61
62

P Apakah ibu pernah kesulitan mengenai masalah ekonomi karena masalah
AT ini?

63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73

DD Semenjak ibu bekerja di RS, Alhamdulillah kami selalu bersyukur dengan
rejeki yang Allah berikan kepada kami. Dulu ibu cerita, sewaktu ibu masih
sama bapak, hanya ibu yang bekerja, bapak hanya menjadi buruh di PLN dan
gajinya untuk bayar utang. Gaji ibu yang buat hidup. Belum lagi untuk
memenuhi kebutuhan kami sewaktu bayi, ada susu, hutang-hutang kami. Ibu
menjadi perawat RS sampai sekarang ini. Saya di rumah dengan nenek dan
kakek. Alhamdulillah semnejak itu, ibu dapat memenuhi kebutuhan kami. AT
boros-borosnya kan sewaktu SMP dan SMA. Sejak AT masih SMA
Alhamdulillah saya sudah bekerja jadi saya bisa memenuhi kebutuhan saya
sendiri, kalau ada sisa gaji, saya kasih ibu. Tetapi ibu selalu menolak dan
menyuruh saya untuk menabung saja.

74
75

P Pernah tidak Ibu menyalahkan diri sendiri atau orang lain bahkan Allah
atas masalah ini?

76
77
78
79
80
81
82
83

DD Pernah, ibu seringnya menyalahkan diri sendiri karena merasa anak-anaknya
kurang perhatian dari ayah dan ibunya. Kalau menyalahkan oranglain tidak
pernah, apalagi menyalahkan Allah, sama sekali tidak pernah mb. Ibu hanya
agak minder jika bertemu tetangga dan malas jika mereka mencibir mengenai
AT. Saya hanya berusaha menenangkan hati ibu saja lewat telepon. Ibu
termasuk orang yang ibadahnya rajin, apalagi setelah AT memakai narkoba,
ibu benar-benar berusaha untuk membimbing agar AT lebih mendekatkan diri
pada Allah. Ibu juga rajin puasa sunnah dan sholat malam.

84
85

P Selain kepada DD, kepada siapa lagi ibu bercerita dan meminta bantuan
untuk kesembuhan AT?

86 DD Ibu rajin menemui konselor AT di panti dan psikolog AT juga. Menanyakan



87
88
89

perkembangan AT dan tindakan yang ibu lakukan seperti apa. Selain itu ibu
juga menemui guru spiritual AT dipanti dan meminta agar AT selama dip anti
dibimbing benar untuk urusan agama dan sholat. Ibu lebih banyak pasrah mba.

90
91

P Apa rencana ibu dan mas DD setelah AT selesai masa rehab ini dan untuk
masa depannya?

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105

DD AT inginnya sekolah tapi nggak tau jurusan apa . daripada bingung, saya dan
ibu ingin memasukkan T ke sekolah Radiologi lagi. Di sana kan AT
keterangannya cuti. Ibu tidak mau AT bekerja jauh-jauh supaya ibu gampang
mengawasi AT. Paling nanti jika waktunya sudah tepat, AT buka bengkel
kecil-kecilan di depan rumah. AT juga kadang masih main ke tempat bengkel
temannya itu loh mb, saya bingung mau ngelarang atau membiarkan saja. AT
sih bilangnya di sana belajar bengkel supaya nanti bisa buka sendiri. Tapi saya
kurang percaya, saya dan ibu diam saja dan sementara ini menuruti
keinginannya. Jika nansti ketauan make lagi, baru ibu dan saya bertindak untuk
melarang AT main. Dan mungkin memindahkan AT ke pondok saja. Hanya
saja saya mempunyai orang kepercayaan di sana untuk mengawasi AT juga,
dia teman SMA saya dulu. Kami bersahabat. Saya sering dapat info tentang
teman-teman AT juga dari dia, tetapi teman-teman AT tidak tau kalau dia
teman saya.



Lampiran 3
Verbatim Wawancara

SUBYEK PENELITIAN MR (Bapak ML)
WAWANCARA 1 (KODE: MR: W1)

Tujuan Wawancara : Menggali data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Keterangan : P = Peneliti

MR = Subyek Penelitian
No. Wawancara Tanggal
1
2

P Bapak sudah lama tinggal disini? Bagaimana kondisi
lingkungan di sini pak?

22 April 2016

3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

MR Dari kecil saya hidup di sini mba. Di sini hanya ada aku, kakak
q yang perempuan dan Bapak. Bapak juga udah sepuh banget
mba, tapi Alhamdulillah masih sehat. Ya beginilah kondisi
tempat tinggal kami mba, kakakku buka laundry,
Alhamdulillah bisa untuk memenuhi kebutuhan hidup kami.
Suami kakakku kerja di toko cat dekat sini. Aktifitas kakakku
sehari-hari ya di laundry. Kalau saya Alhamdulillah kerja
Satpam sebuah perguruan tinggi swasta di Jogja kalau malem.
Kalau siang saya mengelola kolam ikan milik Pak RT sini.
Lingkungan sini ya termasuk dusun yang aman mba. Hanya
saja aktifitas pemuda di sini kurang aktif karena mereka banyak
yang merantau dan sibuk bekerja. Kalaupun di rumah ya paling
untuk istirahat. Depan rumah kami kan masjid, yang ngajar
anak-anak TPA juga nggak ada dan akhirnya bubar. Tapi di
jalan yang menuju rumah kami ini kan sebelah selatannya ada
lapangan ya, nah hampir tiap malam itu rame sama anak-anak
pemuda kampong sebelah. Di sana sering banget untuk
kegiatan nongkrong, main kartu, dan pasti ada botol minuman.
Itu sudah berlangsung sangat lama mba, tapi belum ada yang
berani membubarkan itu. Saya tidak tau kenapa. Lingkungan di
sini masih belum terbebas dari kejahatan narkoba mbak, belum
ada sebulan ini, warga ujung sana di grebek polisi untuk
masalah ganja.

Teras rumah

26
27

P Kegiatan sehari-hari bapak apa saja? Bapak tinggal
dengan siapa saja di rumah?

28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39

MR Saya setiap sore berangkat ke tempat kerja untuk jaga malam di
sebuh perguruan tinggi Jogja. Kalau siang ya paling ngelola
kolam ikan milik Pak RT sini mbak. Saya kerja jadi satpam
sudah lama banget, dari tahun 1980 an. Waktu itu usia saya
baru 15 tahun. Saya kan lahir tahun 1965. Awalnya dulu nggak
nyangka bisa kerja di sana, lha wong pendidikan terakhir saya
juga SD kok mba. Jadi kebetulan kan teman saya rumahnya di
belakang kampus itu mba. Nah dia itu penjaga kantin di
kampus tersebut, ya dia nawarin untuk kerja di sana. Awalnya
saya cuma bersih-bersih saja. Alhamdulillah lama kelamaan
saya diangkat jadi penjaga satpam sampe sekarang. Di sini ada
bapak ku, kakak perempuanku dan anaknya satu perempuan.



40
41
42
43

Anakku yang terakhir (nomer 2) dan anakku pertama. Yang
laki-laki hanya saya dan bapak. Anaknya kakakku kan sudah
hampir menikah jadi ya anak-anakku sudah di anggap seperti
anak  sendiri oleh kakakku.

44
45

P Bisa diceritakan mengenai perceraian bapak dan ibu
kandung ML?

46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80

MR Saya memang bukan orang yang benar mbak. Saya merasa
gagal jadi suami karena nggak bisa mendidik istri. Saya nikah
kan umur 25 tahun. Kira-kira tahun 1990 lah. Istri saya ketika
itu baru usia 17 tahun an. Dulu saya nggak tinggal di sini, saya
tinggal di tempat istri, sekitar 10 km ke utara dari sini.
Kebetulan dia anak tunggal dan orang tuanya sudah nggak ada.
ML lahir tahun 1997. Usianya 19 tahun sekarang mba. ML dan
adeknya hanya terpaut 4 tahun (2001). Adeknya sekarang
sekolah SMP di MTs dekat sini. Saya mulai nggak cocok
dengan istri itu ketika dulu ceritanya gini mba. Istri saya kan
kerja di daerah malioboro sana, di took baju dekat kraton lah.
waktu itu kami masih tinggal di rumah istri saya. Saya baru
pindah ke tempat kakak saya itu belum lama kok, sekitar 1
tahun an ini. saya kan sore jam 5 an pasti udah berangkat kerja.
Nah istri saya kerja pagi jam 8 pagi itu berangkat, sore jam 5 an
baru sampai rumah. Jadi, saya berangkat kerja istri saya pulang
kerja. Hampir setiap hari seperti itu. Minggu pun istri saya
seringnya nggak libur. Anak-anak memang bisa di bilang saya
yang urus. Karena ibunya kerja hampir tiap hari. Saya
sekolahkan di sekolah yang paling deket sini biar aku nggak
antar jemput mba. Suatu saat saya memergoki istri saya pulang
diantar oleh laki-laki lain, awalnya ngakunya hanya teman. tapi
lama kelamaan terbukti dia selingkuh. Akhirnya kami cerai
tahun 2002 akhir. Istri saya lebih memilih laki-laki tersebut sih
mba. Ya itulah cobaan hidup. Saya langsung pulang ke rumah
orang tua ku (rumah yang saya tinggali sekarang). Saya emosi
waktu itu, saya meninggalkan anak saya di ibunya. Hingga
suatu saat, ibunya kerja dan nggak pulang sampe 3 hari.
Untungnya ML sudah terbiasa mandiri dari kecil. Ketika itu di
baru usia 4 atau 5 tahunlah, ML membawa adeknya ke
rumahku dan bilang kalau ibunya nggak pulang. Ya udah tanpa
pikir panjang, saya langsung ke rumah istri saya itu. Saya
angkut semua barang-barang saya dan anak-anak saya ke
rumah ini. hingga sekarang saya merawat anak-anak saya
sendiri mba.

81 P Bagaimana bapak mendidik ML?
82
83
84
85
86
87
88
89

MR Untungnya kakak saya mau membantu saya merawat anak-
anak saya mba. Kalau tidak, saya nggak mungkin sanggup
merawat mereka sendiri. Kakak saya juga melarang anak-anak
saya untuk menemui ibunya. saya mendidik ML ya biasa saja.
Nggak banyak melarang ini-itu. Saya membebaskan dia untuk
bermain dengan siapa saja. Pokoknya nggak terlalu ngekang
banget lah. kalau malam memang mereka seringnya sama
kakak saya. Yang ngajari belajar juga kakak saya, keperluan



90
91
92
93
94

sekolah juga kakak saya yang banyak memperhatikan. ML
memang agak pendiam orangnya. Dia marahnya palinmg kalau
di singgung soal ibunya, mungkin dia kangen sama ibunya. tapi
yam au gimana lagi, ibunya nggak mungkin berani muncul
kesini.

95
96

P ML itu orang yang seperti apa sih pak? Kegiatan apa saja
yang ML lakukan selain sekolah?

97
98
99
100
101
102
103
104
105
106

MR ML itu pendiam mbak. Beda dengan adiknya. Adiknya periang
banget. Secara rangking, ML memang kalah dengan adiknya.
Alhamdulillah nilai adiknya pas SD bagus-bagus sehingga dia
bisa masuk SMP negeri dan sekolahnya tidak bayar. jadi bisa
ngenteng-ngentengi keuangan saya. ML nggak tau kenapa
nggak mau nerusin SMP. Jadi dia hanya tamat SD saja. Nilai
ML sebenarnya cukup untuk masuk SMP swasta tapi keinginan
sekolah ML memang rendah. Ya mau gimana lagi, saya nggak
tega kalau maksa anak. Saya turuti saja kemauannya. Akhirnya
ML bantuin kakak saya di laundry.

107
108
109

P Bagaimana kronologi bpk mengetahui ML memakai
narkoba? Apakah ibu LS (ibu kandung ML)  juga
mengetahui hal tersebut?

110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139

MR Kebetulan saya lagi jaga malam waktu itu. Tetangga saya
menelpon ngasih tau kalau ML masuk rumah sakit. Ketika itu
tahun berapa ya saya agak lupa. Kalau nggak salah tahun 2012
an mba. Saya kaget ternyata ML overdosis obat. Kata dokter
sih obat tidur. Antara marah sama kecewa, pokoknya campur
aduk lah mba rasanya. Ketika ML sudah boleh pulang, ya kami
hanya memberi dia obat sesuai resep dokter saja mba. ML
sejak tahun 2010 (13 th) memang minta kerja. Terus saya
titipin dia ke temen saya yang buka warung makan di daerah
Parangtritis. Karena jauh dari rumah, dia make motor sendiri.
Betah banget dia di sana sampe 2 tahun an. Katanya bosen,
terus dia di rumah satu bulan an lah sampai dia di ajak
temennya untuk kerja di daerah Prawirotaman (2012). Di
sebuah kafe. Katanya dia jadi pramusaji. Di sana dia kerja shift
pagi dan sore. Kafenya 24 jam memang mba. Saya juga
percaya aja mba sama ML ketika itu. Satu tahun berjalan aman.
Nah tahun 2013 an ML mulai beda, dia sering nggak pulang,
bilangnya ada lembur. ML memang tak pegangin motor sendiri
karena untuk pegangan dia kerja. Pas aku libur, kan aku beres-
beres rumah ya. Aku nemuin bungkus rokok di kantongnya dia.
Awalnya tak tanya baik-baik, dia bilang punya temennya tadi
nitip. Dan perasaanku nggak enak ya mba, aku selidiki ke
tempat kerjanya. Ternyata di sana tempat kumpul anak-anak
yang pergaulannya bebas. Tempat dugemlah. Langsung ML tak
suruh brenti dari sana. Tak paksa dia. Motor tak cabut. Dia
nggak boleh keluar rumah. Tak suruh bantuin kakakku di
laundry aja. Dia ngurung diri di kamar terus selama beberapa
hari. Aku tau itu bentuk marahya dia. Tak biarkan saja mba.
Tak tanyain kerjanya dia di sana ngapain aja. Dia jawabnya ya
cuma jadi pramusaji aja. Kaya pelayan restoran gitu. Aku



140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151

sebenarnya khawatir ML udah berbuat yang nggak-nggak. Dia
memang nggak pernah cerita-cerita apapun ke saya. Kalau
minta uang memang masih mba, tiap bulan dia tak jatah 400
ribu untuk pegangannya. Walupun dia udah kerja. Aku selidiki
lagi kamarnya, ternyata benar, ada bungkus obat, masih ada
beberapa butir obat di situ. Kalau aku tanya ML pasti dia nggak
ngaku. Karena aku dan kakakku juga nggak tau itu obat apa.
Aku tanya ke puskesmas deket rumah. Katanya itu obat
triheksi… katanya obat jiwa. Langsung tak interogasi bener-
bener itu anak. Karena dia nyolot pas tak tanya, aku nggak
sengaja nampar dia. Bener-bener nggak tak kasih ijin dia untuk
main.

152
153

P Upaya apa saja yang bpk lakukan untuk menghentikan ML
memakai narkoba?

154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189

MR Kakakku nyaranin untuk membawa ML ke pondok punyane
temen suaminya kakakku. Masih di daerah jogja juga. Aku ke
sana dan menceritakan keadaan ML. Kyai disana mau
menerima ML. Keesokan harinya, ML tak bawa ke sana
dengan mobil pinjaman kakakku. Dia memang ngamuk pas
mau tak bawa. ML sering marah-marah mba akhir-akhir dia
setelah keluar dari rumah makan paris itu. Sampai sana pun dia
tetep brontak minta pulang. Kita dibantu oleh petugas pondok
untuk membawa ML ke dalam. Dengan berat hati aku
meninggalkan ML. aku hanya komunikasi lewat telepon
dengan petugas pondoknya. Sebulan sekali aku ke sana. Dan
pas tahun baru 2014 ML kabur dari pondok. Aku nggak tau
keberadaan dia. Pokoknya 1 bulan itu dia nggak ada kabar dan
tau-tau saya di datengin sama kepala desa sini kalau ML ada di
Sleman, di panti rehabilitasi PSPP. Pas aku kesana dan ketemu
sama petugasnya, katanya ML ketangkep lagi pesta minuman
keras sama pake ganja di daerah PWTN. Aku jadi inget waktu
aku nemuin rokok di sakunya ML dulu. Waktu aku ketemu ML
waktu itu ya kaya orang normal biasa, dia memang emosian
mba sekarang. Banyak berubah pokoknya. Waktu aku ke PSPP,
dia lagi di ruang isolasi. Alhamdulillah dia nggak kena polisi.
Badannya jadi kurus, ya waktu itu aku ke sana bareng kakakku.
Kakakku yang banyak ngobrol sama dia. Nggak tega aku mba.
Antara bersyukur sama sedih dan kecewa pokoknya. Bingung
aku gimana harus gimana. Kakakku bilang ML masih kena
pengaruh narkoba, jadi ngomongnya ngalor ngidul nggak jelas.
Saya bener-bener bingung, saya hanya percayakan ML sama
petugas sana. Ya mereka nenangin dan berusaha membuat ML
sadar. Aku njenguk dia 2 bulan sekali. Setiap aku njenguk ya
sama kakakku itu, dia yang banyak komunikasi sama ML.
karena di sana mayoritas laki-laki ya ML bergaulnya dengan
laki-laki. Temen- ML dulu juga kebanyakan laki-laki. Aku
nggak tau temen-temen ML siapa aja, karena mereka bukan
orang daerah tempat tinggal ku sih, jadi aku susah ngelacak.
Yang aku pegang dan jaga cuma ML nya. Aku juga sedikit
bersyukur ML ada di tempat yang aku tau. Walaupun kata



190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205

petugas sana, ML pasif orangnya.
Lebaran 2015 kan ML dapet jatah pulang 3 hari ya mba, Dia itu
nggak pulang ke rumah. Sebelumnya kan emang dia bilangnya
wau lebaran di rumah, tapi tak tunggu-tunggu kok nggak
dateng-dateng ke rumah. Nggak taunya dia kabur lagi. Kali ini
bener-bener apes banget memang dan yang bikin aku ingin
banget lepas tangan atas ML. Dia ketangkep polisi awal tahun
ini. Lagi bawa ganja lagi. Kali ini aku bener-bener kewalahan
sama dia. Aku nggak punya uang untuk nebus ke polisi mba,
makanya dia sampe sekarang ada di penjara. Butuh ratusan juta
untuk nebus dia mba. Bener-bener nyusahin banget itu anak.
Pas di Panti itu dia pernah sakau 3 kali mba. Katanya demam
badannya. aku cuma bisa berdo’a mba, karena yang sekarang
aku bener-bener nggak bisa nolong dia. Hanya Allah yang bisa
nyadarin dia. Sama kakakku juga di suruh ngiklasin aja. Suatu
saat pasti ML sadar sendiri kok.

206
207

P Kesulitan apa saja yang bpk dapat dalam mengupayakan
ML agar berhenti memakai narkoba?

208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218

MR Saya akui saya memang kurang cerdas dalam hal seperti itu,
saya minim banget informasi soal narkoba. saya juga nggak
bisa make internet dan belajar soal narkoba. sampai sekarang
saya juga nggak tau komunitas ML di luar itu siapa aja. Temen-
temennya, tempat nongkrongnya. Saya hanya tau di PWTN itu
thok. Selama dari diri sendiri ML itu belum ada kesadaran ya
susah mba. Alhamdulillah saya punya kakakku yang mau
mbantu aku nemenin njenguk ML, ngajak ngobrol ML
walaupun sama dia dibentak-bentak. Yang jelas saya sekarang
nggak punya uang untuk membebaskan ML dari penjara. Saya
hanya manut hukum saja.

219
220

P Apakah tetangga sekitar rumah mengetahui ML memakai
narkoba?

221
222
223

MR Ya jelas tau mba, soalnya waktu ML di tangkap BNN itu yang
kasih tau saya pak lurah. Dari situ banyak yang tau. Banyak
yang tanya keadaan ML. Banyak yang mencibir juga.

224
225

P Menurut bpk, siapa yang paling bertanggungjawab atas
keterlibatan ML memakai narkoba?

226
227
228
229
230
231
232

MR Terkadang, saya menyalahkan mantan istri saya mba. Andai
saja dia ibu yang bener, pasti ML nggak akan jadi liar seperti
itu. Tapi ya saya juga ikut andil juga karena keterbatasan
pengetahuan saya, saya kan cuma pendidikan SD saja, jadi
dalam hal mendidik anak juga kurang. Terlalu sibuk bekerja
jadi untuk memperhatikan anak hanya sebentar. Yang jelas ML
kehilangan sosok ibu uat dia, dan dia juga salah pergaulan.

233
234

P Siapa saja yang membantu bpk dalam menangani masalah
ini?

235
236
237
238
239

MR Kakak saya yang jelas mba. Dia banyak meluangkan waktu
untuk menangani ML. secara anaknya kan cuma satu, jadi ML
udah dianggap kaya anak sendiri. Kakakku kadang yang
nyuruh saya njenguk ML ketika saya sedang asyik bekerja.
Dengan adanya kejadian ML ini, aparat keamanan sini juga



240
241
242

diperketat. Pokoknya kalau ada perempuan yang pulang
malem, pasti langsung ditanyai dan ditegur. Karena secara tidak
langsung, kasus ML juga membawa nama kampong sini.

243
244

P Apakah bpk merasa minder, malu atau apalah karena ML
memakai narkoba?

245
246
247
248
249

MR Ya pasti mba, saya jadi nggak pede kalau kumpul-kumpul
bareng warga. Mereka juga kadang biasa saja, tapi sayanya
yang malu mba. Kalau tempat saya kerja nggak tau mbak
Karena memang tempatnya jauh dari rumah dan saya kalau
kerja kan sendirian.

250
251

P Apakah bpk menjaga jarak dengan tetangga, saudara atau
teman-teman bpk karena masalah ini?

252
253
254
255
256

MR Mereka yang lama kelamaan agak jauh mba. Tapi ya saya
jalanin aja mbak, toh ini sudah kehendak yang Kuasa. Nanti
juga lama-lama mereka redam sendiri. Kalau pas jadwal ronda
atau kumpulan-kumpulan apa, kerja bakti, saya usahakan ya
ikut. Pokoknya tak bikin cuek ajalah.

257
258
259

P Perasaan dan tindakan seperti apa yang bpk rasakan
ketika menghadapi masalah ini? Bagaimana bpk mengatasi
hal tersebut?

260
261
262
263
264
265
266
267
268
269

MR Ya jangan ditanya perasaannya lagi mbak, jelas sedihlah. Anak
perempuan sampe kaya gitu kan ya saya sebagai ayah merasa
gagal mendidik anak. Saya juga merasa ini salah saya karena
nggak berusaha mencarikan ibu lagi. Saya merasa anak nomer
satu sih mba dibanding mencari pendamping hidup. Toh ini
juga ada kakakku yang selalu mbantu aku mengurus anak-
anakku. Kalau soal ML saya pasrahkan saja sama pihak
berwajib, dia dijatuhi hukuman belasan tahun penjara juga saya
berusaha menerima, toh itu udah resikonya dia karena
melanggar hukum.

270
271

P Pernah tidak bpk mencoba untuk lepas tangan atas
masalah Ml ini?

272
273
274
275
276
277
278
279

MR Kalau putus asa, saya sering mbak. Apalagi kalau ML pas
nggak pulang itu dan nggak ada kabar. Saya juga berusaha
nyari dia nggak ketemu. Saya pasrah aja, dia kan milik Allah,
nantinya juga kembali ke Allah. Saya juga sering lapor polisi
soal hilangnya dia. Tapi pak polisi selalu bilang tunggu dulu ya
pak, kami berusaha untuk mencari. Ada rasa tenang ketika
keberadaan ML diketahui walaupun dia berada pisah dengan
saya. Itu kan untuk kesembuhannya dia.

280
281

P Apakah bpk berusaha memfokuskan diri hanya untuk
menangani ML ini?

282
283
284
285
286
287
288
289

MR Kalau memfokuskan diri untuk mengurus dia dengan cara
menunggui dia 24 jam ya nggak pernah mbak, saya kan juga
harus kerja. Kalau saya nggak kerja, siapa lagi yang
menghidupi keluarga saya. Sebagian gaji saya juga sering saya
kasihkan ke kakak saya sebagai simpanan dia dan rasa
terimakasih saya karena sudah mau membantu mengurus anak-
anak saya. Walaupun di tengah kesibukan saya, saya tetepa
meluangkan waktu untuk menjenguk ML walaupun sebentar,



290 berusaha memperbaiki komunikasi saya sama dia.
291
293

P Keterlibatan ML memakai narkoba, sampai
mempengaruhi keadaan ekonomi keluarga nggak pak?

294
295
296
297
298
299
300

MR Iya mba, secara nggak langsung gara-gara masalah ini, kerjaan
saya keganggu. Saya jadi sering ijin. Pernah uang saya dia curi
sampai 2 juta’an. Padahal itu uang untuk membayar cicilan
motor yang ML bawa. Sekarang motor itu nggak tau dimana.
ML tak tanyain katanya dijual. Dijual kemana dia nggak mau
ngaku. Jadis ekarang saya membayar kredit motor setan
ibaratnya. Saya pasrah aja mbak sama yang di atas.

301
302

P Apakah ada perubahan sikap dari keluarga lain setelah
mengetahui ML menggunakan narkoba?

303
304
305
306
307
308
309

MR Ya kalau saudara-saudara dari bapak atau ibu saya kan orang
desa ya. Mereka paling ya itu suruh saya lepasin aja anak itu.
Toh sya sudah ada adeknya ML yang bisa saya percaya. Paling
kalau pas kumpul gitu, mbahas ML ya kadang pengin njenguk
tapi saya larang. Biarin ML di sana merasakan gimana rasanya
nggak dijenguk keluarga, biar dia merenunjgi kesalahannya dia
dulu.

310
311
312

P Bagaimana bpk memandang masalah ini dan hikmah apa
yang bpk dapat dari cobaan bertubi-tubi mulai dari
perceraian dengan istri sampai ML terlibat narkoba?

313
314
315
316
317
318
319
320

MR Ya semua udah takdir mba. Saya hanya pasrah dan sabar.
Berusaha ikhlas. Kalau Allah berkehendak, pasti ML suatu saat
berubah. ML juga di sana saya jarang jenguk supaya dia
berpikir buat hidupnya sendiri. Saya nggak mungkin punya
uang ratusan juta untuk menebus dia agar cepat keluar. Biar di
sana dia merenungi kesalahannya, semoga saja dengan dia di
sana, terus begitu keluar nanti dia bisa diterima sama warga sini
dan berubah.



Lampiran 4
Verbatim Wawancara

Significant Other LS (Kakak ML)
WAWANCARA 1 (KODE:LS: W1)

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu Rumah LS
Tujuan Wawancara : Cross check data
Hari / Tanggal : Minggu, 20 Maret 2016
Jam : 12.00-13.30 WIB
Keterangan : P = Peneliti

LS = Informan
No. Wawancara
1 P Siang bu LS… sedang apa nih bu?
2
3

LS Siang mba… biasa mba, pekerjaan rutin. Maaf ya mba tak samba nyetrika,
soalnya mau di ambil nanti malam.

4 P Iya bu nggak papa. Sibuk apa bu sehari-hari?
5
6

LS Ya ini pekerjaan saya sehari-hari mba. Hanya setrika aja. Soalnya kalau nyari
karyawan susah banget.

7 P Bagaimana hubungan ibu dengan pak MR?
8
9
10
11
12
13

LS Saya sangat dekat dengan MR, maklum mbak, kita hanya dua bersaudara saja.
Jadi ya dia kalau ada apa-apa ceritanya ke saya. Bapak kan sudah sepuh, jadi
pendengaran dan ingatannya sudah berkurang. Tapi Alhamdulillah sehat mba.
Dulu pas belum tinggal serumah dengan saya sih jarag kesini dan jarang cerita-
cerita. Tapi semenjak bercerai sama istrinya, MR kalau ada apa-apa larinya ya
ke saya. Suami saya juga dekat sama dia.

14
15

P Cara mendidik seperti apa yang MR terapkan kepada anak-anak
terutama ML?

16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

LS Karena MR bercerai sudah lama banget ya mba, dan waktu itu anak-anak juga
masih sangat kecil, jadi yang ngurus mereka kebanyakan aku. Apalagi kalau
malam kan pasti sama aku. MR kerja sore sampai pagi. Tapi kalau siang MR
yang nemenin anak-anak. Nggak gimana-gimana sih mba, hanya saja memang
MR orangnya agak longgaran. Nggak tegaan. Anka-anak minta apa langsung
dikasih, maklum laki-laki. Terutama ML dia kan anaknya agak boros ya mba,
tiap bulan dikasih jatah paling banyak sama bapaknya. MR ya nurut aja kalau
ML minta uang langsung dikasih, tanpa ditanya untuk apa-apanya. Jadi ya
kebiasaan sampe gede. ML juga hanya lulus SD. Di suruh nerusin SMP nggak
mau. Setelah itu ngikut bantu-bantu saya nyetrika atau nyuci baju. Ya tetep tak
gaji mba sesuai pekerjaannya. Ketika ML nggak mau sekolah juga MR
bukannya maksa supaya mau sekolah, eh malah nurut aja. Kadang gregeten
saya mba. Kalau saya bilang terlalu dimanja. Untungnya adeknya nurut, dan
SMP nya nggak bayar lagi sekolahnya. Pokoknya beda banget deh.

30
31

P Apakah ibu mengetahui ML terlibat narkoba? Bagaimana perasaan ibu
ketika pertama kali mengetahui hal itu?

32
33
34
35
36
37

LS Ya saya taunya juga dari MR. Waktu itu kan dia lagi beres-beres kamarnya
ML kan. Dia nemuin punting rokok dan bungkusan plastik bening isi obat.
Awalnya dia nggak ngaku itu apa, dia bilangnya itu rokok temennya yang tadi
nitip tapi lupa di ambil. Kalau obatnya dia itu obat pusing. Waktu itu dia udah
kerja di PWTN. Memang sih mba sejak ML kerja di sana sikapnya jadi
berubah, dia kan pendiam ya. Nah dulu itu jarang marah, tapi semenjak itu,



38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64

setiap saya suruh bantuin laundry sedikit, dia ngelak dan bilangnya capek. Trus
kadang mbentak nyalahin saya karena nggak nyari karyawan. Nah kalau yang
kedua kalinya itu saya yang nemuin bungkusan obat yang sama juga. Tapi ini
jumlahnya lebih banyak, ada 30 butir an. Lalu saya kasihkan ke MR dan sama
dia di tanyain ke puskesmas deket rumah. Katanya itu Trx atau apalah.
Pokoknya obat jiwa lah mba. Nah saya sama MR ya kagetlah. Nah pas ML
pulang main itu lalu kita tanya. Dia ngaku kalau dia dapet dari temennya. Oh
iya sebelum itu kan ML pernah nggak pulang, alesannya lembur. Nah sama
MR ditengok deh dia ke tempat kerjanya, nggak taunya itu kafe kaya gitulah
mba, yang kerja di sana pakaiannya seksi-seksi banget, dan maaf, ada yang
naruh uang di dalem dadanya itu juga. Saya sih dapet cerita dari MR. sejak itu
ML disuruh keluar dari sana. Dan dia nggak boleh pergi main. Pokoknya
disuruh bantuin aku aja di rumah. Saya kan hanya budenya ya, kalau di depan
ayahnya sih dia nurut, tapi ya tetep aja kadang nek malem, dia ijin pergi
sebentar. Saya kadang nggak tegel mba, tak bolehin asal pulangnya jangan
malem-malem. Dia tuh jadi sering kabur mba. Ayahnya ya bingung kan
nyariin kemana, temen-temen ML dia nggak tau soalnya ML kalo main sama
anak luar sini. Dia hanya lapor polisi dan nunggu kabar dari polisi. ML juga
pernah overdosis obat tidur. Terus nggak pulang tiba-tiba ketangkep BNN
gara-gara kasus ganja dan obat. Setelah itu dia di rehab di Panti PSPP.
Ayahnya kan udah tenang ya waktu ML di sana karena menurut kami, ML ada
di tempat yang bener dan ada harpan besar dari kami agar ML sadar dan
sembuh. Saya juga sering nengok dia pas di sana. Tapi ya dasarnya emang
pendiam sih mba, jadi ya pas di sana jarang cerita. Eh malah dia kabur lagi
terus ketangkep sama polisi, akhirnya sekarang dipenjara dia mba karena
ayahnya nggak punya uang untuk mbebasin dia. Butuh ratusan juga untuk
mengeluarkan ML. akhirnya kita hanya pasrah aja.

65 P Tindakan seperti apa yang MR ambil setelah mengetahui hal tersebut?
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77

LS MR awalnya memang manjakan anak-anaknya ya mba. Tapi setelah kejadian
ML itu, ayahnya jadi agak keras sama itu anak. Pokoknya kalau main harus
pamit, nggak boleh keluar malam. Sering mengunjungi BNN tanya solusi
untuk ML. sering-sering berdo’a lah mba. ML juga nggak pernah sholat
makanya dia jadi liar kaya gitu. Selain itu juga ML memang membutuhkan
sosok ibu. MR sudah berusaha untuk mencarikan ibu untuk ML tapi ya itu tadi,
MR nggak begitu niat karena MR hanya memikirkan anak-anaknya dan belum
karuan nanti calon ibunya cocok dengan anak-anak. Yang namanya laki-laki
ya pasti beda ya mba dengan peremopuan, MR kurang begitu dekat atau
komunikasi sering dengan ML karena ML ya orangnya pendiam dan MR juga
di luar kelihatan cuek tapi aslinya saya tau kalau MR stress banget mikirin
ML. Kadang MR juga sakit-sakitan, sering pusing dan ijin kerja.

78
79

P Siapa yang paling bertanggung jawab mengenai ML memakai narkoba
ini?

80
81
82
83
84
85
86

LS ML seperti itu ya memang akibat perceraian orang tua mba. Tapi nggak bisa
menyalahkan juga karena semua ini udah takdir dari Allah. Bapaknya juga
udah berusaha mendidik ML sebaik mungkin, kadang ingin mencari
pendamping hidup tapi susah mba nyari yang cocok dan bisa dekat dengan
anak-anak. Takutnya malah ML tambah liar nanti. Saya denger juga ibunya
sekarang ada di luar negeri jadi TKW tapi ya itu hanya denger saja. Toh
ibunya juga sama- sekali ngngak pernah dateng kesini kok sejak cerai.

87 P Apakah bapak berusaha untuk membantu ML agar lepas dari narkoba?



88
89
90
91
92
93
94
95
96
97

LS Sangat berusha mba. Kalau nggak, ngapain MR dateng ke BNN untuk
konsultasi ML. ijin kerja untuk menjaga ML ketika ML overdosis obat tidur
dulu. Hanya saja karena kurangnya pendidikan kami, apalagi kami hanya
tamatan SMP dan SD saja. Kami hanya bertanya ke BNN untuk konsultasi. Ke
petugas panti untuk mengecek keadaan ML ketika direhab di sana. Setelah ML
nggak di san alagi ya kami hanya pasrah dan menyerahkan semuanya ke polisi
mba. MR berusaha untuk mengikhlaskan ML di sana dan kita hanya pasrah
pokoknya. Warga daerah sini juga kan ya cuek mba, kita minta bantuan yak e
petugas yang berwenang saja. Selain itu kita berdo’a supaya ada jalan keluar
dari maslah ini.

98 P Seberapa sering MR mengunjungi ML?
99
100
101

LS Sekarang ini jarang mba, ketika dulu di rehab di panti, MR setiap minggu
sering ke sana tapi semnajng ML di kantor polisi setauku jarang. MR sedang
memberi ML pelajaran agar dia sadar akan kesalahannya.

102 P Pernah tidak ML curhat mengenai permasalahannya?
103
104
105
106
107

LS Sewaktu SD, ML sering tanya soal ibunya. kenapa ibunya nggak pernah
dateng. Dan pengin nyari ibunya. Ya ayahnya bilang nanti kan ibu dateng
kalau emang dia pengin dateng. Kalau soal sekolahnya, paling dioa cuma
bilang kalau dia kadang iri sama temennya yang sering di antar jemput ibunya.
pergi liburan bareng ibunya. gitu mba.

108
109

P Bagaimana pandangan masyarakat mengenai status MR yang duda dan
masalah ML?

110
111
112
113
114
115
116
117

LS Ya macem-macem mba. Kadang ada yang kasihan, kadang ya nyalahin
latarbelakang keluarga kami yang berpendidikan rendah. Kadang ada yang
nyalahin MR karena nggak tegas jadi laki-laki. Ya macem-macem pokoknya.
Kita hanya cuek aja mba. Penilaian orang kan itu wajar. Toh kita makan ya
nggak pake uang mereka.tapi MR tetep menjalankan kewajiban sebagai warga
kampong sini, acara kerja bakti, kumpulan apa, yasinan atau njagong manten
atau sejenisnya dia berusaha untuk dateng. Walaupun ya kagang minder juga
dengan warga kampong sini.

118 P Apakah MR sampai berhenti kerja untuk menangani masalah ini?
119
120
121
122
123

LS Awalnya sih MR kepikiran untuk berhenti kerja mba, tapi setelah dipikir-pikir
kalau dia brenti dari sana, susah untuk dapet pekerjaann yang tetap. Apalagi
butuh biaya besar untuk membebaskan ML. Biaya adeknya ML juga. MR
bertekad untuk menyekolahkan adeknya ML sampe sarjana agar bisa
mengagkat derajat keluarga. Makanya MR tetap bekerja di sana.

124
125

P Bagaimana hubungan MR dengan saudara-saudara? Apakah mereka
mengetahui masalah ini?

126
127

LS Hubungan MR dengan kami, suami saya dan saudara-saudara kami baik mba.
Nggak ada masalah.

128
129

P Apa tanggapan mereka dan apakah mereka membantu dalam mengurus
ML apakah mempengaruhi usaha laundry ibu?

130
131
132
133

LS Mereka ya kaget begitu mendengat ML liar seperti itu, mereka hanya memberi
semangat, jangan putus asa, semua sudah menjadi kehendak yang di atas.
Sudah ada jalannya. Rejeki kan udah ada yang ngatur ya mba, jadi mau rame
atau sepi itu kehendak Allah. Nggak ada hubungannya sama masalah ini

134 P Hikmah apa saja yang MR tangkep daridapat dari kejadian ini?
135
136
137

LS Ya ini bisa jadi pembelajaran buat MR agar lebih memperhatikan anaknya,
terutama adeknya ML yang sekarang ini baik-baik saja supaya jangan meniru
kakaknya.





Lampiran 5
Verbatim Wawancara

SUBYEK PENELITIAN WD (Ibu FS)
WAWANCARA 1 (KODE: WD: W1)

Tujuan Wawancara : Menggali data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Keterangan : P = Peneliti

WD = Subyek Penelitian
No. Wawancara Tanggal
1 P Assalamu’alaikum… 13 Maret 2016
2
3

WD Wa’alaikumsalam..Masuk mba. Sama siapa ini mba? Terus
kemaren Mbak Ifa praktek di PSPP ya?

Ruang Tamu
rumah Bu WD

4
5

P Ini suami saya bu. Iya bu saya kemaren 3 bulan PPL di
sana. Ini ibu libur?

6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

WD Iya saya kebetulan ini libur mba. FS setelah di rehab, tak
pondokin, dia kan memang mau nerusin sekolah lagi kan, jadi
ini lagi mempersiapkan buat masuk tahun ajaran baru. Ini
dirumah baru beberapa minggu. Kemaren dapet bantuan alat-
alat bengkel dari PSPP dan baru dicoba-coba aja. Ada
compressor, dua alat tambal ban. Karena mau sekolah lagi jadi
ya biarin dulu, paling nanti SMK buat ngembangin
kemampuan di dunia bengkelnya itu. Dia seneng kan otak-atik
montor. Jadi tak masukin SMK dan dia nurut sih, seneng juga.
Ini nanti nggak ditulis di skripsi kan mba nama, alamat sini?
Soalnya orang-orang sini nggak ada yang tau kalau FS terlibat
narkoba dan direhab. Mereka taunya dia tak pondokin. Disini
kan sebagian itu keluarga, jadi kita lebih menjaga.

19
20

P Setelah FS dirumah tetep sering keluar nggak bu? Main
atau pergi kemana.
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WD Kalau keluar iya, dia kan temennya banyak banget. Tapi
nggak sama teman yang dulu. Dia itu dari kecil emang supel,
jadi temmnya banyak. FS sampai kenal narkoba ini kan
dimanfaatin dan diarahkan kesitu kok yo manut. Tapi
hikmahnya setelah dia keluar dari PSPP dan tak masukin
pondok di Wonogiri paliiiiing ujung, disitulah dia sadar. Pas
pulang dari PSPP belum adalah kesadaran. Nah di pondok kan
dia dapat gemblengan. FS keluar dari PSPP kan bulan
Desember. Nah pondok ini itu kelajutan dari terapinya PSPP.
Jadi pondoknya ini emang khusus, buakn pondokan umum
untuk anak-anak santri itu bukan ya. Pondoknya itu mau
menampung FS, jadi hanya untuk nasehat. Disana juga yang
tau keadaan FS hanya ustadznya sama kyai nya aja. Temen-
temennya nggak ada yang tau. Memang nggak dikasih tau
sama ustadznya. Selama sebulan pertama dia dibimbing sama
kyai dan ustadznya langsung, FS manut dan nurut. Tapi ketika
dia dipindah di santri umum malah diperlakukan yang nggak-
nggak, dapet tekanan dari teman-teman di pondoknya itu.
kalau anak baru kan di OSPEK gitu ya. Disana itu lebih
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kejem, tiap pagi disiram pake air dingin, bajunya
disembunyikan atau sengaja diambil. Itu habis-habisan dia
disana mba. Dia nggak nyampe dua bulan di sana. Bulan
pertama aman, bulan kedua itu yang dia nggak betah, minta
pulang.
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P Ketika FS di PSPP pernah pulang terus balik lagi ke sana
kan bu? Itu kenapa bu balik laginya?
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WD Dia pulang kan, janjinya mau berubah. Tapi komunitasnya
nggak mau ganti. Memang sengaja tak masukan kesana lagi.
Saya belum percaya dia. Kalau sekarang ya dia udah ngerti,
dari pada nanti tak taruh di tempat yang lebih jauh lagi, kan
syok terapinya harus gitu. Saya kemaren nggak ngerti kan
harus gimana. Saya mencoba untuk menempatkan dia di
tempat yang jauh. Coba gimana hasilnya. Kalau dia sayang
keluarga pasti dia akan berpikir, berpikir kenapa sampai di
sini,kenapa harus begini, terus akhirnya kan dia ngerti sendiri.
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P FS usia berapa sih sekarang bu? Kenal narkoba dari
kapan bu?
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WD Dia baru 16. Dia kenal itu akhir kelas 2. Jadi mau naik kelas 3
SMP itu banyak waktu libur kan mba, musim-musim ujian
kelas tiga kan kelas 1 dan 2 libur. Jadi banyak main. Nah itu
konsumsinya paling kelas 3 SMP. Di kelas 2 mulai main
sendiri. Dia kan ikut Vandalisme mba, itu yang ngorek-ngorek
gambar. Saya kan harus tau komunitas dia. Oke aman nggak
papa. Tapi kemudian ketika dia kelas 3. Kenapa dia main
sama anak-anak itu. Ternyata dia ada yang make. Otomastis
saya harus waspada kan.oke tak kumpulin mereka semua.
Bandarnya, pemakainya tak kumpulin semua. Saya pura-pura
nggak tau.saya bilang. Mas itu ada 13 anak. Saya tau anakku
main sama kalian. Sekarang saya tanya apa sih kegiatannya.
Katanya main gambar-gambar itu. Itu positif nggak,
kegiatannya apa-apa aja, ada ijin nggak. Pokoknya semuanya
tak korek terus. Mereka bilang ok ok aja. Oke anakku main
sama kalian nggak papa. Tapi saya pesan tolong hindari 3 hal,
narkoba, seks bebas dan masalah sama polisi apapun
bentuknya. Oke mereka tak suruh janji satu-satu. Janji, janji,
janji. Mereka tak ajak makan semua. Walaupun waktu itu saya
nggak punya uang, tapi demi anak, bismillah. Ok aku sudah
pegang mereka. Setelah itu saya menghubungi psikolog
puskesmas sini. Kebetulan saya kenal. Dan saya konsultasikan
ke psikolog itu. Mba ini anakku main sama mereka-mereka.
Kata psikolog, tolong ketuanya bawa kesini. Akhirnya ketua,
anggota sama yang lainya dibawa ke puskesmas suruh
konsultasi sama psikolog sana.udah konsultasi sama psikolog
ok. Saya selalu pantau Hp FS. Ternyata disitu ada kalimat-
kalimat kode. Saya pindah ke hp ku. Kemudian saya tanya ke
adekku yang medis. Din ini apa? Maksudnya apa ini? terus
adekku bilang kalau FS kena ini mba. Saya kaget.
Okelah, saya langsung menghubungi dukuh setempat anak-
anak itu.ada tentara setempat, dukuh, RT, RW, saya  bilang
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gini,gini,gini, buktinya ini. kemudian dipanggillah 3 anak itu.
Mereka janji nggak akan nemuin FS lagi dan ngajak dia.tapi
ternyata apa, tetap aja mereka ndeketin FS. Saya punya
banyak mata-mata, sepanjang yang dipakai baru sebatas itu
okelah. Saya periksakan itu FS. Walaupun baru yang
dikonsumsi Triheksi, itu kata orang medis masih aman, tapi
tetap saya nggak mau ada kelanjutan dari itu. Aku ke Grasia
juga. Oke mba ini nggak begitu masalah, yang penting bukan
TRX nya tapi anaknya, temennya, tempat dia main. Kebetulan
di dekat sini ada angkringan, itu isinya macem-macem mba,
ada minuman dan lain-lain. Bentar mba tak ambilin minum.
Silahkan mas mba diminum dulu.

102 P FS dari berapa bersaudara bu?
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WD Dua bersaudara mba. Kakaknya perempuan. Sudah kuliah
semester 2. Selangnya sama FS itu 3 tahun. Namanya ujian ya
mba. Padahal dari kecil SD nya SDIT, tapi SMP nya umum.
Ndilalah temen mainnya itu yang bermasalah. Kasusnya
bermula dari pergaulan, dapet itunya ketika dia nongkrong di
parkiran sekolah. SMP kan belum boleh pake motor, jadi
parkirnya di parkiran rumah warga. Nah disitu itu dimasuki
anak dari kelompok itu. Dari sumber temen-temennya yang
tau. Anak yang ngasih itu ya tak baiki mba. Kaka beradik itu
yang ngenalin FS ke narkoba tak baiki soalnya kalau nggak,
saya takutnya FS tambah diapa-apain. Saya berusaha baik to
mba, hati-hati saya dalam bertindak. Jangan samapi saya
emosi dalam menghadapi mereka. Saya harus pakai logika.
Ketika saya sudah nggak mampu, disitu sya memutuskan
untuk menitipkan FS ke PSPP. Tapi kan sebelumnya melalui
perjuangan, nggak serta-merta saya memasukkan ke sana.
Saya berusaha dulu. Sebetulnya FS pun dulu sudah berusaha
untuk berhenti dari temen-temennya. Jadi pas liburan semester
itu lho mba. Semester 1 kan mulai kenal. Nah akhir semester 1
mau ke semester 2 itu FS udah minta ke saya untuk
mengeluarkan dia dari kelompoknya itu. Pas ngobrol di kamar
itu dia bilang, pokoknya aku mau keluar dari mereka dan yang
bisa mengeluarkan cuma ibu. Oke ibu salut kalau kamu
memang berniat seperti itu. Besok ibu menemui mereka. Saya
kerumahnya kedua kakak beradik itu, saya sampaikan maksud
saya. Dirumahnya itu bandit semua mba. Orang tua mereka
udah meninggal semua. Jadi di sana ada kaka beradik itu
ditambah ceweknya yang laki-laki tapi suaminya nggak tau
kemana. Saya kan harus hati-hati di situ. Karena saya harus
berhadapan dengan orang yang seperti itu. Kalau saya bawa
temen, otomatis bubar to. Okelah saya ngomong baik-baik.
FS sampai gini, sampai kenal barang itu dari mana saya tau,
karena yang ngasih itu secara nggak sadar ngasih tau ke saya.
Yang ngasih itu juga tak panggil kesini, tak korek akhirnya
keluar semua. Awalnya ngasihnya di parkiran, FS ketagihan
dan akhirnya suruh beli-suruh beli. Saya merasa FS kok
uangnya boros banget, tiap hari sabtu kan dia harsu setoran
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mba. Kalau nggak ya dia dimarah-marahin dan diancam. Itu
tak omongin semua di rumah kakak beradik itu. Yang
kemaren sudah ya sudah, tapi tolong banget, mulai sekarang
FS nggak usah dideketin.
Oke beberapa saat aman, FS mulai kejar prestasi lagi. Tapi
suatu saat kesandung lagi, karena waktu dua minggu sebelum
ujian SMP bapaknya kan meninggal. Psikis dan pikiran FS
kan kacau, nah dua anak itu mendekati lagi. Karena saya
sedang masa iddah kan nggak bisa berbuat apa-apa. Kalau
dulu ketika FS jam 20.00 belum pulang sudah tak telpn. Kalau
nggak mau pulang ibu nyari. Akhirnya FS bilang, ibu nggak
usah nyari. Aku tak pulang sendiri. Tak tunggu paling lama
seperempat jam. Kalau nggak ibu keluar nyari kamu. Dulu
saya bisa seperti itu. Tapi pas masa iddah kan saya nggak bisa.
Saya hanya pasrah. Ya Allah ini gimana, saya hanya pasrah.
Dalam keadaan seperti ini, anakku seperti ini saya nggak bisa
berbuat apa-apa. Saya mau minta tolong ke orang kan nggak
bisa. Saya berkunjung ke rumah orang kan nggak mungkin,
karena saya masih mas aiddah. Kalau saya minta tolong kan
juga pasti ke laki-laki. Karena yang bisa hanya laki-laki.
Kebetulan waktu itu sudah pendaftaran SMA. Nah saya telat
ndaftarin dia ke SMA negeri, jadi akhirnya saya masukin dia
ke SMK Muhammadiyah. Berjalan satu bulan. Tiba-tiba dia
mulai nggak stabil. Akhirnya aku tau kok ada ini lagi, amlah
lebih parah pergaulannya. Di angkringan dekat sini banyak
minumannya, alcohol, judi, orang-orang yang nggak sekolah.
Malah lebih parah ini mba. Saya lebih takut lagi, kenapa
banyak sekali yang kumpul disitu. Terus akhirnya saya selidiki
disitu ada apa-apa aja.
Keputusan saya pertama kali sebenarnya mau tak ajak ke Jawa
Barat, ke tempat kakakku itu, ke pondok daerah sana.
Alhamdulillah itu saya udah lepas masa iddah sehingga saya
bisa bergerak lagi. Saya minta tolong ke adek saya yang
medis. Din tolong cari supir, nanti kita bawa FS ke Jawa
Barat. Biarlah dia dapet pengobatan di sana. Saya nggak mau
dia berlarut-larut dengan temannya.
Tapi adekku menasehati, “ mba, de’ FS itu belum apa-apa,
obatnya belum parah. Yang harus diperhatikan dan diperbaiki
itu perilakunya. Nggak usah jauh-jauh, ntar nek mbak kangen
malah repot, nek de’ FS kangen malah repot.”
Akhirnya kita putuskan untuk bawa FS ke PSPP. Senin saya
konsultasi sama adekku, selasa saya sama adekku ke PSPP.
Saya bertemu Bro Eko & Sist. Lely. Tak certain kondisi FS
seperti ini,ini,ini. Kalau FS tak bawa sendiri kesini jelas nggak
mungkin. Pihak PSPP bersedia buat njemput FS, tapi tak suruh
njemput di tempat mainnya dia. Kalau di rumah nggak
mungkin, karena rumah ini kebetulan waktu itu sedang dipakai
oleh anak KKN. Akhirnya dijemput di tempat angkringan itu,
FS kebetulan sedang dalam pengaruh obat, jadi dia nggak bisa
apa-apa.
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Ketika berada di panti pun FS biasa-biasa saja, nggak
kelihatan seperti orang pake obat. Alhamdulillah dosis obat
yang di pake FS maih rendah, tapi dia memang terganggu
perilakunya, psikisnya.
Ndilalah dia bosen, minta pulang terus, dengan alasan macam-
macam. Akhirnya tak ambil kan, sekitar bulan Oktober 2016.
Tapi mainnya masih ditempat yang dulu, otomatis disana
belum bubar kan ya terpengaruh lagi. Cuma dua malam di
rumah, karena nggak ada perubahan, aku telpn pihak PSPP
suruh jemput FS di rumah. Jadi dia sekarang ini trauma kalau
misal ada orang datang, dia nggak kenal. Dia nggak mau
keluar. Makannya kemaren waktu mbak Syarifah mau kesini,
saya tanya dulu sama FS kenal atau tidak sama njenengan. FS
udah ketakutan dikiranya njenengan datang sama orang PSPP.
Saya kemaren pesan kan sama Mbak Syarifah untuk tidak
datang sama orang PSPP. Itu saya lakukan untuk menjaga
perasaan dan kepercayaan FS.
Saya bilang ke FS, nggak mungkin mbak ifa datang sama org
PSPP, ini kan urusan pribadi. Yang penting kamu udah
berubah dan berjanji nggak akan mengulangi kesalahanmu
yang dulu lagi. Kalau kamu udah bertekad kaya gitu, ibu ya
nggak masalah. Kamu kemaren tak masukin pondok jauh kaya
gitu, tujuannya biar kamu sadar. Nggak enak kan kamu harus
jauh dari orang tua, nggak enak kan kamu harus dapet tekanan
dari orang-orang. Kan lebih baik kamu di rumah kaya gini,
bareng sama keluarga, kumpul sama keluarga.
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P Setelah keluar dari pondok, FS sudah benar-benar
berubah bu? Dan tempat mainnya sekarang masih disana
atau sudah berganti?
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WD Udah jauh berubah mbak. Alhamdulillah angkringannya juga
udah dibubarkan waktu posisi FS masih di PSPP yang kedua.
Mereka yang di angkringan juga takut kan. Saya juga gini,
saya Cuma ngancem-ngancem aja. Saya cerita ke anak-anak
yang di sana, saya kenal sama temen-temen BNN, polisi dan
pihak-pihak atas. Sekarang FS bisa sampai di panti karena
siapa, karena kalian. Bukan karena orang tuanya. Saya sebgaia
orang tua hanya ingin anak saya berubah ke  jalan yang benar.
Kalau kalian masih tetap seperti ini, kalian yang akan rugi
sendiri. Kalian nggak tau apa yang saya usahakan.
Dari saya ngundang psikolog, saya mengadakan pengajian-
pengajian untuk mereka, semua tak kumpulin di rumah ini 30
anak satu geng. Tiap malam Jum’at. Ngaji, Sholat, macam-
macam. Nah begitu FS minta keluar, saya akhiri kegiatan
tersebut. Karena saya udah nggak ada urusan lagi sama
mereka kan. Saya juga takut kalau FS terus-terusan ketemu
mereka juga bahaya. Nah ketika FS keluar dari PSPP yang
hanya dua minggu itu di rumah, FS diancam sama mereka.
Awas kalau ibu kamu macem-macem sampai ngelaporin kita.
jadi yang diancam itu tindakanku, FS yang cerita.
setelah itu, ok saya nggak akan ngurusin kalian. Saya juga
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hanya ngurus anakku sendiri. Itulah kenapa FS tak pisahkan
dari mereka. Tapi nggak mudah, karena memang tekanannya
banyak. Ceritanya nggak ada habisnya mbak, silahkan mbah,
ams diminum.

244
245

P Iya bu makasih, berarti tidak mudah juga ya bu untuk ibu
terjun langsung menghadapi mereka?
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WD Iya Alhamdulillah dari sekian banyak usaha yang saya
lakukan, temen-temen yang dulu kumpul sama FS memakai
obat-obatan itu juga sekarang banyak yang sadar kok mbak.
Kecuali memang ketua geng mereka yang kaka beradik itu
saya angkat tangan. Bahkan dukuh, RT, RW, Tokoh kemuka
di tempat mereka juga membiarkan dan tidak ikut campur.
Karena memang ankanya yang susah diberitahu.

253 P Yang tinggal bareng ibu ada berapa orang?
254
255
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WD 4 orang mbak, yang laki-laki hanya FS. Itu kakakku yang
pertama lagi beres-beres di belakang, kebetulan seklaian buka
laundry di samping rumah untuk kerjaan budenya FS. Ini
mbak FS, tambah gemuk dia sekarang. Tapi ini kukunya
kutekan, karena kemaren msama kakaknya kan. Akrab dia
sama kakaknya. Jarak nya juga hanya 3 tahun. Kakaknya kan
kuliahnya nglaju.

FS keluar,
menyapa kami
dan pamitan
mau main ke
tempat teman

261 P Ibu berapa bersaudara?
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WD Saya banyak mba, ada 8 bersaudara. Tapi nyebar-nyebar.
Paling jauh di Sumatera. Ini kakakku yang nomer satu tinggal
sama aku. Adekku yang medis tingal di selatan situ. Saya kan
nomer tiga. Kakakku nomer dua tinggal nggak jauh dari sini.
Kerjanya juga di dunia kesehatan. Saya asli sini mas, bapak
juga asli sini. Jadi ya nggak pergi-pergi. Di sini 4, yang
merantau juga 4. Kita perempuan semua. Alhamdulillah
semua saudara-saudara saya menempuh pendidikan sampai
perguruan tinggi semua. Sebagian di dunia kesehatan. Saya
memang minatnya dari dulu di dunia pendidikan. Saya SD,
SMP, SMA di sekolah islam terus. Kalau kemudian
melanjutkan ke IKIP Yogya yang sekarang jadi UNY. Dulu
sih ambilnya Pendidikan Bahasa Indonesia. Orang tua saya
kebetulan pendidikan agamanya kuat dan saya biasa dididik
keras dari kecil. Makanya saya sampai berani menentang hal-
hal seperti itu dari awal pindah ke sini. Didikan seperti itu juga
yang saya terapkan ke anak-anak saya.

279 P Kegiatan ibu sehari-hari apa?
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WD Saya di SD, bagian perpustakaan. Saya juga sering kumpul
sama pengelola perpustakaan UIN, UII, UNY, UGM. FS dia
ajak ngobrol juga lebih nyambung dan bisa diajak berpikir.
Pelan-pelan proses kan. Anak-anak seumuran FS kalaupun
tidak kesandung masalah gitu aja juga susah untuk diajak
ngobrol, apalagi seperti FS yang sudah pernah kenal sama
dunia seperti itu. Harus sabar membimbingnya. Faktor usia
juga. Njaga emosinya yang susah. Orang rumah saya suruh
semua untuk menjaga emosi FS. Harus ngalah sama FS. Yang
susah itu kakaknya, karena kalau udah capek urusan kampus,
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banyak tugas. Kadang sering emosi, marah-marah nggak jelas.
Nah itu juga harus tak waspadain juga. Kenapa semua orang
rumah tak suruh njaga emosinya, karena saya takut kalau pas
FS marah, terus pergi dari rumah / main dan disana
dipengaruhi lagi oleh teman-teman yang dulu.
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P Ibu kan sudah berusaha macam-macam. Bentuk
penjagaan dari ibu setelah itu kaya gimana? Walaupun FS
sudah dibilang sadar, masih ada nggak kekhawatiran dari
ibu nantinya FS bakal kena kasus seperti itu lagi?
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WD Kemaren setelah FS pulang dari pondok, dia nggak langsung
nginep di rumah. Dia tidur di rumah budenya satu minggu.
Karena saya harus sterilkan FS dulu. Saya yakinkan dia bahwa
bener nggak anak ini udah bener-bener berubah. Sadar. Nggak
main lagi sama anak-anak itu. Oke itu sudah beres.
Saya harus mantau juga ketika dia keluar main, dia ketemunya
siapa aja. Saya pake temen-temennya. Tetap saya nggak bisa
lepaskan FS. Saya minta bantuan ke teman-temannya FS yang
saya kenal baik. Saya suruh mereka janji untuk jaga FS. Saya
tanya, kamu mau nggak FS kena masalah lagi? Mereka
menjawab tidak. Oke kalau tidak, FS main sama kalau saya
nggak masalah. Tapi tolong kalau kalian tau sekali aja geng
mereka ndeketin FS lagi. Tolong kasih tau saya.
Kemudian di bidang agama, saya cari pembimbing buat FS.
Kalau di rumah budenya kan memang nggak bisa,
Alhamdulillah ini beberapa hari ini, sekitar seminggu an lah
FS udah mulai mau tidur di rumah. Tapi dia minta sama saya,
saya di suruh janji untuk nggak bawa saya kemana-mana lagi.
Okelah ibu nggak akan bawa kamu kemana-mana, tapi kamu
juga harus janji mau ikut bimbingan, nanti tak carikan guru
ngaji. FS mau. Nanti kan akhlaknya terbina.
Saya juga sekarang sedang berusaha untuk mencarikan FS
komunitas yang lain.
Guru ngajinya FS yang ini kebetulan special nagani anak-anak
yang terlibat kasus seperti FS. Dia paham banget cara untuk
mendekatkan diri dengan anak-anka, dan ustadznya juga
masih muda. Jadi sangat komunikatif juga dengan FS.
Dia bilang, bu nggak usah khawatir, de’ FS insyaallah cepat
sadar.

328 P FS kemaren kenapa lebih betah ditempat budenya bu?
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WD Di sana kan ada kaka sepupu. Anaknya bude. Laki-laki jadi ka
nada temen buat main. Usianya di atasnya kakaknya FS. Dia
nggak betahnya disana, ketika ada temen sepupunya itu nginep
di rumah. Dan nggak ngapa-ngapain. Di kamar aja. FS jadi
bosen kan liat orang ngga ngapa-ngapain kaya gitu. Jadi
budenya FS kan punya dua rumah. Berseberangan sih mba
rumah yang ditempatin sama budenya FS dengan yang
ditempatin sama sepupunya FS. Jadi rumah itu sering buat
kumpul-kumpul temen-temen sepupunya FS. Disana nggak
ngapa-ngapain sih mba, Cuma buat kumpul-kumpul biasa aja.
FS nggak betah to, bosen karena beda umur juga. FS sekarang



340 ya masih sering kesana tapi nggak tidur di sana.
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P Menurut ibu, seberapa sih menariknya dunia mereka
sehingga FS betah di dunia tersebut dan pernah tertarik
kan sama dunia mereka. Apa sih yang mereka jual,
apakah mereka menjamin keamanan, kenyamanan atau
gimana menurut ibu?
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WD Karena mereka dengan latarbelakang temen-temen sekolah ya,
punya hobi yang sama. Otak atik motor. Geng motor yang di
maguwo itu lho mba. Mereka sering nonton balapan-balapan
seperti itu. Jadi mungkin ketika dia masih di komunitas yang
ini, saya harus hati-hati juga nggeh. Nggak bisa saya katakana
aman. Kenapa? Karena FS masih dalam proses. Saya bisa
mengatakan FS aman, itu nanti ketika FS sudah benar-benar
bisa berfikir. Sekarang saya belum bisa mengatakan FS sudah
aman. Karena FS masih dalam proses. Kenapa saya harus
menjaga emosi? Saya harus mencarikan pembimbing ngaji
dirumah? Kenapa saya harus kenal teman-temannya? Itu
wujud-wujud antisipasi dari saya.

358
359
360

P Sampai sekarang, pernah nggak ibu mendapat pertanyaan
gini, kenapa sih kok ibu sampai segitunya berupaya ini,
itu? Kenapa sampai segitunya?
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WD Itu karena tanggung jawab saya sebagai orang tua. Tanggung
jawab saya sebagai orang tua kan bukan hanya di dunia saja,
ketika nanti di akherat kan Allah pasti akan tanya. “Ketika
anakmu tak uji sperti ini, apa usaha kamu?” Kan pasti akan
seperti itu. Pasti aka nada pertanyaan-pertanyaan itu.
Dari awal ketika saya mendapatkan musibah, ujian, cobaan
seperti ini. okelah anakku. Kebetulan saya kan aktifis di
pengajian, saya ngurus ini, ngurus itu. Ternyata ya Allah.
Allah memberikan ujian kepada saya anak yang seperti ini.
itukan yang pertama, Allah mungkin:
1. Ujian saya ini untuk meningkatkan keimanan saya.
2. Mungkin juga untuk menegur saya.
Tapi saya tetap positif thingking sama Allah nggeh. Apapun
yang terjadi ini udah skenarionya. Dan apapun yang terjadi,
Allah yang akan menyelesaikan. Kita hanya diwajibkan untuk
sholat, sabar. Apa yang saya tangkap kan seperti itu.
Tapi sholat dan sabar itu kita nggak diam. Sabar itu bukan
berarti diam. Maksud saya, sabar, saya harus mencari jalan
keluar, dengan ijin Allah. Dengna memohon ridlo Allah. Ya
Allah, saya melalui langkah ini sebagai ikhtiar saya untuk
menyelamatkan anak saya dari teman-teman, dunia yang
seperti itu. Itu kan usaha saya untuk Ke Atas sana.
Kalau tanggung jawab moral saya sebagai manusia kepada
manusia yang lain. Otomatis oke saya orang yang kerja di
sekolahan, di dunia pendidikan, saya adalah aktifis di masjid,
saya adalah aktifis di kampong. Kalau anak saya seperti itu
kok saya nggak ada usaha. Apa kata mereka. Apa yang bisa di
contoh dari saya. Orang lain saja mendengarkan apa kata saya.
Kenapa anak saya nggak mendengarkan. Kan pasti seperti itu
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pertanyaan orang-orang kan seperti itu.
Tapi untuk membayar semua itu adalah saya mencoba off dulu
dari segala kegiatan yang sifatnya ngurus ngaji di sana.
Ngurus urusan ini, itu. Mulai FS kelas 3 SMP awal, ketika aku
tau dia seperti itu. Saya berpikir, mungkin saya terlalu sibuk
ngurusi orang lain. Oke, saya mau off, saya mau ngurusi FS.
Apapun nanti hasilnya, itu yang membuat saya bersemangat.
Saya harus menyelesaikan ini. Allah memberi saya soal seperti
ini, saya harus mencari jawaban.
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P Ketika sebelumya ibu aktif di berbagai kegiatan,
kemudian tiba-tiba off. Ada nggak pertanyaan teman-
teman. Kenapa off? Apa jawaban ibu ke mereka?
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WD Ada juga teman yang sempat bertanya. Saya jawab. “ Bu
maaf, sekarang ini Allah sedang memberi hadiah yang seperti
ini. Allah mungkin sedang menyuruh saya untuk memikirkan
anak saya. Saya sudah memikirkan organisasi ini sudah lama
sekali. Sekarang giliran saya memikirkan anak-anak saya.
Ketika nanti semuanya sudah mapan, sudah mandiri. Isyaallah
saya nanti kembali aktif di organisasi, kegiatan ini.” Ada yang
maklum, ada yang tidak. Manusiawi saja, tapi saya juga santai
mba. Nggak apa-apa. Mereka kan tidak merasakan apa yag
seperti saya rasakan.
Kebetulan juga gini mba, bapaknya FS orangnya sangat sibuk.
Luar biasa sibuknya. Beliau kan pagi kantor, kalau dulu di
Puskesmas nggeh. Di sana masih mending, jam 14.00 bisa
pulang, bisa lihat rumah. Kemudian dia punya tanggung jawab
melatih atlet tenis meja, jam 16.00 dia harus pergi. Oke dia
masih punya waktu 2 jam untuk bermain-main sama FS.
Waktu FS masih SD ya. Tapi ketika FS mulai SMP, justru
bapaknya dipindah ke Dinas Kesehatan yang berangkat pagi,
pulangnya sore kan. Dari kantor aja jam 16.00 kan, nah setelah
itu beliau masih punya kewajiban untuk melatih tenis meja
yang sudah ada kontrak dari dulu. Otomatis dia nggak pernah
ngelihat FS. Pulang-pulang nanti pukul 19.00 atau lebih. Nah
pulang itu masih ada kesibukan lagi. Beliau di kampong ini
merupakan orang yang dipake. Beliau punya 17 koperasi yang
harus dia urusi. Dari yang tingkat RT sampai koperasi entah
yang kelompok petani, kelompok peternak ikan, dari segala
lini dia punya. Dia jadi bendahara mbak. Jadi ya nggak sempet
kan memperhatikan anak di usia yang seperti itu.
Ya memang sebagai istri, saya punya kewajiban mengingatkan
siapapun di rumah ini, saya juga bukan orang yang bener.
Bener sempurna. Saya hanya berusaha. Ketika saya melihat
suami saya terlalu sibuk disitu kan saya sudah mengingatkan.
Yang saya takutkan hanya satu mbak, nanti pertanyaan Allah
itu lho. Itu yang mandasari saya, kenapa kok saya harus
mengingatkan suami saya. Itu kewajiban saya dan kewajiban
sebagai seorang suami kan bukan ngurusi orang-orang yang
sebanyak itu. Terutama suami harus mengurusi keluarga dulu.
Maksud saya kan seperti itu. Jadi jangan sampai ketika nanti
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Allah bertanya, beliau sebagai seorang suami kok ndilalahnya
terlena dengan urusan luar rumah sehingga yang di rumah
seperti ini gitu. Itu antisipasi saya sebetulnya seperti itu. Tapi
ketika di dunia ini yang namanya sudah taken kontrak itu ya
susah ya mba. Untuk bisa keluar dari itu kan harus pelan-
pelan. dan suami saya terjebak di situ.
Kalau saya nggak, saya sudah komitmen dari awal kalau utnuk
ngurusi organisasi yang berat-berat saya nggak suka. Oke saya
aktifitas di luar rumah saya bisa, tapi di rumah tetep nomor
satu. Ketika saya nggak datang ke sana karena ada urusan di
rumah ya nggak papa.
Kemaren FS itu kehilangan figure ayah dari mulai ayahnya
sibuk banget itu.

453 P FS dekat nggak bu sama ayahya?
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WD Akhir-akhir dari sebulan sebelum nggak ada itu deket banget
mba. Aslinya dulu deket, tapi ya itu karena ayahnya sibuk, FS
juga pulangnya udah jam 4. Saya nggak mau mengatakan itu
sebuah kesalahan, saya nggak mau. Karena kalau kita sudah
berusaha, berikhtiar sedemikian rupa. Tapi ternyata tetap
kejadian seperti ini. Ya ini emang udah jalan dari Allah seperti
itu. Kalau saya tidak berbuat apa-apa dan FS terkena seperti
itu, baru itu merupakan sebuah kesalahan.

462 P Bapak meninggalnya karena apa bu?
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WD Mendadak mba. Jadi kena serangan struk, pembuluh darah
dekat leher pecah, dan sudah nggak bisa di tolong. Tapi saya
bersyukur Allah memberi waktu saya 10 hari merawat suami
dalam keadaan sadar mba. Beliau itu sininya udah putus kan,
darahnya udah keluar terus. Tapi Alhamdulillah Allah
memberi dia kesadaran penuh. Ketika saya boleh masuk ke
ruang ICU itu, yang saya bisikkan hanya “Ayo pah kita
berdo’a, kita dzikir aja. Kita nggak usah mikir apa-apa. Cuma
itu”.

472 P Bapak tau bu kalau FS kena kasus seperti ini?
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WD Bapak nggak pernah tau mbak. Itu saya rahasiakan sangat.
Bapak itu bebannya udah banyak. Beban di kantor, beban di
luar kantor, lingkungan. Saya itu nggak mau, ketika nanti
bapak tau oh FS kena gini. Saya mau bicara apapun, saya
harus mencari waktu yang tepat. Jangan sampai ketika beban
suami saya udah banyak, saya nambaih. Makanya saya harus
hati-hati kemaren dalam bergerak menyelamatkan FS. Tapi
saya juga ijin. Karena bapak taunya kan nakal-nakal biasa.
Saya bilang, “Pokoknya FS itu serawungnya udah seperti ini,
sama anak-anak kaya gini. Oke saya ngapikki anak-anak itu
karena apa, dengan harapan FS jangan dibawa jauh-jauh. Gitu.
Bapak tau. Tapi bapak juga nggak nanya macam-macam. Saya
juga cerita, tadi saya sowan ke rumah pak dukuhnya anak-
anak itu, ada RT, RW, Tentara nya juga entah sebagai apa,
keamanan kayaknya disitu. Saya matur semua kenakalan
mereka, kenakalan FS.”
Bapak juga pernah tak ajak keluar bareng-bareng nyari FS,
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kita cari tau FS kenapa gini, gini, gini. Tapi bapaknya nggak
ada waktu dan nggak mau. Ya udah yo mbak. Nek bapak udah
merasa apa ya, entah lelah, entah capek. Saya kan nggak bisa
maksa mbak. Walaupun sebetulnya itu tetap tanggung jawab
suami. Dalam hadits ka nada to mbak tanggung jawab sebagai
seorang laki-laki.
Yang mendasari saya harus ikhtiar, saya harus berusaha
seperti ini ya itu, saya harus punya pedoman. Saya nggak mau
asal-asalan. Tetap mencari ridlo Allah itu tetap nomer satu.
Mengupayakan anak. Saya hanya optimisnya, dulu jamannya
Rasulullah itu Umar bin Khatab yang sedemikian jahatnya
saja Allah memberi hidayah. Yang tukang membunuh aja
diberi hidayah sama Allah. Apalagi hanya kenakalan-
kenakalan yang seperti ini. Allah menjamin do’a seorang ibu
akan dikabulkan. Itu loh mba ayat-ayat yang seperti itu yang
membuat saya optimis. Saya bersandarnya sama Allah.
Walaupun saya berusaha menitipkan FS di PSPP, pondok.
Tapi nggak mungkin saya diam saja, nitip ya sudah. Nggak
mungkin mba, saya kan di rumah ya dibanyakin do’a.
dimantapin sholat-sholatnya, baca al-qur’annya. Kan seperti
itu mba. Sampe sekarang juga tetep.
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P Ibu kan sering banget mencari FS, kadang juga malam
hari, nggak cuma seklai atau dua kali saja. Dari situ
apakah bapak pernah tanya atau curiga FS kena masalah
serius?
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WD Saya itu nggak tau mba, apakah bapak tau atau tidak. Karena
bapak juga nggak ngomong. Cuma di akhir-akhir sebelum
beliau sakit. Dua hari atau tiga hari sebelumnya itu, bapak
bilang gini, “Bu. FS jangan di marahin terus. FS itu dalam
proses mencari jati diri, bapak yakin nggak selamanya FS
seperti itu. Makanya ibu harus jadi ibu yang sabar.” Itu
pesennya. Dan saya nggak tau ternyata itu terakhir nggeh.
Pesan terakhir dari beliau. Bapak itu sudah melihat ikhtiar
saya sudah sedemikian rupa. Karena memang saya nggak
pernah menganggap enteng pergaulan FS waktu itu. Dari
mulai puasa, puasa untuk FS, puasa sunah itu saya jalanin.
Sholat tengah malam saya jalanin. Pokoknya apapuun yang
nantinya bisa menyelamatkan FS dari situ, asal itu masih di
jalur agama, saya jalanin.
Sampai sekarang juga tetap saya jalanin, nggak mentang-
mentang FS sudah dianggap lulus dari sana, terus saya
berhenti. Enggak mbak. Saya tetap mohon sama Allah, FS itu
masih tetap harus diselamatkan. Tiap malam tetap saya
bacakan do’a.
Saya itu ada temen ngasih tau, mbak kyai sana bisa begini.
Oke saya datangin, saya mohon do’anya. Do’a yang seperti
apa yang bisa membuat anak saya sadar. Sampai saya bisa
sampai ke Wonogiri juga dalam rangka itu, dibekali juga do’a
buat FS. Sampai sekarang juga say abaca setelah sholat
tahajjud. Itu ikhtiar-ikhtiar saya. Nggak Cuma sekedar



540 memantau, saya lebih percaya pantauan Allah.
541 P Siapa saja bu yang mengetahui FS terlibat kasus ini?
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WD Nggak banyak mba, temen juga yang bener-bener deket saja.
Ada satu temen yang sempet nangis ketika mendengar FS
seperti ini. laki-laki padahal. Dia itu kehilangan banget FS.
Gilang namanya. Ibunya Gilang kan udah nganggep FS seperti
anaknya. Jadi ketika FS nggak pernah kelihatan, gilangnya
bingung di sini. Kerumah juga tanya FS dimana, gini, gni,
gini. FS kan di PSPP boleh pinjam hp seminggu sekali.
Mungkin FS ngontak sama gilang, aku di sini. Dari situ gilang
tau. Terus dia ke rumah, tanya apa bener bu ini FS? Katanya
ini dia tapi ini nomernya nomer baru.” Bener mas. Disitu
malah saya kasih tau banyak hal. Akhirnya si anak itu juga
sadar to mbak. Terus merasa bersalah karena nggak menjaga
FS dengan baik sebagai temennya.
Jadi dari temen-temen yang baik, yang sekarang masih bergaul
sama FS ya nggak make. FS make juga tau. Ada temen
perempuannya juga tau kok. Dia bilang ke saya dan dia tak
suruh mantau juga kan. Tapi Alhamdulillah mereka welcome,
ketika FS pulang. Apalagi sekarang kondisinya udah lebih
bagus kan. Udah nggak emosional. Kalau dulu emang iya
mbak, emosional banget. Sebelum masuk PSPP kan dia
berani, udah mulai menunjukkan berani sama orang tua,
berani sama orang rumah. Ngelawanlah pokoknya.
Makanya saya harus memisahkan FS dari mereka. Kalau
sudah mulai berani kan bukan pikiran dia, sudah pengaruh
obat itu mbak. Jadi ya jangan sampai berlarut-larut. Mumpung
masih berapa hari kaya gitu lho. Hanya baru berapa hari dari
sikap-sikap yang seperti itu.
Kelihatan banget mbak bedanya. Dia itu ya dulu, nggak ada
ada urusan sama sekali mau saya jungkir balik banyak
pekerjaan di rumah, di sekolah, dia nggak mau peduli. Pas
kena pengaruh kaya gitu, pokoknya cepet-cepet minta uang
pergi, minta uang pergi. Kalau nggak di kasih ya marah-
marah. Padahal dia minta uang banyak mbak. Kan dia wajib
setor minimal 50.000 tiap sabtu, belum kalau dia beli obatnya.
Triheksipilin kan sebetulnya murah sekali. Tapi kan di jual
nya sama mereka satu empleknya bisa 25.000. ada yang
sebutir 10.000. Obat itu kan sebenernya nggak dijual bebas di
apotik, obat itu dapetnya dari resep dokter.
jadi pengedarnya itu, kakaknya yang punya apotik KG yang
letaknya dekat Grasia, Turi. Jadi kalau punya kartu Grasia itu
gampang, tinggal nebus sama Dr. CC di apotik Medika, Mbesi
Jakal. Sebenernya saya sudah pernah bilang, sudah cerita sama
Polisi, orang BNN. Di apotik itulah pusatnya. Tapi apa respon
ereka, karena Dr. CC juga sudah memberi banyak banget ke
anak-anak tidak bertanggung jawab, ya Allah saya itu malah
heran. Mereka pengedar yang di Turi malah dilindungi sama
polisi juga. Sekuat apapun saya berteriak, nggak bakalan lah.
Makanya yang Kadus nya Turi Cuma bilang, “Ini jalan satu-
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satunya adalah FS yang dipisahkan dari mereka. Kita nggak
bisa, mau apa.” Mereka dilindungi sama polisi, mau lapor juga
nanti malah saya yang kena. Makanya yang namanya lapor-
lapor saya nggak mau, walaupun sebenarnya saya punya bukti
banyak kalau saya mau lapor. Nek saya lapor, nanti malah FS
yang dijebloske malah repot. Saya Cuma sekedar cerita-cerita
aja sama polisi, tapi karena di luar wilayah kadang nggak ada
tindak lanjutnya kan.
jadi menurut saya, apapun kerusakan di bumi ini, itu ada
campur tangan orang-orang seperti itu, pejabat-pejabat juga
turut serta merusak generasi muda, sebagian oknum dari
mereka. Bukan hanya sekedar si anak kena masalah bukan,
tapi memang ada yang sengaja menyebarkan masalah to mbak.
Mau saya berteriak sekuat apapun, karena mereka
backingannya lebih kuat.
Saya itu memang sampai, ini tapi FS belum tau, lingkungan
ini juga kan memang nggak bagus to. Lingkungan ini udah
dari dulu yang namanya kasus minuman keras, obat. Kampong
sini memang seperti itu. Saya kan pendatang tahun 1998. Saya
aslinya dari bangjo Turi ke selatan. Saya dan bapak pendatang.
Ini tanahnya mbahnya FS. Saya itu nggak tau kalau ternyata di
sini MOLIMO itu ada semua di kampong sini. Saya juga dulu
harus berjuang menyelamatkan suamiku juga. Karena orang di
sini main kartu pakai uang kan biasa mbak. Kalau nggak mau
main kartu pake uang, dijotak mereka itu. Nah, saya kan awal
pertama tinggal di sini dulu yang saya selamatkan suami.
Suami saya jangan sampai masuk ke perangkap mereka. Itu
bagaimana caranya saya berjuang disitu. Walaupun dimusuhi
orang banyak saya ngak peduli. Yang penting rumah ini
selamat. Alhamdulillah nggak sebentar, saya butuh waktu 8
tahun menyelamatkan suami dari pergaulan yang seperti itu,
dari pengaruh temen-temennya yang seperti itu. Makanya
kemaren FS di uji yang seperti itu saya juga harus bersabar.
Dulu juga ayahnya yang udah punya pikiran, yang bisa
berpikir aja susah ketika ternyata di sini ancaman teman-
temannya seperti itu. Dia mau keluar dari seperti itu kan susah
banget. Karena memang warganya sebagian besar gitu mbak.
Yang jadi PNS kan baru sini, pak guru situ itu. Baru dua
orang. Yang lain ya mayoritas petani, pedagang.
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P Aktifitas yang seperti itu terbentuk dari warisan nenek
moyang atau karena di kampong ini tidak ada kegiatan
untuk para pemuda yang sifatnya rutin atau seperti apa
bu?
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WD Warga di kampong sini, dari Turi ke utara sana banyak yang
abangan. Dari sisi agama sudah jelas nol. Saya bilang malah
nol, bukan kurang lagi. Dari situ kalau orang abangan kan
nggak tau aturan. Di atur juga nggak mau. Nah itu yang
namanya MOLIMO udah turun temurun. Jadi sesuatu yang
wajar kaya gitu. Tapi bagi saya itu bukan sesuatu yang wajar
dan saya punya tanggung jawab moral harus menyelamatkan
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keluarga kan waktu itu. Itu tahun 1998. Jadi di awal orang-
orang udah tau kalau saya menentang yang namanya seperti
itu. Sampai tokoh yang di sini, namanya Rois kalau dulu, itu
pun merupakan tokoh main kartu pake uang / judi. Dia sampe
sekarang benci sekali sama saya karena saya istilahnya yang
membubarkan kegiatan mereka. Kalau dulu adakan yang
namanya ronda, harusnya kan keliling dari rumah ke rumah.
Tapi ternyata cuma main kartu. Ketika rumah ini dipake untuk
kaya gitu, saya ya nggak terima. Saya punya anak kecil, saya
masih menyusui. Saya bener-bener nggak mau kalau ada uang
dari situ masuk ke rumah saya. Apalagi tak makan nanti ke
makan sama anak saya juga kan. Saya nggak mau itu sudah
dari awal suami sudah tak kasih tau.
Ketika saya bangun tengah malam, saya melihat di sini, ada
orang duduk-duduk. Ada uang di samping mereka. Oh okelah
mereka melangar perjanjian dengan saya ketika saya sudah
bilang, “ oke silahkan mau main ke rumah, mau apa, tapi
tolong  jangan main kartu pake uang.” Nah ketika saya tidur,
mereka akhirnya buka juga uangnya kan. Abis itu langkah
yang saya lakukan adalah mengambil sikring listrik. Mati
lampu kan. Di kamar udah tak siapkan lampu. Ketika itu FS
belum lahir mba. Setelah itu, suami q kan disuruh-suruh sama
orang-orang itu untuk nyiapkan lampu. Suami saya tak jegat,
“tak kasih pilihan untuk milih saya atau mereka. Kalau milih
mereka, oke, anakku tak gendong, aku tak pergi dari sini. Itu
langkah yang nggak mudah kan untuk seperti itu, tapi
akhirnya suami saya juga milih saya. Udah tak bilang rumah
ini jangan dipake untuk seperti itu. Suami q bilang nggak bisa
melawan mereka. Kalau nggak bisa ya ini caranya.”
Akhirnya saya terkenal kan sama orang-orang sini, “Bu WD
ternyata orangnya seperti itu ya, blab la bla…”. Bagiku cuek
aja, ini kan rumah saya. “Saya itu nggak masalah mereka mau
main kartu di luar sana terserah, tapi jangan di rumah saya.
Saya Cuma berharap itu. Kalian minta makan apa, minta saya
masakinj apa, tak kasih, tak masakin. Tapi tolong jangan main
kartu pake uang di rumah saya.” Saya sampai seperti itu lho
mba.
Ketika FS lahir pun, sini kan jadi di ancam mba malahan.
Ketika nanti pas jagongan bayi, budaya sini kan seperti itu.
Akhirnya ketika ibu-ibu sini nengok kesini, saya berpesan.
“Tolong nanti kalau suaminya mau njagong, jangan dibawain
uang, dilihat kantongnya ada uang apa enggak. Pokoknya di
rumah ini nggak ada yang namanya kaya gitu.” Udah tak
peseni semua. Termasuk Bu Rois. “Tolong ya mbah, nanti
bilang sama mbah kakung  gini,gini,gini”. Orang udah apal.
Di awal sih mereka menetang dan ngomong yang nggak nggak
tentang saya, tapi Alhamdulillah sekarang mereka merasakan
ketika semua kegiatan seperti itu nggak ada kan rumah tangga
ayem. Akhirnya mereka juga sadar dan malah berterimakasih
atas tindakan saya dulu.



690
691
692
693
694
695
696
697

Kalau saya sendiri sih merasa nggak nyaman ketika suami
saya berada di geng orang yang seperti itu. Tapi kalau remaja,
saya merasa susah mba untuk mengarahkan ke hal yang
positif. Karena remaha sini banyak yang minum, ngobat dan
sebagainya itu banyak. Malah hampir merata. Di sini
pengedarnya ada berapa. Badan bertato tato. Tapi
Alhamdulillah sekarang sudah berkurang, walaupun masih ada
yang seperti itu tapi sedikit.

698
699

P Ternyata berat juga ya bu perjuangn untuk anak dan
keluarga.

700
701
702
703
704
705
706
707
708
709
710
711
712
713

WD Iya mbak, berat luar biasa. Makanya saya pesan sama FS, “de,
apapun yang kemaren itu pengalaman buruk bagi kita semua,
orang hidup itu harus berjalan di atas rel. kita punya rel,
qur’an hadits itu rel kita. Kalau kita berjalan disitu ya sudah
kita itu aman. Makanya ibu pengin nyariin kamu itu guru
pembimbing, buat kamu belajar ngaji. Ya memang semua
proses, nggak bisa tiba-tiba langsung kamu ngaji sekali
langsung jadi apa, pengetahuan agama langsung banyak. Itu
semua proses. Kita semua punya ilmu tentang agama sedikit
demi sedikit. Nggak mungkin kamu ngaji semalem terus
ilmunya langsung selebar ini, nggak mungkin. Yang penting
kamu melalui proses ini dengan benar, sabar, ikhlas.
FS sholatnya ya harus pelan-pelan di bimbing. Masih harus di
tunggu, harus diingatkan.

714
715

P FS pernah nggak cerita apa gitu ketika dia masih di PSPP,
curhat apa gitu ke ibu?

716
717
718
719
720
721
722
723
724
725
726
727
728

WD FS itu termasuk anak yang suka merahasiakan sesuatu
terhadap hal-hal yang memang dia nggak suka mengingat.
Ada memang pengalaman buruk di sana yang membuat dia
nangin, nangis dan pengin segera pergi dari situ. Dia hampir
kena korban LGBT itu lho mba. Hampir kejadian kan. FS
nangi dan bilang “ aku nggak mau di sini, karena di sini ada
cowok yang suka sama cowok”. Nah itulah saya harus berpikir
keras kan mba. Wah memang bahaya kan. Kalau memang
sudah urusan ke situ saya harus hati-hati. Saya pesan ke dia,
“kamu boleh kapan keluar, tapi komitmennya harus ini, ini,
ini. Tapi ya namanya seperti itu dijadikan buat pelajaran aja.
Ini lho contoh yang nggak baik.”. Oke dia bersedia untuk
berkomitmen seperti itu.

729
730
731
732
733

P Wah banget pengalaman ibu. Terimakasih bu, sudah
menerima saya dan berbagi pengalaman hidup ibu yang
bagi saya tidak mudah. Tidak banyak ibu yang
mengupayakan sedemikian keras nya untuk keberhasilan
anak.

734
735
736
737
738
739

WD Saya malah seneng mbak. Artinya, ketika saya bisa berbagi
seperti ini, mudah-mudahan ini bermanfaat untuk mbak ifa
dan lainnya juga sebagai orang-orang yang di dunia
pendidikan. Itu pasti nanti ilmu ini bisa ditularkan ke temen-
temen yang lain, jadi buat anak didik juga. Nggak ada
salahnya kita memberi bekal, apa sih pergaulan di luar itu.



740
741
742
743
744
745
746
747
748
749
750
751
752
753
754
755
756
757
758
759
760
761

Kemaren juga anak-anak kami yang di kelas 5, 6 SD, tiap kali
saya masuk kelas, kalau ada jam kosong saya nggak mau
ngampu pelajaran dari guru tersebut. Tapi justru saya bagikan
pengalaman-pengalaman yang seperti ini. walaupun saya tidak
meyebutkan ini pengalaman anak saya. Tidak akan saya
sebutkan seperti itu. Tapi saya bilang, “kebetulan, ibu di
kampong ditugasi untuk mengurusi anak-anak yang seperti ini.
Jadi saya tau apa, di mana tempat-tempat kalian mendapatkan
pengalaman-pengalaman seperti ini.” Nyatanya anak-anak
lebih suka, bahkan banyak yang bengong mendengarkan cerita
saya. Banyak yang antusias bertanya dan sebagainya.
Jadi Allah ternyata memberi saya ilmu yang gratis dengan cara
yang seperti ini. Yang bisa saya bagiakan, Insyaallah bagi
temen-temen lain yang punya masalah seperti ini saya juga
siapla. Misalnya nanti saya di suruh  ngomong ke ibu ya.
Mendekati suapaya nggak salah nangani maksudnya. Kan ada
yang salah to mbak, malah didiamkan atau malah di uring-
uring terus atau dicuekin, jadi anaknya malah semakin parah.
Sebagai orang tua, saya juga harus belajar mengikuti
perkembangan to mbak. Hikmahnya memang banyak banget
mbak. Segala sesuatu yang kita dapatkan, kita ambil dari sisi
positifnya aja.



Lampiran 6
Verbatim Wawancara

Significant Other Bu DN (Adek WD)
WAWANCARA 1 (KODE DN: W1)

Lokasi Wawancara : Kantin Puskesmas, tempat bekerja DN
Tujuan Wawancara : Cross check data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Hari / Tanggal : Jum’at, 18 Maret 2016
Jam : 09.00-10.00 WIB
Keterangan : P = Peneliti

DN = Informan
No. Wawancara
1 P Pagi bu ST, gimana kabar?
2 DN Pagi juga mba, Alhamdulillah baik.
3 P Sedang sibuk apa bu?
4 DN Kebetulan sedang istirahat mba.
5
6
7

P Langsung saja ya bu, terimakasih sudah menyediakan waktu untuk
meberikan info mengenai kelularga bu WD. Bu DN keluarga kandung
dari ibu atau bapak FS?

8 DN Saya keluarga kandung dari bu WD mbak.
9 P Ibu sudah lama kerja di puskesmas ini?
10 DN Saya kerja di sini sudah sejak tahun 2000 an.
11 P Menurut ibu, bagaimana komentar ibu mengenai keluarga bu WD?
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

DN Bu WD termasuk wanita yang tangguh. Kebetulan kami dari kecil dididik
untuk taat agama. Kami kan perempuan semua ya mbak, 8 bersaudara. Saya
adeknya WD persis, jadi anak nomer 4. WD memang tipe wanita yang punya
pendirian yang kuat dan mengutamakan keluarga.kebetulan almarhum suami
WD itu orang yang super duper sibuk sekali. Jadi bisa di bilang kalau bukan
WD yang mengurus anak, siapa lagi. Tapi mereka keluarga yang harmonis,
walaupun suaminya sibuk banget. WD tetap bisa memahami beliau. WD juga
merupakan orang yang aktif di kegiatan-kegiatan rohis. Kebetulan WD
dibekali pengetahuan agama yang lebih dan orang yang taat agama. WD juga
mendidik anak-anaknya dengan pengetahuan agama yang ia punya. Anak WD
yang pertama merupakan anak yang penurut, dia juga nggak pernah keluar
malam-malam. Mendingan teman-temannya main ke rumah daripada dia yang
keluar. Karena memang dia anak yang suka di rumah. Kakak saya yang
pertama kan buka laundry di rumah WD. Anak WD yang pertama sering juga
bantu-bantu setrika di sana. Hanya saja Allah memberikan WD cobaan yang
memang bagi WD tidak bisa diremehkan. Anak WD yang kedua, FS,
ndilalahnya salah memilih teman sehingga sampe mengenal dunia-dunia obat-
obatan seperti itu.

30 P Seberapa dekat ibu dengan mereka?
31
32
33
34
35
36

DN Saya bisa dibilang dekat sekali dengan WD mbak. Walaupun rumah kita
memang terpaut agak jauh. Rumah saya sekitar 7 km ke selatan dari rumah
WD. Ketika kita kuliah dulu juga sering bareng karena kita kuliah di kampus
yang sama. Anak kita juga hampir seumuran. Ketika FS kenal dengan
pergaulan yang seperti itu juga WD selalu hubungin saya tanya gini, gini dan
minta solusi gimana. Saya juga jadi kenal dengan temen-temen yang njeblosin



37
38
39
40

FS ke dunia yang seperti itu. Karena dulu WD ngajak mereka untuk konsultasi
di puskesmas tempat saya kerja. Saya sempet marah ke mereka tetapi malah
WD yang meredam saya dan bilang kalau kita emosi, FS yang nanti di ancam
sama mereka.

41
42

P Bagaimana ibu bisa mengetahui FS terlibat narkoba? Dan apa yang ibu
lakukan ketika itu?

43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

DN Saya tau FS pake obat juga dikasih tau sama WD. Kebetulan WD untuk
masalah apapun seringnya cerita ke saya. Ketika itu WD nunjukin sms nya FS
ke saya. Tanya kode-kode kalilmat gitu. Dan itu kode nama obat dan transaksi-
transaksi penjualan lah mba. Saya kaget dan sempet nangis mba. WD tak ajak
ke pakem buat konsultasi di grasia. Kebetulan saya ada kenalan juga yang
ngasih tau panti PSPP tempat FS di rehab itu. Nasehat juga saya kasih ke FS,
tapi ya namanya lagi dalam pengaruh obat ya tanggepan FS agak emosi.
Padahal waktu SD FS itu sering banget nginep di tempat saya. Dan sering tak
ajak main kemana gitu, liburan bareng. Saya juga kehilangan sosok FS ketika
dia dulu masih dalam pengaruh obat, sering marah-marah. Jarang di rumah.
Hebatnya lagi, WD nggak pernah sekalipun kasih tau suaminya mengenai
masalah FS itu. WD nemuin bnadar-bandar itu juga sendiri. Waktu itu maus
aya temenin tp WD menolak karena nanti nek aku bawa temen, Bandar-bandar
itu malah nggak mau jujur. Saya khawatir banget mba ketika WD nemuin
mereka sendiri, saya takutnya WD di apa-apain. Kakak saya yang tinggal di
tempat WD juga tau tapi kan beliau juga ada kesibukan di laundry, jadi waktu
untuk WD agak kurang. Tapi ya kakak saya juga ikut nemenin dan menghibur
WD ketika di rumah, bantu-bantu ngurus rumah.

61
62
63

P Apakah ada perbedaan sikap ibu atau keluarga ibu terhadap keluarga bu
WD terutama FS setelah mengetahui keterlibatan FS menggunakan
narkoba?

64
65
66
67
68
69
70
71

DN Jelas ada perbedaan mba. Dengan adanya masalah FS ini, kami saudara-
saudara FS yang di jogja jadi merapat semua ke WD. Kasih WD dukungan
semangat. Apalagi setelah WD ditinggal suaminya dan FS ketika itu masih
dalam pengaruh obat. Kita sering main ke rumah WD hampir setiap minggu,
sering menanyakan kabar WD. Komunikasi kami diperketat pokoknya.
Memang kalau saudara-saudara kami yang di luar jogja tidak kami kabari soal
FS ini. Itu permintaan dari WD. Karena mereka kan jauh, jadi WD nggak mau
mereka jadi pikiran. Apalagi kan jauh.

72
73

P Bantuan seperti apa yang ibu berikan untuk memberhentikan FS dari
jeratan narkoba?

74
75
76
77
78
79
80
81
82

DN yang pasti do’a. karena dengan kekuatan do’a, akan merubah segalanya, yang
buruk jadi baik. yang susah jadi mudah. Selai itu juga saya selalu membantu
WD mencasri informasi tentang pergaulan FS, nemenin WD ke grasia, ke
PSPP dan yang terakhir juga saya ikut mengantar jemput FS ke Wonogiri
bareng WD. Saya anggap FS sudah seperti anak saya sendiri lah mba. Kalau
denga keluarga suaminya memang WD agak tertutup, WD hanya kasih kabar
baik saja. Untuk masalah-masalah keluarga seperti ini, WD agak tertutup sama
sembarang orang. Hanya keluarga dekat saja yang tau ini mba. Tetangga WD
juga nggak tau soal FS di Panti. Taunya FS di Pondok.

83
84

P Bagaimana sikap Bu WD ketika mendapat cobaan seperti ini dan
suaminya meninggal sebelum FS berhenti memakai narkoba?

85
86

DN Yang pasti stress, down mba. Walaupun WD selalu berusaha memperlihatkan
dirinya tegar, tetapi saya tau kalau WD sebenarnya stress. Apalagi setelah



87
88
89
90
91
92

ditinggal suaminya. WD sempet sakit juga beberapa hari setelah suminya
meninggal. Dia berusaha tegar demi anak-anaknya. Apalagi FS tersandung
masalah itu lagi setelah ayahnya meninggal, padahal sebelum itu, FS sudah
agak sadar dan nurut sama WD. WD juga nggak bisa berbuat banyak ketika
dalam masa iddah itu mba, makanya kadang dia minta tolong saya untuk
ngecekkin FS sedang main dimana.

93 P Apakah bu WD pernah curhat ke ibu mengenai masalah ini?
94
95
96
97
98
99

DN Sering banget mba WD curhat ke aku soal FS ini. Perkembangan FS gimana,
gimana juga WD cerita, dia sekarang bener-bener focus ke anak. WD juga
minta tolong ke anak tertua dan kakak saya yang pertama untuk
memperhatikan FS. Karna memang WD ini bener-bener nggak mau FS
tersandung lagi masalah itu. WD sekarang sudah gemukan mba, dulu kurus
banget. Apalagi setelah suaminya meninggal. Tambah kurus dia.

100
101

P Perbedaan perilaku seperti apa saja yang nampak dari FS sebelum
mengenal narkoba dan setelah mengenal narkoba?

102
103
104
105
106
107
108
109
110

DN Banyak banget perbedaannya mba. Dulu ya ketika SMP dan SMA FS bener-
bener berani ngelawan orang tua, sering marah-marah, kalau mau ini ya harus
diturutin. Apalagi kalau minta uang itu harus dikasih sesuai yang dia minta.
Kalau nggak itu ngamuk marah-marah. Pernah FS marah-marah pas aku ada di
sana ketika FS minta uang dan WD nggak ngasih. FS mbanting pintu kamar.
Ngurung di kamar. Itu setelah ayahnya meninggal. Sekarang FS lebih nurut
dan badannya juga lebih fresh. Alhamdulillah FS dibawa ke Wonogiri itu
bener-bener keputusan yang tepat. FS jauuuuhhh lebih baik sekarang. Dan
saya yakin kok FS bakal menjadi orang sukses nantinya.

111 P Hikmah seperti apa yang ibu dapat dari masalah ini?
112
113
114
115
116
117
118

DN secara tidak langsung, saya juga belajar banyak dari masalah FS ini mba. Dari
mulai pengasuhan anak, pengawasan hingga penanganan anak. Saya belajar
dari cara WD menangani anka-anaknya, memperhatikan dan menjadi teman
buat anka-anaknya. Yang pasti, WD itu nggak pernah nyerah dan dia nggak
pernah sekalipun nyalahin Allah. Malah WD lebih mendekatkan diri kepada
Allah karena satu-satunya yang Maha membolak-mbalikan hati manusia kan
Allah.



Lampiran 7
Verbatim Wawancara

SUBYEK PENELITIAN WS (Bapak RN)
WAWANCARA 1 (KODE: WS: W1)

Lokasi Wawancara : Rumah WS
Tujuan Wawancara : Menggali data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Hari / Tanggal : Jum’at, 25 Maret 2016
Jam : 09.00-10.30 WIB
Keterangan : P = Peneliti

WS = Subyek Penelitian
No. Wawancara
1 P Pak WS sudah lama tinggal disini? Bagaimana lingkungan disini pak?
2
3
4
5

WS Sudah dari tahun 1980 saya tinggal di lingkungan sini mbak. Saya dulu
tinggalnya ngontrak di sebelah barat sana, tapi Alhamdulillah ada rejeki jadi
bisa membeli rumah ini. Ya termasuk aman sih mba lingkungan sini, hanya
saja memang antar tetangga agak renggang, nggak saling kenal.

6 P Kegiatan sehari-hari bapak apa? Tinggal dengan siapa saja di sini?
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

WS Saya hanya berdagang bakmi ini saja mba. Ini sudah sejak tahun 1980 berdiri,
tapi dulu hanya tenda kecil dan lesehan di ujung jalan sana. Alhamdulillah laris
dan akhirnya orang tua bisa membeli rumah ini . atas untuk tempat tinggal,
bawah full untuk jualan dan tidur karyawan. Saya disini tinggal bareng 2 anak
saya, dan karyawan juga. Dulu bakmi ini dikelola ayah dan ibu saya. Sejak
kecil, saya sepulang sekolah ikut membantu ayah ibu di sini. Awalnya hanya
tenda kecil, kemudian tahun 1985 ayah saya meninggal dan meninggalkan
warisan tanah kemudian karena tanah itu jauh dari jalan, akhirnya kami jual
dan untuk membeli rumah ini. kami memilih rumah ini karena luas banget,
nggak jauh dari tenda tempat kami jualan dulu, jadi kalau kami pindah juga
tidak jauh dari sana agar pelanggan mudah mencarinya. Saya ada lima
bersaudara. Hanya saya yang tinggal di jogja. Lainnya ada yang tinggal di
Jakarta 2 orang, bali satu orang, Surabaya dua orang. Alhamdulillah mereka
sudah menetap di sana semua. Usia saya sudah 51 tahun mba. Sudah tua. Saya
menikah tahun 1988. Istri saya orang sini juga. Dulu karyawan bapak saya dan
kita udah kenal sejak lama.Saya punya dua anak,  TT dan RN. TT lahir tahun
1990 dan RN tahun 1992. Dunia kami hanya di dunia bakmi ini aja mba. Sejak
bapak meninggal , yang meneruskan jualan bakmi ini ya saya, istri saya dan
ibu saya saja. Anak-anak saya juga tak suruh membantu kami. Bakmi ini buka
kan jam 5 sore, jadi sepulang sekolah mereka bantu bantu beres-beres. Kalau
TT itu ada bakat masak, jadi bisa nggantiin aku masak kalau ada pelanggan
banyak. Kalau RN hanya bantu-bantu menghidangkan atau bikin kinuman
saya. Ketika kami tinggal di sini, kami mempunyai 4 karyawan dan mereka
tinggal di sini juga.

31
32

P Ibu meninggal karena sakit atau kenapa pak? Usia berapa RN ditinggal
ibu?

33
34
35

WS Sakit kanker payudara mbak. Ibu meninggal tahun 2010 mbak jadi RN usia 18
tahun. Dia sangat terpukul dengan perginya ibunya. karena RN itu sangat dekat
dengan ibu. RN kelas 2 atau 3 SMA ya waktu itu.

36 P Bagaimana bapak mendidik RN sejak kecil?



37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51

WS Saya didik anak-anak saya untuk rjin bekerja dan berusaha. Karena saya
mengalami sendiri mbak, ayah dan ibu saya dulu mendirikan warung bakmi ini
dari yang lesehan, hingga punya lahan tanah ini ya karena kerja keras mereka.
Jadi ya saya terapkan itu ke mereka. Disiplin waktu dan nggak malas-malasan.
Saya hanya lulusan SMA saja mbak, karena dulu saya langsung membantu full
di warung ini. maka dari itu saya terapkan juga ke kedua anak saya untuk ikut
membantu di sini, dengan harapan jika nanti akau sudah tua, bahkan sudah
meninggal. Anak-anak saya dapat mewarisi mengembangkan warung bakmi
ini. kalau TT memang sudah ada bakat memasak sejak lama jadi sekarang dia
tak taruh di bagian memasak menggantikan saya. Kalau RN kebiasaan dimanja
sama ibunya dan memang tidak ada bakat atua keinginan untuk mempelajari
cara membuat bakmi atau apalah, jadi dia hanya tak taruh di bagian beres-
beres, menyajikan sama bikin minuman saja. Ibunya selalu menuruti apa
keinginan RN. RN tau kan kalau penghasilan dari sini besar, jadi dia sering
minta beliin ini, itu, pokoknya macem-macem.

52
53

P RN itu orang yang seperti apa sih pak? Kegiatan apa saja yang RN
lakukan selain sekolah?

54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69

WS RN itu manja mba. Di pintar sekali merayu orang tuanya kalau ada maunya.
Jadi dia klau mau sesuatu itu rajin banget. Terus nanti tiba-tiba minta apa gitu.
Hahha kami ya nggak bisa menolak. Dia itu keras kepala, kalau ingin ini harus
tercapai. RN dan TT hanya tamat SMA. Setelah itu full bantuin saya di sini.
Mereka sekolah di sekolah yang berbeda. TT di sekolah agma trus, sedangkan
RN di umum terus. Memang bertentngan mba mereka, tapi ya tetep akur. RN
kalau nggak bantuin di sini ya main. RN kan hobi di seni ya mba, dia itu
seneng banget nggambar. Nggambar di mana aja, kanvas, tembok, kertas, tato
juga dia bisa. Nah temen-temennya dia ya komunitas gambar-gambar itu. Saya
ngebebasin RN untuk mengembangkan bakatnya itu soalnya di bidang mask,
jelas dia nggak bisa sih. Tapi dia nggak mau sekolah lagi, katanya malas mikir.
Dia juga pernah lho nglukis di kanvas dan dipajang di sini, kebetulan ada
wisatawan yang minat dan dibeli dengan harga 2 juta waktu itu. Lukisan-
lukisan itu juga RN yang bikin. TEmen-temennya juga sering ke sini. Kalau
mereka main ke sini ya mainnya di atas mba. Kalau main kan malam, jadi ya
di atas. Alhamdulillah saya bukan bapak yang ditakuti oleh anak-anak saya.

70
71

P Bagaimana kronologi bpk mengetahui RN memakai narkoba? Apakah
saudara bapak juga mengetahui hal tersebut?

72
73
74
75
76
77

WS Saya mulai curiga mbak ketika RN sering keluar rumah dan tidak pulang.
Terus sering meminta uang dan berbohong, sikapnya juga berubah mbak
sering marah-marah tanpa alasan. Saya tidak sengaja menemukan alat dan
suntikan, terus pil di kamar RN mbak waktu itu RN sedang keluar mbak. Ya
merasa kecewa jelas mba, tapi saya tidak mau larut dengan perasaan itu, saya
harus tenang dan berpikir jernih untuk langkah selanjutnya.

78
79

P Upaya apa saja yang bapak lakukan untuk menghentikan RN memakai
narkoba?

80
81
82
83

WS Setelah saya mengetahui kalau RN mengkonsumsi narkoba mbak saya mencari
informasi di mana ada tempat rehabilitasi di Yogyakarta. Setelah ketemu
tempatnya mu ndak mau saya antarkan RN ke tempat rehabilitsi. Dengan
harapan dia bisa berubah.

84
85

P Kesulitan apa saja yang bapak dapat dalam mengupayakan RN agar
berhenti memakai narkoba?

86 WS Kesulitan  yang saya alami adalah komunikasi dengan anaknya mbak. Saya



87
88
89
90

juga kurang berpengalaman dalam hal seperti itu mbak. Pernah suatu ketika
RN seperti orang kesakitan gitu, saya tanya dia kenapa, katane badannya sakit.
Saya hanya kasih dia obat dari apotik aja. RN juga nggak mau di ajak ke
dokter. Katanya takut.

91 P Apakah tetangga sekitar rumah mengetahui RN memakai narkoba?
92
93
94
95
96
97

WS Tetangga banyak yang tahu, namun tetangga yang tau mereka memberi
dukungan kepada RN agar sembuh dan lepas dari narkoba. Mereka banyak
memberi saya informasi mengenai orang-orang yang terlibat dalam dunia
seperti itu. Kebetulan di sini ada tetangga belakang rumah yang saudaranya
mengalami hal serupa dan dia banyak membantu saya dalam mengatasi RN,
dukungan dan bnatuan informasi juga.

98
99

P Menurut bapak, siapa yang paling bertanggungjawab atas keterlibatan
RN memakai narkoba?

100
101
102
103

WS Saya mbak, RN bisa seperti ini karena kurangnya perhatian dari saya, saya
malah sibuk mbak ngurusin jualan saya samapi terlena dan tidak
memperhatikan anak. RN hanya korban dari kurangnya pengawasan saya
sebagai orang tua.

104 P Siapa saja yang membantu bapak dalam menangani masalah ini?
105 WS Saudara saya, anak saya yang pertama dan panti di mana RN direhabilitasi.
106
107

P Apakah bpk merasa minder, malu atau apalah karena RN memakai
narkoba?

108
109
110
111

WS Saya tidak minder, dan alhamdulillah orang-orang lingkungan sini orangnya
cuek-cuek tidak ikut campur urusan orang lain. Walaupun ada satu dua yang
sangat membantu saya karena memanng keluarga nya ada yang mengalami hal
serupa dengan  RN.

112
113

P Apakah bpk menjaga jarak dengan tetangga, saudara atau teman-teman
bpk karena masalah ini?

114
115

WS Saya tidak pernah menjaga jarak justru malah saya meminta dukungan dan
bantuan mereka untuk kesembuhan NR.

116
117

P Perasaan dan tindakan seperti apa yang bpk rasakan ketika menghadapi
masalah ini?

118
119
120
121
122
123

WS Saya lebih mendekatkan diri kepada Allah mbak, karena saya sudah bingung
apa yang harus saya lakukan. Dan saya ebih membuka diri kepada orang agar
saya tau banyak informasi. Saya sma seklai tidak memikirkan takut jika nanti
pengaruh dengan dagangansaya. Rejeki sudah ada yang mengatur. Saya
sempat memikirkan juga untuk hobi RN yang melukis dan memasukkan dia ke
sekolah seni. Tetpi RN masih belum mau sekolah.

124 P Pernah tidak bpk mencoba untuk lepas tangan atas masalah RN ini?
125
126
127
128

WS Tidak mbak, saya tetap berusaha agar RN bisa lepas dari narkoba. Karena RN
anak saya yang memang harus saya jaga. Ibunya juga akan sedih jika melihat
RN rusak. Oleh karena itu saya berusaha sebisa mungkin menjadi ayah yang
baik. RN saya kasih motivasi terus agar dia jangan sampai menyerah.

129
130

P Apakah bpk berusaha memfokuskan diri hanya untuk menangani RN
ini?

131
132
133
134

WS Iya mbak setelah saya tahu kalu RN ketergantungan obat saya fokus untuk
kesembuhan RN untuk jualan yang serahkan ke anak saya yang pertama dan di
bantu oleh tantenya. Saya sering menengok RN di panti dan untuk memantau
keadaanya juga.

135
136

P Keterlibatan RN memakai narkoba, sampai mempengaruhi keadaan
ekonomi keluarga nggak pak?



137
138
139

WS Alhamdulillah tidak mbak Cuma memang pengeluaran saya banyak ketika
proses rehabilitasi RN, mungkin saya yang tidak merasakan kalau RN minta
uang biasanya saya kasih mbak.

140
141

P Apakah ada perubahan sikap dari keluarga lain setelah mengetahui RN
menggunakan narkoba?

142
143
144

WS Alhamdulillah tidak mbak, malah mereka memberikan perhatiannya kepada
RN terutama dukungan moral. Saya sangat berterimakasih kepada mereka
mbak.

145 P Apakah bpk pernah berpikiran atau berniat untuk menikah lagi?
146
147
148
149

WS Sejauh ini belm mbak apalagi setelah kejadian seperti ini tidak ada keinginan
sama sekali untuk menikah lagi. Yang ingin saya lakukan memberikan
perhatian saya untuk kedua anak-anak saya agar mereka tidak terjerumus
dalam pergaulan bebas dan mengkonsumsi narkoba gitu mbak.



Lampiran 8
Verbatim Wawancara

Significant Other TT (Kakak RN)
WAWANCARA 1 (KODE:TT: W1)

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu, Rumah TT
Tujuan Wawancara : Cross check data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Hari / Tanggal : Jum’at, 25 Maret 2016
Jam : 11.00-12.30 WIB
Keterangan : P = Peneliti

TT = Informan
No. Wawancara
1 P Pagi bu TT, gimana kabar?
2 TT Pagi mbk, alhamdulillah baik.
3 P Sedang sibuk apa bu?
4 TT Seperti biasanya mbk
5
6

P Langsung saja ya bu, terimakasih sudah menyediakan waktu untuk
meberikan info mengenai Pak WS.

7 TT Iya sama-sama mbk apa yang bisa saya bantu mbk?
8 P Ibu sudah lama membantu WS mengelola rumah makan ini?
9 TT Sudah mbak kurang lebih 6 tahunan.
10 P Menurut ibu, bagaimana komentar ibu mengenai pak WS?
11 TT WS termasuk orangnya sabar, pekerja keras.
12 P Seberapa dekat ibu dengan bapak?
13
14
15

TT Kalau urusan pekerjaan dekat sebagai atasan dan bawahan, tapi kalau diluar
pekerjaan saya dan WS adalah adek kakak WS adalah kakak saya. Biasanya
kalau dia ada masalah dia curhatnya sama saya mbak.

16
17

P Bagaimana ibu bisa mengetahui RN terlibat narkoba? Dan apa yang ibu
lakukan ketika itu?

18
19
20

TT Saya tau RN mengkonsumsi narkoba ketika WS cerita ke saya dia menemukan
pil di kamar RN, dan saya menyarankan agar RN di bawa ketempat rehabilitasi
berharap RN bisa berubah.

21
22

P Apakah ada perbedaan sikap dari keluarga setelah mengetahui
keterlibatan RN menggunakan narkoba?

23
24
25

TT Sikap kita sebagai keluarganya justru sekarang setelah mengetahui RN seorang
pecandu kita memberikan perhatian penuh dan mendukng RN keluar dari
permaslahan.

26
27

P Bantuan seperti apa yang ibu berikan untuk memberhentikan RN dari
jeratan narkoba?

28 TT Dukungan moral mbak dan perhatian yang khusus.
29
30

P Bagaimana sikap pak WS ketika mendapat cobaan seperti ini dan istrinya
meninggal sebelum RN berhenti memakai narkoba?

31
32
33

TT Dia pasrah mbak tapi dia juga tetap berusaha agar RN bisa berubah, dan dia
juga selalu berdoa agar RN diberi kesadaran. Terkadang dia sedih mbk kalau
ingat istrinya. Mungki RN seperti ini karena merasa kurang perhatian ya mbak.

34 P Apakah pak WS pernah curhat ke ibu mengenai masalah ini?
35 TT Dia WS cerita mbak kalau RN mengkonsumsi narkoba.



36
37

P Perbedaan perilaku seperti apa saja yang nampak dari RN sebelum
mengenal narkoba dan setelah mengenal narkoba?

38
39
40

TT Dia sering marah tanpa sebab, kalau keinginannya tidak dituruti dia ngamuk-
ngamuk mbak.  RN yang dulunya anaknya pendiem sekarang jadi bringas
mbak gara-gara salah pergaulan.

41 P Hikmah seperti apa yang ibu dapat dari masalah ini?
42
43

TT Hikmah yang saya dapat mbak ternyata perhatian untuk anak itu penting untuk
mereka mbak, agar mereka tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah.



Lampiran 9
Verbatim Wawancara

SUBYEK PENELITIAN NR (Ibu ST)
WAWANCARA 1 (KODE: NR: W1)

Tujuan Wawancara : Menggali data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Keterangan : P = Peneliti

NR = Subyek Penelitian
No. Wawancara Tanggal
1 P Assalamu’alaikum… 28 Februari
2 NR Wa’alaikumsalam… Masuk mba.
3 P Baru pulang kerja ya bu?
4 NR Iya mba, aku pulangnya sore terus. Nyasar-nyasar nggak mba?
5
6

P Ya nyasar-nyasar dikit sih bu, wajar baru pertama kali ke
daerah sini. Sinta dimana ini bu?

7
8
9

NR Dia tadi pamitnya main ke tempat temen. Katanya nonton
karnaval atau apa gitu. Tadi pas nunggu lama ditanya-tanya
apa mba sama tetangga?

10
11

P Iya tadi ditanya ada perlu apa, terus temennya Bu NR
atau ST.

12
13

NR Terus mbak jawab apa? Soalnya setau orang sini ST dulu pas
direhab itu lagi PKL.

14
15
16
17
18
19

P Saya jawab aja temennya ibu. Kayaknya orang belakang
situ tau kalau ST dulu di panti. Soalnya pas saya bilang
kenal ST, saya kenalnya di Panti. Dia jawab, oh pas di
panti itu ya. Gitu bu. Saya kemaren hubungin nomer ibu
kok nggak aktif ya? Jadi ya saya langsung kesini aja tanpa
hubungin ibu.

20
21
22
23
24

NR Oh gitu mba. HP saya kemaren hilang, jadi saya beli Hp baru.
Nomer orang-orang panti aja hilang semua. Ini udah kecelik
berapa kali mba? soalnya aku kalau pulang kerja sore,
berangkat pagi jam setengah 6 itu. Berarti tadi nunggu nya
lama?

25
26
27
28

P Nggak lama sih bu. Ibu liburnya sih hari apa? Tujuan
saya ke sini itu untuk wawancara mengenai penanganan
ibu terhadap ST, bagaimana ibu menghadapi pergaulan
ST.

29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39

NR Aku nek minggu kadang libur mbak. Sering di rumah bareng
ST atau pergi kemana gitu buat refreshing. Itu yo ST itu
mending. Tapi ya namanya anak kecil, di suruh di rumah itu
susah banget. Kemaren kerja, satu minggu nggak betah. Di
toko perempatan gedongkuning sana. Di toko boneka-boneka
itu mbak. Dia berangkat 7.30- 16.30. terus jam 12.00-21.30.
Paling capek ya mba soalnya belum kulino to. Nggak mau
cuma satu minggu an. Cuma di rumah terus lho. Ini tad isms
aku katanya mau main, dijemput temennya. Kan motornya tak
jual satu, kalau nggak ntar ST main terus mbak. Tapi pas dia
di PSPP tak jualnya. Susah mbak termasuknya ndidik ST.



40
41
42
43

Menurut saya cewek sama cowok sama aja. Katanya gampang
ndidik anak cewek kan? Tapi ternyata sama aja. Soalnya
pergaulan kan. Tapi ya sekarang ini ST agak mending lho,
dibanding kemaren-kemaren.

44
45
46
47
48

P Kebetulan pas di PSPP kan aku pernah tanya sama ST.
Gimana sama DC (pacar ST), masih lanjut? Dia jawab
nya udah putus soalnya ibuku nggak setuju, kalau aku
ngelawan nanti takut kaya bapaknya OK, sebelum
berubah udah ditinggal duluan.

49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66

NR Sekarang ST kalau main pasti pulang lho mbak. Dulu-dulu
nggak pernah pulang. Kalau udah main di luar, kena pengaruh
teman-temannya di luar, disuruh nginep ya nginep. Tapi kalau
sekarang ST mau main, misal jam 5 jam 6 sore dia tak antar ke
rumah temannya, terus jam 20.00 atau 20.30 tak jemput, mau
pulang. Kalau dulu nggak pernah mau kalau diajak pulang.
Pas punya motor sendiri lho mbak.
Ternyata motor ya pengaruh. Jadi merasa bebas mbak.
Soalnya gini mbak, pas aku masih di pabrik, aku berangkat
jam 6, pulang jam 6 sore. ST kan di rumah sendiri. Kan aku
nggak tau ST ngapain-ngapain aja. Pulang jam berapa.
Waktunya sekolah pulang jam berapa. Tau-tau pas nanti aku
pulang, dia udah main. Jadi nyimpe aku itu lho mbak. Kira-
kira waktunya aku pulang, dia langsung pergi.
Padahal mbak, asal ST nurut aja gampang. ST minta apa-apa
tak kasih, minta motor tak kasih. Tapi kan dia salah pergaulan.
Terus ini dia tak suruh sekolah kejar paket, mau nyari ijasah
SMA, mau tak suruh sekolah lagi nggak mau.

67 P Dulu ST sekolahnya gimana bu?
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84

NR ST TK nya itu dua tahun, tapi cuma setahun. Karena SD nya
kekurangan murid tho, jadi dia disuruh langsung masuk SD.
Sampai kelas 6 dia naik terus lho. ST aslinya pinter. Kemaren
waktu SMA, dia dapet beasiswa. Aku nggak bayar sama
sekali. ST SD nya sd umum, SMP nya Angkasa. SMK nya di
condong catur itu mbak. Ambil jurusan perhotelan. Kemaren
itu aku sampe ngurus-ngurus mau keluar, kan aku ngundurin
diri to ST nya, dikasih rapot buat ngejarke paket, dikasih nilai
padahal ST nggak pernah masuk. Termasuknya gurunya baik
kan itu. Udah nggak bayar semuanya. ST dapet 3 jutaan lho,
buat SPP. Saya tanya kurang apa? Terus gurunya bilang nggak
ada yang kurang. Aslinya, suruh gurunya ST di suruh masuk
lagi. Tapi dia nggak mau, mungkin malu kali ya. Udah
setengah tahun lebih nggak masuk, pokoknya selama di panti
itu. Di panti ST juga jenuh kan mbak, kegiatan cuma makan
tidur. Aslinya kan aku kasihan, tapi kalau nanti tak ambil, dia
kaya gitu lagi takut ku mbak.

85 P Ibu taunya ST make sejak kapan?
86
87
88
89

NR SMP. Mulai marah-marah itu pas SMP. Soalnya dia dari kecil,
dari kelas 2 SD, di rumah ini sendiri, ngancing pintu sendiri,
apa-apa sendiri. Kan udah tak bawain kunci sendiri. Jadi kan
dia kurang perhatian to mbak. Setelah gempa itu lho, dia di



90
91
92
93
94
95

rumah sendiri sampai SMK kelas 2. Sampai aku keluar dari
pabrik, sekarang aku kerja di RM BA to. Sewaktu ST sendiri
di rumah itu karena aku kerja di pabrik rokok daerah Berbah.
Aku kan 9 tahun di sana. ST umur kelas 2 SD sampai SMK
lah, orang aku keluarnya belum ada 1 tahun dari pabrik rokok.
Satu tahunnya lebaran ini mbak.

96 P Alasan ibu keluar dari pabrik rokok itu kenapa?
97
98
99
100
101
102
103
104

NR Soalnya ya itu gara-gara ST kaya gitu. Tau-taunya itu gini
mbak. ST kan jarang pulang, kalau aku pulang kerja pasti ST
udah nggak di rumah. Pulang-pulang nanti jam 22.00 – jam
23.00. Kalau pas di sms atau bbm langsung pulang. Kadang
aku juga nemuin pil di kamarnya. Aku nggak tau itu pil apa,
nek aku tanya sama ST ya langsung disaut kok. Aku itu nggak
nyangka nek ST itu kaya gitu lho. Aku tuh nggak percaya
kalau ST kaya gitu.

105 P Ibu pertama kali nemu pil itu kapan?
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134

NR Pas ST kelas 2 SMK. Tapi pengakuan di panti ST make dari
kelas 1 SMP. Dia kan ngaku di sana. Tapi aku nggak pernah
tau, soalnya nggak dibawa pulang mungkin. Aku juga nggak
pernah tau pil apa yang dipake sama ST. Aku taunya pas kelas
2 SMK ini, mungkin pas dibawa pulang ya mba. Dia kalau
pulang dari main bawaannya cuma marah-marah sama aku.
Akhir-akhir kelas 1 SMK keliatannya. Nek dulu itu belum
mba. Tapi mungkin dulu udah boongin aku soal uang kali ya,
tapi kan aku nggak kerasa. Dia minta uang buat bayar ini, itu.
Tak kasih terus kan mbak, yang penting ST itu sekolah. Dan
tak kasih uang jajan.
Padahal SMP itu dia absennya bagus terus lho, masuk terus.
Berarti kan di luar sekolah. Tapi kan aku nggak tau. Kalau dia
nggak masuk kan aku dipanggil. Nyatanya aku nggak pernah
di panggil kok, berarti kan dia bagus pas SMP. Yang akhir-
akhir ini  pas SMK langsung ndadi. Kelas 2 puncak-
puncaknya. Itu dia masuk PSPP minta sendiri lho mba.
Tapi sebelum itu, dia satu minggu nggak pernah pulang mbak,
aku ya bingung kan nyarinya. ST inget aku kalau siang. Tapi
setelah magrib dia nggak inget aku. Mungkin sama temen-
temennya kan. Dia sms nek laper, nggak punya uang. Tak
suruh pulang kan setelah itu. Tapi setelah magrib pasti hp
mati, udah nggak bisa dihubungi. Pasti udah sama temen kan
mbak.
ST itu terbiasa dari kecil sendiri, nggak ada yang perhatian, di
rumah pasti kesepian kan. Aku berangkat 5.30, pulang pas
magrib kaya gini lah mbak. Setelah itu saya langsung istirahat,
capek kan mbak. Yang namaya kerja di pabrik kan ya capek
mbak. Terus ST nyari pergaulan di luar.

135
136

P Ketika ST di rumah sendiri, komentar tetangga-tetangga
gimana bu?

137
138
139

NR Tetangga ya tau kalau ST di rumah sendiri. Aku dulu juga pas
ST SMP, aku sempet dikasih tau tetangga kalau ST ngepil,
aku nggak percaya. Soalnya aku belum tau sendiri gitu lho



140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177

mbak. Aku tanya ke ST juga jawabnya nggak, nggak. Tapi
sama marah mbak. Aku juga belum nemuin barang buktinya.
Setelah aku tau sendiri kan ya kaget, kok bisa gitu.
Pas sebelum ST ke panti itu 5 hari nggak pulang. Aku nyariin
terus. Aku sms mbales, tapi nggak mau pulang. Katanya takut
saya marahin. ST itu sama aku kaya mungsuh, marah-marah
terus. Aku udah kaya nggak dianggap ibunya. Kalau tak
bilangin malah melotot-melotot gitu. Pengaruh obat sih mbak.
Sampe sekarang aku ya takut ST make lagi. Takutnya di
rumah nggak pake, tapi di luar rumah make. Ngrokoknya itu
yang susah disuruh brenti mbak. Iya ngrokok di rumah. Dulu
ST bilangnya nek keluar dari panti udah nggak ngrokok. Tapi
kok sampe sekarang masih ngerokok. Alasannya ST itu ada
aja, “aku udah nggak ngepil bu, tapi kalau rokok ya pelan-
pelan  dikurangi”. Katanya kalau langsung brenti sekaligus dia
nggak bisa. Aku kan tanya sama orang panti, katanya kalau
rokok emang susah-susah gampang, emang nggak bisa
sekaligus. tapi ya gimana lagi aku ngatasi sampai judek. Judek
lho mbak, kalau laki-laki wajar, pantes, tapi ini perempuan,
ngrokok lagi.
Dia kalau mau ngrokok ijin, bu aku pengin ngrokok. Mumet
kalau nggak. Lama-lama ya udah tak ijinin, asal dia nggak
main aja aku udah tenang mba.
ST itu waktu di panti sampai pingsan 3 kali. Dia kan tensinya
ngedrop, rendah. 3 hari yang lalu juga dia pingsan lagi. Aku
belum berangkat kerja. Dia kan tensinya rendah. Kayaknya
banyak pikiran. Kemaren itu pas aku sakit, ST juga sakit.
Terus tak bawa ke Harjiolukito. Dari jam 4 pagi sampai jam 8
malam itu habis 600.000. Situ kan mahal mbak. Semuanya di
cek nggak papa. Katanya cuma bayak pikiran, stress. Pasti dia
semaput.
ST kalau tidur pasti malam, diatas jam 23.00. bangunnya aku
nggak tau karena aku kerja. Tapi dia di rumah, kan  nggak tak
bawain motor. Kecuali nek dijemput temen, aku ya nggak tau
kan mbak. Aku nasehatin ST udah sampe capek lho mbak.
Menurut ku kalau dia emang udah nggak mau ikut aku ya ikut
bapaknya. Tapi nggak mau. Dari kecil kan deketnya sama aku.
Sana kan ibu tiri, yo nggak mungkin mau to.

178 P Gimana bu ceritanya dulu sampe bercerai?
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189

NR Aku dulu udah nggak cocok sama mertuaku. Kakak-kakaknya
juga. ST umur 9 tahun pas aku cerai. ST sampai sakit kok
gara-gara aku cerai. Mungkin kan ya stress dia mbak. Setelah
itu gempa juga kan. Abis gempa pisah ranjang, cerainya let 2
tahun kalau nggak salah. Bapaknya juga udah nggak ngurusi.
ST nggak pernah deket sama bapaknya, walaupun dulu masih
belum cerai pun ST nggak pernah deket sama bapaknya.
Malah ST sama bapaknya kaya orang asing mbak. Soalnya
bapaknya kalau sama anak kecil nggak gemati po pie lah
mbak. Dari kelas dua udah kulino sama aku kan mba. Kelas 2
SD ST udah bisa masak sendiri lho mbak, ndadar telor kalau
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nggak masak mie. Di rumah kan udah tak tinggalin persediaan
makanan–makanan, cemilan apa gitu mbak. Mungkin kan
bosen dia mbak sendiri terus di rumah. Sampe 9 tahun mbak,
ST SMA ibaratnya gede sendirilah. Mandiri sendiri. Ntar nek
tak tinggal, pas setengah 6 itu pas SD udah ngampiri
temennya. Mungkin ya dia brontak apa gimana aku ya nggak
tau mbak.

197
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P Ibu kenal sama temen-temenya ST nggak? Tempat
nongkrongnmya dimana aja gitu. Ibu tau kalau ST bikin
tat?

200
201
202
203
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NR Ya kenal dikit. Tapi ya temen-temennya kaya gitu lah mbak,
perempuan-perempua kaya gitu. Kadang ST itu nek ditanya
dimana-dimana itu nggak ngaku. Bilangnya cuma di rumah
temenku. Makanya aku bingung nek mau nyari dia kalau pas
nggak pulang. Dia bikin tato juga nggak bilang aku  kok mba.
Tau tau badannya udah ada tempelannya itu.

207
208

P Lha ibu nyari ST kemana kalau pas dia nggak pulang?
Ketempat temennya nggak?
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NR Nggak mba. Aku cuma sms atau telpn ST aja. Soalnya aku
nggak tau tempat temen-temennya itu dimana. ST nggak
pernah ngaku sih nek ditanya. Kalau ST udah nggak punya
uang juga pasti pulang sendiri. Dia nggak pulang juga takut
tak marahin kok. Padahal kelas 1 SMK belum separah itu,
kalau main masih mau pulang walaupun malem jam 10 atau
11 malem baru pulang. Tapi semenjak kelas 2 SMK ini parah-
parahnya. Pas 5 hari nggak pulang itu, ST sms aku. Minta
dijemput di Kalasan. Aku mbawa saudara ku kan. Mbakku
sama masku. Lha disana ST ngamuk-ngamuk. Mungkin
ditampar to sama masku. Soalnya ST nggak mau pulang dan
ngamuk-ngamuk. ST kan teriak-teriak to, nah kebetulan
sampingnya itu pos polisi. Pak polisinya kan ya bingung dikira
ada apa. Terus kita semua suruh ke kantor polisi aja.
Diselesaikan di sana soalnya ST udah kaya orang kesetanan
gitu mba. Pengaruh obat juga saat itu. Mungkin sama pak
polisi ST ditanya-tanyain kayaknya. Terus pak polisi bilang ke
aku kalau ST ini kurang perhatian. Kan aku kerja terus to mba.

227 P Ibu setelah keluar dari Pabrik Rokok kegiatannya apa?
228
229
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NR Aku brenti dari pabrik rokok baru lebaran kemaren, di rumah
nganggur 5 bulan. Alhamdulillah sekarang kerja di rumah
makan BA Giwangan. Aku 5 bulan itu focus ke ST, pas ST di
panti itu aku juga belum kerja. Aku kerja di BA baru
November kemaren mba. Terus ST Januari atau kapan itu ya
keluar dari PSPP, dia sempet kerja seminggu itu nggak betah.
Terus sekarang kegiatannya cuma di rumah, main. Kalau mau
main ya pamit, terus ntar pulang. Aku juga sempet punya
rencana untuk masukin ST ke pondok, tapi ya itu ST badannya
lemah. Kalau stress dan banyak pikiran sering pingsan.
Makanya aku agak ragu untuk mondokin dia. Pas ST kelas 1
SMK, di lehernya ada benjolan kan, terus tak periksain ke
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dokter. Rutin satu minggu sekali + obat itu habis 100.000
sampai 5 kali udah kan. Tapi kemaren ST ngomong sama aku
benjolannya keluar lagi. Itu munculnya kalau dia kecape’an,
makannya sembarangan, banyak pikiran muncul lagi
benjolannya. Dia juga sekarang lama-lama tambah kurus. Aku
sampe takut mbak. ST th dari SMP emang sakit-sakitan tapi
katanya nanti kalau udah bberapa hari sembuh sendiri. Aku ya
Cuma kasih obat parasetamol paling mba.

248
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P Ibu pernah tanya ke ST, lagi banyak pikiran apa atau
masalah apa gitu?
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NR Dia nek tak tanya nggak pernah mau cerita e mba. Aku juga
bingung kan jadinya. ST cuma bilang, “Aku bosen bu di
rumah terus. Kalau main nggak pernah boleh. Di rumah
terus.”
Aku tuh bukannya ngelarang ST main mbak, aku cuma takut
nek dia main tuh mbok kaya dulu lagi, mbok tambah parah.
Ntrar le mbenerin ST susah lagi. Kepengin ku itu ST main tak
anterin, terus nanti pulangnya tak jemput. Tapi dia nggak mau.
Malu katanya, dia pernah protes gini mbak, “Aku udah gede
bu, masa setiap hari main aja di anter, dijemput.”
Motornya dia kan tak jual to mba, dia sekarang ngoyak-
ngoyak aku suruh beliin lagi coba. Aku ya mau-mau aja tapi
ya itu aku belum percaya sama dia buat pegang motor sendiri
lagi. Nanti dia main terus, aku takut mbok dia rusak lagi.

264 P Ibu dulu sekolahnya gimana?
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NR Aku? Aku cuman SD. Soalnya dari kecil aku ditinggal bapak
ibuku mba. Ibu meninggal pas ngelahirin aku. Terus pas aku
kelas 6 SD, bapakku meninggal. Aku mau nerusin SMP tp
nggak ada yang ngurusin to. Terus aku ke Jakarta. Aku mau
SMP tapi ngak ada yang mbiayain kan, aku cuma sama
mbahku. Dulu kan pendidikan banyak yang kurang to mba.
Kakakku aja cuma sampai SMP. Aku sama kakakku kan cuma
selisih 3 tahun. Aku sekarang 35 th. Aku cuma 2 bersaudara.
Cuma sama mbakku. Aku pernah bilang ke ST, “Ibu tuh dulu
sekolah nggak pernah sangu, nggak pernah jajan.”. eh malah
dia mbalikin, “Sekarang sama dulu kan beda bu”.
Nek dulu-dulu itu Hp ST selalu tak control. Tapi sekarang
nggak bisa lagi soalnya Hp ne ST udah di password. Buka
pola nya itu aku nggak bisa.

279
280

P Pernah ada sms yang mencurigakan nggak bu di Hp ST
dulu? Kode-kode apa lah.

281
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NR Nggak pernah mbak, sms nya ya biasa aja. Paling sms dari
pacarnya. Ada kata-kata sayang gitu. Sekarang nggak pernah
sama sekali aku buka Hp nya. Anak sekarang kan pinter-pinter
mbak, aku aja kalah sama ST untuk urusan teknologi. Hp ku
aja biasa kaya gini. Harepanku kan ST anak satu-satunya to,
aku penginnya ST sekolah baik-baik, lulus SMA. Pokokknya
nggak neko-nekolah. Kemaren ST udah tak bilangin, “Ibu itu
pengin kamu nerusin sekolah, cuma lulus SMA aja nggak
papa.” . Dia ya bilang iya, iya tapi sampe sekarang main terus
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dan nggak pernah jelas kalau tak tanyain mau sekolah dimana.
untung ya mba, ST walaupun nggak bener gitu, sampai
sekarang dia nggak hamil. Padahal temen SMP nya pas kelas 3
hamil, terus temen SMK nya, pas kelas satu hamil. Ya keluar
kan.

295 P Pihak sekolahnya ST tau nggak bu nek ST direhab?
296
297
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NR Tau mbak, lha wong yang nyuruh aku buat masukin ST ke
rehab aja pihak sekolahnya dia. Kalau pihak sekolah nggak
nyuruh aku, aku juga bingung mau gimana buat nyembuhin
ST. malah pihak sekolah pesan ke aku, nek nanti ST udah
sembuh suruh balik lagi ke sekolah. Tapi ST malu untuk
nerusin di SMK itu lagi. Temen-temennya pasti banyak yang
tau. Udah 6 bulan ST nggak masuk sekolah.

303
304

P Sekarang, ibu punya rencana apa buat menata masa
depannya ST lagi?
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NR Aku ya paling cuma nasehatin ST aja mbak, ngasih taunya
lewat nasehat. Pas ST mau tak bawa ke panti rehab aja dia
brontak kok mba, terus nggak pulang 3 hari apa ya. Dia takut
katane di sana. ST juga udah ngggak mau sekolah. Padahal dia
aslinya pintar lho mba. Kan eman-eman. Dia maunya cumin
kejar paket, yang katanya ST cepet lulusnya, nggak hasrus
sekolah 3 tahun lagi. Kan sayang to mbak, masih muda lho.
Kemaren minta aku buat nyariin kerjaan. Dia belum tau kalau
kerja itu capek. Tak coba beneran lho mbak buat nyariin ST
kerjaan. Kebukti kan cuma bertahan satu minggu. Dia kan
masih kecil, untuk mikir sedikit aja belum nyandak. Belum
waktunya kerjalah mbak.

317 P Saudara-saudara ibu tinggal dimana?
318
319
320

NR Ya deket sini mbak. Kalau mbak kandungku di Gamping,
jualan gudek. Kalau saudara yang disini itu cuma keponakan,
kayak anaknya adeknya ibuku.
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P Waktu ibu tau ST ada masalah kaya gini, ibu minta
bantuan ke saudara nggak?
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324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339

NR Ya minta. Tapi kan angel mbak soalnya ST udah tau dunia
luar. Saudara-saudara ku cuma ngandani nek aku suruh
ikhlasin ST aja. Tapi kan aku nggak tega mbak buat ngebiarin
ST. Kalau nanti aku membiarkan ST, resikonya dua, nek
nggak ketangkep polisi ya hamil. Aku tuh sampe kurus lho
mbak mikirin ST. uh sampe stress tenan. Aku sekarang cuma
pasrah, ngeloske ST aja. ST dikasih tau itu cuma ngeyel, udah
kena pengaruh obat sih. Aku dulu juga cuma di bohongin
beneran lho mba sama ST. Cuma dipermainkan aja. Dulu aku
pernah lho mbak pas ST main katanya setengah jam lagi mau
pulang. Eh tak tungguin sampe pagi dia nggak pulang. Aku
sampe stress le nunggu mba. Aku tuh khawatirnya dia itu
perempuan, pikiran q juga kan jadi macem-macem mba. Mbok
ST diapa-apain sama orang, mbok mati di bunuh orang.
Soalnya kan nggak ada kabar. Nek di telpn, d isms langsung
dimatiin. Apa nggak mangkel mbak. Kadang tak biarin, tapi
kadang juga aku mikir mbak, mending ST di rumah aja lah,
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walaupun nanti marah-marah ke aku nggak papa yang penting
dia di rumah. Dia pernah bilang gini, “Kalau di rumah cuma di
marah-marahin terus, aku sampe bosen.” Dia itu berani banget
lho mbak sama aku. Kalau pas aku lagi mangkel dan dia
kebangeten banget, pernah mbak tak tampar, tak jotos. Terus
dia malah bilang, “Nih matiin aku aja bu nggak papa.”
Dia kan juga pernah waktu itu pulang jam 12 malem, pas
pulang langsung tak marah-marahin, tak suruh pergi beneran
saking aku marahnya mbak. Eh malah dia pergi lagi beneran
dijemput sama temennya. Nyesel aku mbak waktu itu. Abis itu
dia 3 hari nggak pulang. Terus pulang lagi. Dia mungkin
mikirnya kaya gini mbak, aku pergi juga nanti dicariin kok.
Jadi dia ayem gitu mbak.
Terus aku dinasehatin sama mbakku, “Udah diloske aja ST
aja. Paling resikonya nanti nek nggak ketangkep polisi ya
hamil. Perempuan sih.”

356 P Ibu tau FB atau media sosialnya ST nggak?
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NR Aku juga nggak kenal FB itu apa mbak. Tapi aku pernah
dikasih liat FB nya ST itu yang dia photo didepannya ada
cowok kayak mau cium payudarane ST itu. ST tak tanyain
nggak pernah ngaku, katane cuma temen. Cowoknya ST yang
namanya DC itu juga kenal mbak. Pernah kesini. Katane ya
seneng ST. Tapi kan ST masih kecil kan mbak, jadi tak
anggap biasa aja.
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P ST kan dulu nggak pernah mau direhab kan bu, terus
ceritanya kok bisa ST mau direhab atas kemauan sendiri
giman bu?
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NR Kan dia 5 hari nggak pulang itu to mbak tapi bukan yanmg
dari kalasan itu. Beda lagi.  Terus dia tiba-tiba sms aku. “Bu
barang-barangku ditatain, ntr nek aku udah pulang, anterin aku
ke panti.” Kaget to mbak aku. Bingung aku mbak soalnya dia
dari dulu nggak pernah mau tak bawa ke rehab itu. Eh ternyata
OK (temen main ST juga di sana). Langsung tak anter to mbak
jam 8 malem. Aku tau ST ngerokok itu ya pas di panti.
Soalnya di rumah (sebelum masuk panti) itu nggak pernah
ngerokok. Tak kandani to mbak, “Kamu itu perempuan, nggak
baik ngerokok. Kamu itu nek ngerokok terus bisa nggak punya
anak lho.” Aku sampe tak takutin gitu lho mbak. Eh malah dia
jawabnya gini, “Aku nek langsung di suruh brenti ngerokok
itu nggak bisa bu.”
Tapi ya mbak ternyata di luar-luar sana, anak-anak perempuan
seumuran atau dibawahnya ST juga banyak yang ngerokok lho
mbak. Jadi nggak cuma anakku aja. Banyak yang lainnya juga
yang ngerokok di usia kecil. Sekarang jadinya nggak laki-laki
nggak perempuan banyak yang ngerokok. Aku tuh nasehatin
ST sampe nggak tau harus gimana lagi mbak, aku tuh aslinya
gemati tenan mbak sama  ST. sampe saudara ku bilang gini
mbak, “Kamu jangan mau di apusi ST terus, kamu jangan
terlalu baik sama anakmu. Nggak papa sekali-kali dibiarin,
biar ST mikir sedikit.”
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ST minta apa tak kasih mbak, minta motor pas SMP aja tak
kasih lho mbak, minta uang berapapun juga tak kasih. Eh
nggak taunya buat beli obat. Tapi dia nggak pernah nggelapin
uang SPP, kan SPP dia gratis. Paling yang cuma sering minta
uang alesannya buat beli buku, beli baju atau buat iuran ini,
itu.
Aku juga baru tau pas di Panti itu, aku dikasih tau sama
psikolog yang disana nek ST ngepil sejak SMP. Tapi menurut
aku pas ST SMP itu nggak separah kelas 2 SMK itu.pas SMK
itu juga wajahnya udah beda, kurus, pokoknya kelihatan
banget nek pengaruh obat. Matanya sering merah. Kasihan lah
mbak badannya itu. Aku pas belum tau itu sempet bingung,
batinku dia itu sakit apa. ST juga pernah minta aku buat
meriksain dia ke dokter buat minta obat biar badannya enak.
ST minum kopinya juga banter mba. Ya aku bawa dia ke
dokter bneran mbak. Nggak taunya nggak papa,.
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P ST pernah curhat-curhat nggak sama ibu, mungkin
masalah temennya, pas ST di panti atau masalah yang lain
gitu.
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NR Paling pas ST di panti itu mbak. Dia ya cerita nek disana
kegiatannya nggak ngapa-ngapain. Cuma makan, keg sebentar
yang buat aku nggak mutu banget, kumpul-kumpul istirahat
sama tement-temen. Bosen banget lah bu.
Tak perhatiin di sana juga ST nggak ada perubahan yang
berarti lah mbak, cuma mbulek di situ aja. Mainan hp terus
nek sabtu minggu. Dipanti itu ST sampe sakit 2x lho. Yang
pertama ST demam hampir seminggu nek nggak salah mbak
yang katanya orang-orang panti badannya nagih apa gimana
gitu aku nggak paham. Aku taunya cuma demam lah. Terus
yang bulan November atau desember itu dia semaput 2x. aku
nungguin di sana mbak. Terus dia tak ajak pulang 3 hari.
Terus sembuh kan. Tak bawa ke sana lagi, itu ST yang minta
karena udah ada pejanjian dengan pihak panti nek pulang 3
hari aja.
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P Gara-gara masalah ST ini, ibu pernah nggak sampe
kesusahan dalam bidang ekonomi?
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NR Alahmdulillah nggak sih mba. Aku kerja kan juga buat anak.
Tapi sekarang ST nek minta uang seringnya tak kasih 10000
ata 15000. dia ya protes dan bilang aku sekarang pelit. “Ibu
nek pelit-pelit uangnya mau buat apa, anaknya ya cuma satu.
Aku minjem motor aja sekarang pelit.”
Aku kan sekarang emang agak protek ke ST, nek misal pinjem
motor nek nggak tepat nggak boleh. Tapi sekarang dia agak
nurut mbak, nurut kalo disuruh di rumah. Nggak kaya dulu,
nek dia mau apa ya harus turutin. Minjem motor harus dikasih,
minta uang harus ada. Nek dulu kan kalau Hp dia bunyi pasti
langsung pergi. Nek ada telpn, abis itu pergi. Mungkin
temennya yang nyuruh pergi mba. Udah nggak bisa dikandani
lagi.
ST satu minggu ini baru main malem sekarang lho mba. Tapi
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ya itu, dia nggak pernah bilang mau main kemana, sama siapa.
nek aku protes, katanya udah gede masa harus kasih tau detail.
Sampe sekarang aku juga nggak pernah nanya macem-macem
ke dia. Soalnya kalau aku sering tanya macem-macem
takutnya dia nanti marah-marah. Terus nek emosi nanti nggak
pulang lagi aku yang bingung mbak. Takutku gitu. Dia nggak
papa main paling ntr jam 20.00 juga pulang.
Untung aja ST ini belum sampe ngabisin uangku mbak, masih
ada buat tabungan buat masa depan dialah mbak. Cuma
perilakunya itu yang aku kira susah di atur. Paling ya pernah
ST ngambil uangku 300.000. tak tanyain buat nebus obat, buat
nraktir temennya. Dia ngaku itu juga abis dari panti. Tapi pas
dulu kejadian itu dia nggak ngaku.

452 P Kegiatan ibu kalau libur kerja ngapain aja?
453
454

NR Aku ya paling di rumah mba. Nemenin ST. Kadang ya pergi
kemana bareng ST.
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P Ibu ada rasa minder nggak punya anak kelakuannya kaya
gitu?
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NR Ya rasa minder ada pasti mba. Apalagi mantan suami saya kan
dukuh di sini. Otomatis setiap tingkah lakuku atau ST kan jadi
bahan omongan warga. Untung aku kerja berangkat pagi
banget dan pulang sore magrib kaya gini. Jadi waktu untuk
kumpul sama tetangga kurang, bahkan nggak ada. Jadi nggak
begitu kerasa. Ya paling nek lebaran itu agak kerasa banget
bedanya. Orang-orang ngeliat aku kaya gimana gitu. ST juga
kan nggak pernah mau kerumah mantan suami q. Tetangga-
tetangga ya kadang nasehatin aku, nek dulu aku nggak cerai
pasti ST nggak kaya gini. Pasti ST ke urus, kamu nggak usah
kerja kaya gini, tinggal di rumah aja ngurus anak. Aku ya cuek
aja mbak sama omongan kaya gitu. Aku kerja kan juga buat
anak. Kalau aku nggak kerja, aku ya nggak dapet penghasilan
kan. Uang dari mana coba. Ya emang pas di pabrik rokok itu
aku nggak ada waktu beneran buat ST.
Abis dari panti itu, kegiatan pemuda sini kan aktif lagi ya mba.
Nah pas ada kumpulan pemuda itu. ST di undang juga buat
dating dan dia dijadiin seksi rohani di sini. Itu lho mbak nek
buat mbuka n nutup pengajian. Setiap malem jumat harus
berangkat. Dan ST juga bersedia. ST juga sama pemuda sini
juga ngaku kalau dia dulu make obat dan direhab. Dan
ngakoni kesalahannya. Alhamdulillah pemuda sini ya
responnya positif. Dan mau menerima kehadiran ST.

480 P Hubungan ibu sama mantan suami gimana sekarang?
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NR Jarang komunikasi aku mba. Walaupun deket rumahnya tapi
udah hidup masing-masing lah. Lha wong dia juga udah ada
istri lagi. Dan ST juga nggak pernah mau buat main kerumah
bapaknya. Setiap ada masalah sama ST juga aku nggak pernah
kok hubungin dia. ST nggak pulang juga aku yang nyari
sendiri. Yang ST nggak pulang seminggu itu kan aku udah
putus asa banget ya mba, aku sms bapaknya minta bantuan
buat nyariin ST tapi jawaban dia malah nyalahin aku nggak
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pernah ada waktu buat anak dan bilang nek udah nggak bisa
diatur ya sudah dibiarin aja. Aku ya ngakoni mbak nek aku
kurang perhatian ke dia soalnya aku ya kerja mbak. Mau
gimana lagi coba. Mungkin ini hukuman buat aku mbak
Karena kelakuanku dulu. Pas aku ngelahirin ST kan dia nggak
ada bapaknya. Makanya itu aku mau pas mantan suami q itu
bilang mau nikahin aku. Supaya ST punya bapak.
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P Sholatnya ST gimana bu? Ibu pernah nggak marah ke
Allah atas cobaan ini?
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NR ST kadang mau sholat, kadang nggak. Kadang alesannya haid.
Padahal kan aku apal jadwalnya di haid itu kapan. Tapi ya
kalau subuh dia nggak pernah karena pas aku berangkat kerja
aja dia belum bangun. Malah mending di panti mbak
sholatnya di diatur kan. Nek di rumah kan nggak. Aku ya
nggak pernah sih ngajak ST untuk sholat bareng, lha wonmg
dia nek disuruh sholat aja susahnya minta ampun kok. Belum
stabil.
Pernah sih mbak aku saking putus asanya mikirin ST, aku
marah ke Allah. Kadang aku iri sama hidup orang lain kok
kayaknya gampang banget, bahagia banget sama keluarganya.
Tapi ya aku pasrah aja sih mbak.
Biar aku bisa ngawasin ST, aku juga bisa kerja, aku pernah
mbak ngajuin ke bos ku di rumah makan itu buat masukin ST
kerja di situ. Tapi mereka nggak berani karena ST masih 16
tahun. Dia kan lahir tahun 2000 akhir. Lha aku bingung kan
mbak, aku nggak kerja terus nanti ekonomi keluarga ini
gimana. Akuk nyari kerja yang cuma 6 jam juga nggak ada
kan mba. Jadi ya pasrah aja. Aku kan ya cuma tukang masak
aja mbak di sana.

518 P Ibu nggak berusaha cari pendamping hidup lagi?
519
520
521
522
523
524
525
526
527
528
529

NR Waktu ST kelas 1 SMK itu aku ya lagi deket juga sama laki-
laki. Dia udah mapan kerjanya. Dia juga pernah tak kenalin
sama ST. tapi ya ST juga kurang setuju mbak. Dan kata
konselor di Panti, ST juga make itu karena dia protes sama
aku soal pacar ku itu. Dia nggak setuju tapi aku ya waktu itu
tetep lanjut aja sama pacar ku itu. Aku pikirkan  nanti juga nek
ST udah kenal deket bakalan setuju juga. Tapi nggak taunya
malah dia tambah ndadi le nakal. Akhirnya aku putus sama
pacarku itu pas ST masih di panti itu. ST nggak setujunya
karena dia duda dan udah punya anak, dia nggak mau nanti
punya kakak-kakak. Gitu mbak.

530 P Hikmah apa yang bisa ibu ambil dari kejadian ini?
531
532
533
534
535
536
537

NR Saya sadar mbak bahwa ternyata ST itu begini karena
kesalahan saya. Saya jadi tau kalau ternyata dia itu butuh
banget perhatianku, kehadiranku. Tapi kan aku tetep harus
bekerja untuk menghidupi keluarga ku. Jalan satu-satunya ya
kalau malam aku bener-bener harus ada buat ST, walaupun
capek abis kerja, tetep harus ada disampingnya. Pendidikan
ternyata penting juga untuk jaman sekarang.
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SUBYEK PENELITIAN GD (Mantan Suami NR)
WAWANCARA 1 (KODE: GD: W1)

Tujuan Wawancara : Menggali data
Jenis Wawancara : Semi Terstruktur
Keterangan : P = Peneliti

GD = Subyek Penelitian
No. Wawancara Tanggal
1 P Assalamu’alaikum… 25 Februari
2 GD Wa’alaikumsalam…silahkan masuk mba.
3 P Lagi sibuk apa pak?
4 GD Ini lagi siap-siap mau senam di balaidusun. Duduk mba.
5
6

P Oh iya pak makasih. Maaf pak ini mau ngganggu
sebentar. Langsung aja ya pak…

7 GD Iya mba… silahkan
8 P Bapak mantan suami nya bu NR?
9 GD Iya mba, saya mantan suaminya.
10 P Bapak tau nggak kalau ST pernah di rehab di panti?
11
12
13
14
15
16
17
18
19

GD Nah itu mbak, saya itu nggak tau pas ST masuk sana. Saya
taunya dari pak lurah, dari pak RT. ST memang bisa dibilang
korban perceraian ya mba. Dia di rumah sendiri, ditinggal
pergi pulang sore. Dia tak suruh disini nggak mau. Kalau ST
di sini ka nada yang ngawasi. Bu NR kan sebelumnya kerja di
pabrik rokok, dan kalau pulang, juga kadang langsung pergi.
Saya itu udah nggak cocok sama NR karena dia tak bina
nggak bisa. Kadang masih pergi sama laki-laki. ST jarang di
ajak pergi. Seringnya di rumah sendiri.

20
21

P Hubungan bapak dengan NR gimana sekarang pak?
Apakah serinmg komunikasi?

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39

GD Ya nggak lah mbak. Saya sekarang ya ngurus rumah tangga
saya sendiri. NR kan udah mantan saya, jadi ya kita udah
hidup sendiri-sendiri. Saya juga udah ada istri kan. Apalagi
saya pak dukuh di sini, kalau nanti saya masih komunikasi
sama mantan istri kan kesannya gimana. Kemaren dia semaput
juga aku nggak dikabarin sama NR. ST nek kesini juga kalau
minta uang aja. Abis itu pergi lagi. Padahal istri saya ini nggak
pie-pie nek ST sering main kesini, malah ST mendinmg disini
katanya biar ada yang ngawasin. Tapi ST nya susah
dibilangin. Istri saya kan kerjanya di rumahsakit, tapi bagian
gizi. Saya jadi dukuh tahun 2002. Saya masih sama NR waktu
itu. Saya cerainya tahun 2008 setelah gempa. Nah saya
cerainya gara-gara NR ada main sama laki-laki lain. Ceritanya
itu, waktu setelah gempa ka nada acara hajatan jagong bayi itu
lho mba. Sampe malem. Nah NR waktu itu kan berarti jadi bu
dukuh ya, dia kan nggak ikut njagong dan di rumah aja. Ibu
saya yang tau kalau di rumah saya ada tamu laki-laki dateng.
Ibu saya kan rumahnya nggak jauh dari sini. Saya kan juga
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41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58

marah kan mba. Posisi saya kan dukuh, dan istri saya sebagai
bu dukuh kok kelakuannya seperti itu. Saya emosi mba waktu
itu. Saya juga harus ngurusi gempa. Terus NR pulang ke
tempat mbahnya. Dia kan yatim piatu mba. Pas saya jadikan
istri, dia itu anak yatim piatu. Dulu pas sebelum nikah, saya
itu berpedoman, kalau ngasuh anak yatim piatu itu pahalanya
gede. Makanya itu saya peristri NR. Jaman dulu kan nggak
ada pacar-pacaran kan mba. Tapi dia nggak tau terimakasih.
Udah bagus-bagus ada yang mau sama dia. Map ya mba,
waktu dia itu saya nikahi, dia baru melahirkan ST. Jadi saya
nikah sama dia, ST masih bayi banget. NR itu emang suka
main. Makanya mungkin ST jadi kaya gini itu ya tiru ibunya.
Bapak kandungnya ST juga aku nggak tau siapa. Dia itu susah
di atur mba. Dia kan masih muda jadi hidupnya hanya seneng-
seneng. Pakaian aja tak tegur suruh yang rapet, pake jilbab.
Dia nggak mau. Tak bina, bina, bina tapi nggak bisa, ya udah
aku mengajukan cerai setelah itu. Tapi ya aku udah anggep ST
kaya anakku sendiri mba. Smape sekarang nek ST minta uang
juga tak kasih kok.

59 P Bapak nikah tahun berapa to?
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75

GD Saya itu nikah tahun 2001. Mungkin karena aku bukan bapak
kandung ST, jadi dia nggak deket sama aku. Setelah ST
pulang dari rehab juga saya menghubungi karang taruna sini
untuk ngikutin ST di karang taruna. Saya pasrahin ST ke
karang taruna supaya ST ada kegiatan. Kebetulan ST dijadikan
seksi kerohanian. ST itu ngaji ya sebenernya pinter mba.
Bacaan al-qur’annya juga bagus kok. Kecilnya aja rajin TPA.
Dulu ST di TK itu harusnya 2 tahun. Tapi SD deket TK nya
ST itu kurang murid, jadi ST di suruh masuk SD. Karena ST
waktu itu udah bisa nulis dan baca. Walaupun umurnya ST
belum mencukupi untuk masuk SD. SMP nya ST itu di SMP
AKS yang deket dari sini. Karena nilainya SD nggak cukup
buat ndaftar di SMP umum. Ini kebetulan saya mau ada senam
mba. Maaf banget kalau hari ini nggak bisa lama-lama. Besok
pagi saya ada banyak waktu. Mbak kesini lagi besok aja biar
nanti bisa ngobrolnya lama.

76
77
78

P Oh iya pak nggak papa, makasih atas waktunya pak.
Lanjut obrolan yang kemaren nggeh pak… Dulu
pendidikannya bapak gimana nggeh? Bisa diceritakan?

26 Februari

79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89

GD Dulu saya SD deket sini, SMP nya madrasah. SMA nya
Angkasa. Setelah itu saya kerja. Kakak ipar saya kan kenal
sama dosen UGM. Yang perempuan Farmasi, Suaminya
Dokter gigi. Kan Dia punya beberapa apotek. Waktu itu saya
kelas 3 SMA udah di suruh kerja di apotek. Jadi bagian
administrasinya. Saya lulus SMA itu 1991. Setelah itu 2000
saya keluar. Saya nikah sama NR itu mba. Kebetulan saya
dipercaya untuk pegang kunci apotek juga. Suruh ngecek-
ngecek stok obat yang habis di gudang. Awalnya ya cuma
bagian administrasi aja. Bertahap mba. Saya cuma nyatet aja,
yang pesan obatnya kan apoteker nya. Saya cuma nunggu, dan
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kalo ada seles datang, saya yang bayar. Saya ya tinggal di sana
sekalian mba waktu itu. Tapi kan kamarnya sempit, untuk
keluarga ya nggak bisa. Terus saya ngajuin untuk berhenti
kerja. Awalnya sih nggak boleh keluar, tapi ya akhirnya
dibolehin juga sama bosnya. Setelah keluar dari apotek, saya
langsung melamar di Koran KR Alhamdulillah langsung
diterima di tahun 2000 itu juga. Bagian pengiriman saya di
sana. Nah dusun ini kan waktu itu kosong nggak punya dukuh
karena dukuh yang sebelumnya itu ngelamar PNS dan
diterima. Jadi beliau suruh nglepas posisi dukuh ini. Nah saya
di beri amanat oleh warga untuk menggantikan posisi dukuh
sini mba. Awalnya saya nolak karena merasa belum pantas,
tapi karena dukungan dari warga begitu kuat. Akhirnya saya
memberanikan diri untuk mengemban amanah ini. pas
pemilihan alhamdulilah saya menang mutlak. 2002 saya jadi
dukuh. Pas 2006 alhamdulillah Jogja dicoba gempa. Saya juga
di coba keluarga berantakan juga mba waktu itu. Nah di KR,
pas tahun itu saya jarang masuk karena di kampong kan sering
ada acara kumpulan, layat dan lain-lain. Saya sering bolos
kerja. Terus tahun 2002 juga saya keluar dari KR.

110
111
112

P Dulu ketika masih jadi suami NR, gimana hubungan
bapak dengan NR? Cara bapak mendidik ST yang
notabene bukan anak kandung bapak sendiri gimana?

113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139

GD Saya kan jadi dukuh ini belajar untuk menjadi orang tua. Tapi
saya menasehati NR dan ST susah banget. Misalnya masalah
kecil aja mba, pakaian. Saya menyuruh NR untuk memakai
jilbab aja nggak mau. Bajunya masih ketat-ketat. Pakaian kita
kan jadi contoh juga di masyarakat. Otomatis NR juga kan jadi
bu dukuh secara tidak langsung. Jadi semua tingkah laku dan
perilaku dia kan jadi contoh juga di masyarakat. Dia masih
muda sih ya. Masih seneng main. Saya juga sampe dinasehati
oleh senior sini yang lebih senior, untuk menasehati istri saya
agar lebih baik dan lebih pantas di contoh. Supaya dewasa
juga. Tapi dia ketika saya nasehati nggak terima, terus marah.
Pulang ke rumahnya. Aku ya nggak papa mba, lha wong aku
ngrasa bener. Aku menasehati bener. Dia pulang kerumahnya
ya silahkan. NR kalau pergi sama ST, adzan magrib aja belum
pulang. Padahal budaya di keluarga ku kan. Nek magrib ya di
rumah. Nek pulang jangan malem-malem. NR nek dinasehati
nggak nerima, apa-apa dilarang. Padahal yang nasehati itu
ibuku (simbahnya ST). ST juga pas TK dan SD sering
berangkat sekolah sendiri. Lha wong NR kerja dari pagi
sampe sore baru pulang. Jadi kan nggak ada waktu untuk ST.
Penyebab cerai sama NR itu to mba ceritanya gini. Pas gempa
itu kan rumah kakak saya nggak roboh, nah ibuku tinggal
ditempat kakak saya. Nggak jauh dari rumah saya, NR dan ST.
Pas itu perasaan ibu saya nggak enak banget, pokoknya
pinginnya ke rumah ku terus. Nah posisi waktu itu saya lagi
njagong bayi. Di rumah cuma ada NR dan ST masih kecil. Pas
ibu ku ke rumah ku ternyata di sana ada tamu laki-laki,
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temennya NR. Pintunya pas di tutup. Ibuku kaget kan. Mulai
dari situ kita nggak cocok dan sering bertengkar. Jadi NR ada
main sama laki-laki itu. Padahal laki-laki itu udah punya istri
dan rumahnya pun deket sini mba. NR selalu berkelit dan
alasannya mau mbenerin Hp nya NR. Padahal rumah ku itu
tak kasih lampu neon yg gede biar padang kan mba. Nah kalau
aku mau pergi kan selalu tak nyalain. Tapi pas aku pulang
pasti selalu mati. Dari situ aku belum curiga. Tapi setelah
kejadian itu aku udah nggak percaya lagi. NR merasa sudah
punya gaji sendiri untuk kebutuhannya dia, jadi dia berani
sama laki-laki, maksud q sama suaminya. Dia tak suruh
berhenti dari pabrik rokok nggak mau mba. Alasannya ntar
kalau di rumah terus bosen. Padahal kan tak suruh brenti itu
tujuannya supaya ST ke urus. Dan aku juga sebagai suaminya
ada yang ndampingin kalau ada acara apa gitu.

155 P Sejak kapan pak, NR mulai kerja di pabrik rokok?
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167

GD Pas aku menikah itu NR belum kerja di sana. Lha wong aku
yang masukin dia di sana kok mba. Pas pabrik rokok itu
berdiri kan ngrekut karyawan yang utama adalah warga dari
brebah. Nah NR waktu itu tak titipkan juga di sana lewat pak
camat. Itu sekitar tahun 2004 an. Sebelum kerja di pabrik
rokok, NR kerja di daerah Malioboro, ikut orang Cina.
Sebelum jadi istri saya, NR udah kerja dan nginepnya ya di
Malioboro itu. Setelah nikah sama aku, NR tak suruh keluar
dari kerjaannya yang di Malioboro itu dan tinggal sama aku.
Untungnya nurut dia terus nganggur kan jadinya, nah tapi dia
sering keluar nggak pamit mba. Tak tanyain main ke tempat
temen, atau ngajak ST main padahal ya ST masih kecil.

168 P NR ndukung bapak jadi dukuh nggak?
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179

GD Dia dibilang nggak dukung ya nggak. Dibilang ndukung ya
nggak dukung banget. Soalnya setiap ada kumpulan di rumah,
wajar kan ya mba kalo rumah dukuh itu sering ada acara
kumpulan. Nah setiap ada kumpulan, kan dia tak suruh beli
konsumsi apalah gitu, dia bilang gini, “Setiap hari kok
kumpulan-kumplan terus.” Saya sakit hati kan mba, coba
kalau ada warga yang denger kan nggak enak. Kalau memang
dia dewasa kan nggak bakalan bilang kaya gitu. Dia kan juga
ikut jadi orang yang dituakan di sini, harusnya kasih contoh
yang benar. Harusnya kan NR bisa nyesuaikan dimana tempat
dia berada. Itu mbak harapanku.

180
181

P Apakah bapak juga sering nasehatin NR sebelum bapak
jadi dukuh?

182
183
184
185
186
187
188
189

GD Ya tetep sering tak nasehatin mbak. Saya kan juga dari
keluarga yang taat beragama, ibaratnya keluarga priyayi lah
mbak. Keluarga terpandang. Jadi kadang saya malu punya istri
NR itu, sifatnya masih kaya anak muda, pakaian ketat, jins,
sering main. Saya 4 bersaudara. Waktu saya nikah dengan NR,
saudara saya udah nikah semua. Saya nikah ya ndukung
semua, karena keluarga saya nurut apa pilihan dari saya.
Pas SMA dulu juga saya pernah kenal sama minuman keras
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mba. Miras dulu kan masih di jual bebas to, jadi anak SMA
pun bisa beli dengan mudah. Nah pas malem minggu biasa
kita kumpul-kumpul sambil minum gitu. Tapi setelah kelas 3
SMA saya brenti dan focus sama ujian. Terus abis itu kerja di
apotek kan.

195
196
197

P Ini kan bapak udah lama banget pisah sama NR, ada
nggak pak perbedaan dari ST dan NR dari dulu dan
sekarang?

198
199
200
201
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203
204
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206
207
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GD Aku nggak begitu meperhatikan sih mbak. Soalnya ST juga
nggak pernah mau main apa tinggal di sini. Nek aku sering
main ke rumah NR kan nggak mungkin, apa kata tetangga, apa
kata istri saya. Ya kan. NR juga dari dulu kerja pagi pulang
sore terus. Jadi jarang banget di rumah, dan ST juga
diitnmggal sendiri terus. Saya ya nggak heran kalau ST
sampai terlibat kasus kaya gitu. Paling-paling ya nanti kalau
misal NR nggak berubah, paling-paling ST bisa hamil atau
ditangkap polisi. Bukannya saya menyalahkan NR ya mba,
kerja memang kebutuhan untuk mencukupi sehari-hari, tapi ya
tolong anak juga dipikirkan. Saya padahal dulu nafkahin dia
terus, tapi NR sering merasa kekurangan. Katanya ini nggak
cukup untuk beli keperluan saya. Pas sewaktu awal-awal saya
cerai ya saya kasih nafkah terus tapi untuk ST. Itu juga nggak
lama karena nolak dan ngembalikan uang saya. Saya ya
tersinggung ya. ST kan dari kita cerai ikut ibunya. Saya ya
sering sms ST suruh dia main ke sini. Tapi ada aja alesan ST.
Saya kan menikah dengan istri saya yang sekarang belum
punya anak, jadi harapan saya, ST nek misal di rumah
sendirian tak suruh main ke sini buat nemenin simbah. Aku
nek kerumah NR pagi-pagi itu, ST pasti belum bangun.

219
220

P Bapak tau ST di rehab itu dari siapa?

221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237

GD Saya kan punya BABINKANTIBNAS (Petugas sector Brebah,
ngantornya di kelurahan), tugasnya bimbingan dan ketertiban
masyarakat. Petugas itu ngomong ke saya nek ST direhab di
PSPP. Pak RT dan pak Lurah sini juga tau mba. Terus mereka
pernah nengok ke sana. Saya dan pak lurah kan deket mbak.
Saya kaget mbak pertamanya. Saya dikasih tau gitu ya pengin
nengok ya, tapi sama pak lurah dan pak RT dicegah. Takutnya
nanti saya marah-marah disana. Terus ST tambah takut. Tapi
mereka ngedem-ngedemi saya kalau ST di sana baik-baik aja.
Dan dibina supaya jadi baik. Saya juga nggak tau detail
kasusnya ST. Saya taunya dia di rehab aja gitu. Saya sms NR
juga balesnya “ST nggak papa. Aku masih bisa nanganin dia.”
Gini ya mbak, nek ST dari dulu nurut sama aku, pasti nggak
bakal kejadian kaya gini.
Lha pas ST keluar dari rehab, ada masukan dari saudaranya
kalau ST itu kudu perlu perhatian. Terus dia keluar dari pabrik
rokok dan sekarang katanya kerja di rumah makan.

238 P Usaha bapak untuk ST agar dia berubah apa aja?
239 GD Saya itu sering sms ST suruh kesini, tinggal di sini. Tinggal
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sama ibu tirinya aja. Biar ada yang merhatiin. Tapi ST nggak
pernah mau. Istri saya juga kalau ST kesini, sering nasehatin
suruh tinggal sini aja. Tapi ST nya nggak mau. Ya mau giman
lagi. Mau gimana-gimana ya ST tetep tak anggap anak saya
sendiri. Nek ST minta uang tak kasih.
ST juga udah dikasih sangsi sama kampong sini, nek dia
mbaleni kaya gitu lagi, dia diusir dari kampong sini.

247
248

P Kapan itu pak pemuda sini kasih ST peringatan seperti
itu?

249
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GD Ya waktu ST pulang dari rehab itu mba. Ada berapa minggu
itu kan terus ada pertemuan Karang Taruna sini. Nah ST kan
juga diundang. Ada warga orang tua sini juga. Nah saya di situ
juga minta maaf karena kejadian ini, tolong bimbing ST
supaya bisa berbaur denga warga sini dan diterima di sini. ST
juga minta maaf sendiri di depan warga sini. Tanggapan dari
warga juga bagus, “iya nggak papa mb ST, itu mungkin
pengalaman buat mb ST. Tapi ya tolong jangan diulangin lagi,
kalau misal diulangin lagi ya gimana nanti keputusan warga
sini. Karena kan membawa nama kampong sini. Mungkin
nanti mbak ST bisa tidak diijinkan tinggal di sini kalau
mengulangi kejadian ini lagi.” Nah waktu itu kan
pembentukan kegiatan Karang Taruna dan ST di kasih
tanggung jawab untuk seksi kerohanian. Istri saya nek udah
nasehatin ST sekali tapi ST nggak nurut ya udah lepas tangan,
dibiarkan.

265
266

P Bapak pernah nggak sms duluan ke NR untuk tanya
kabarnya ST?

267
268
269
270

GD Ganti-ganti terus mba nomernya NR tu. Mafia itu orang mba.
Saya nyimpen nomernya NR udah ada berapa itu lebih dari
lima kayaknya. Tak hubungi nggak aktif terus. Jadi ya males
aku mba.

271 P Hikmah apa yang bisa bapak dapet dari masalah ini?
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281

GD Saya dari dulu berpedoman itu punya istri cuma satu dan
smapai akhir. Tapi ya Allah sudah menentukan lain yam au
giman lagi. NR dulu tak ajak sholat jamaah bareng ya susah
mbak. Saya kan sering pergi, saya nggak tau dia sholat apa
nggak nek aku nggak ada. Subuh aja sering kesiangan.
Dari 2006 sampe 2008 saya kan udah mikir-mikir, udah
nggembleng NR tapi susah yam au gimana lagi. Untuk
selanjutnya sebagai pak dukuh, punya istri kaya gitu ya
gimana lagi. Malu kan saya sama warga. Ya udah saya
mantepin buat nggugat dia.

282
283

P Hubungan bapak dengan keluarga NR yang lain itu
gimana?

284
285
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GD Ya baik mbak. Waktu kejadian dulu saya cerai memang
keluarga sana sempet bela NR, tapi setelah tau penyebab
cerainya itu apa, mereka ya terus baik sama saya. NR kan
udah nggak punya orang tua, hubungan sama pakde dan
budenya juga baik mba. Lebih ke nasehatin ST mbak
keluarganya itu. Tapi NR sama kakak kandungnya kurang
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baik karena masalah warisan. Aku nggak begitu paham.
Sepertinya kakaknya NR itu agak kelebihan kebagian
warisannya. Tanah tinggalannya NR itu cuma rumah yang
sekarang ditinggalin itu. Saya nggak ikut campur mba. Waktu
saudara-saudaranya di sini ada hajatan, kesripahan juga jarang
ke sini mba.
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P Waktu ST nggak pulang ke rumah sampe 3 hari, 5 hari itu
bapak dikasih tau nggak sama NR?
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GD Ya aku di kasih tau. Suruh bantu nyariin dia. Tapi aku bingung
nyari dimana, ibunya aja nggak tau rumah temen-temennya ST
kok. Eh nggak taunya ST di rumah temennya, tapi perempuan
kok itu. Aku taunya juga dari NR. Lha wong aku bingung
nyarinya dimana.
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